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PENGANTAR PENERBIT

Jalla. Yang Maha Mengetahui segala niat dan amal hamba-Nya

dan Yang berkenan memberi ilmu kepada siapa saja yang Dia
kehendaki. Semoga Dia selalu menjaga hati-hati kita agar tetap lurus
dalam Iman dan Islam.

: ; egala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah Azza wa

Shalawat dan salam semoga senantiasa Allah limpahkan kepada
hamba-Nya yang utama, keluarganya, para shahabatnya serta seluruh
pengikutnya hingga hari akhir kelak. ‘

Perumpamaannya adalah seperti manusia yang kehausan, pada-
hal dihadapannya terhidang sekian pilihan minuman. Amsal itu bisa
jadt pas untuk menggambarkan kondisi kaum muslimin saat ini.
Mereka sangat membutuhkan sumber rujukan (literatur) yang bisa me-
menuhi kebutuhan rohaninya akan ilmu agama (ud-Din) terutama
as-sunnah. Namun tidak serta merta kebutuhan itu bisa terpenuhi
dari kitab-kitab yang ada. Bahkan tidak Jarang kitab-kitab atau litera-
tur yang ada kurang memuaskan hati mereka yang penyebabnya ber-
kaitan dengan isi yang tidak mencocoki ilmu as-sunnah itu sendiri.

Sebagai misal adalah kitab Fighus Sunnah. Sebagian dari
kita mungkin tahu bahwa kitab karya al-Ustadz Sayyid Sabiq
rahimahullahu Ta'ala ini telah menjadi rujukan sebagian besar kaum
muslimin. Namun, justru dari sebagian pembacanya, muncul harapan
untuk dilakukan perbaikan dan pengoreksian atas kitab tersebut, teru-
tama berkaitan dengan hadits-hadits yang tercantum di dalamnya. Tentu
saja usul itu muncul setelah mereka mengajukan beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan isinya pada kesempatan-kesempatan yang ada
kepada ulama yang mempunyai kompetensi terhadap ilmu as-sunnah,
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yakni sepertt Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani. Dan beliau
(Syaikh al-Albani) pun membenarkan perlunya hal itu. Keinginan
mereka akhirnya terpenuhi dengan terbitnya kitab Tamamud Minnah
fit-Ta'liq ‘ala Fighus Sunnah. Dari sinilah kami melihat akan penting-
nya kitab tersebut, dan selanjutnya kami terbitkan kitab terjemahan-
nya yang saat in1 ada di hadapan pembaca. A/hamdulillah telah kami
terbitkan dalam dua (2)jilid.

Menyusul diterbitkannya buku Terjemah Tamamul Minnah (TM)
jilid-2, permintaan buku TM jilid-1 - yang telah kami terbitkan sebe-
lumnya- pun bertambah. Untuk memenuhi minat sebagian pembaca
tersebut, maka kami terbitkan cetakan kedua buku TM jilid-1.

Pada akhirnya kami berharap, bahwa kitab ini dapat dijadikan
sebagai pendamping bagi kitab Fighus Sunnah yang sudah ada. Dan
selanjutnya pentingnya budaya kxitik dan koreksi dalam pengembangan
ilmu agama, yakni as-sunnah dan al-Hag. Semoga pembaca yang
budiman dapat membaca, merenungi serta memahami kitab ini dan
selanjutnya dengan segera mengamalkan apa yang diperolehnnya.

Mohon maaf apabila dalam penyajian dalam kitab ini kurang
memuaskan Anda. Saran dan kritik yang konstruktif dari pernbaca
tentu akan selalu kami tunggu.

Selamat membaca!

Penerbit
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PERMOHONAN MAAF DAN PERINGATAN

Segala puji bagi Allah yang mengenal 1syarat mata dan rahasia
han. Kami haturkan kepada hamba-Nya yang paling mulia Nabi
Muhammad bin Abdullah, kepada keluarganya, dan para shahabatnya
shalawat yang paling utama dan salam yang paling sempurna.

Ammea ba'd:

Kami mohon maafkepada saudara-saudara kaum m uslimin atas
keterlambatan penerbitan kitab ini disebabkan oleh banyak taktor,
terutama tindakan pencurian naskah yang dilakukan oleh sebagian
orang secara aniaya dan permusuhan. Semoga Allah memperlakukan
mereka sesual dengan perbuatan mereka

Saudaraku muslim! Anda tahu tanpa ragu, bahwa mencuri
~apapun bentuknya - diharamkan oleh syar’at. Tni ketentuan Agdma
yang suci. Mencuri berarti merusak kesucian agama, merusah
perjalanan syari'at yang cemerlang. Atas permohonan maaf i,
perkenankanlah kami umumkan bahwa naskah apapun dariisi kitab
ini yang tidak diedarkan oleh penerbit Dar ar-Rayah berarti naskah
curtan. Ketua Umum Bagian Penerbitan Kitab Departemen Penerangan
Kerajaan Saudi Arabia, Ustadz Muhammad Al al-Khudail telah
mengeluarkan surat resmi No. 2/2183, tanggal- 12/4/ 1409 H. kepada
semua kantor-kantor penerangan dj kerajaan untuk tdak mem-
perkenankan masuknya kitab-kitab ke kerajaan kecuali melalui
penerbit Dar ar-Rayah. Semoga Allah memberi balasan vang lebih
baik kepada beliau.

Saudaraku Muslim! Sesungguhnya apabila Allah tidak me
mantaunya, seseorang akan dikuasai hawa nafsunya untuk menjadikan
penipuan, pengelabuan dan pencurian sebagai kendaraan baginya.

Permohonan Maaf dan Feringatun X1
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Itulah sejelek-jelek kendaraan. Apakah dia tidak ingat akan firman
Allah SWT.:

-
@

L o gedlall a U Sele 1 550 Y

a ., o Ay h
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'\"v

“Dan fungan sekali-kuli kamu mengira bahwa Allah itu lalai uras upu
yang dilakukun orang-orang vang anfava. Sesungguhnyva iy
smenangguhkan mereka sampar pada furd di mana sewina pandasgan

terbelulak " (1brahim: 42)

Untuk ite, kami mengingatkan saudara-saudara para pembaca,
para pengedar vang jujur dan para pemilik perpustakaan vang muha
untuk tidak membel naskah apa saja dan orang yang mengat! di air
keruh. Semoga Allah melindungi kita semua dan hal itu. Para pembaca,
bantulah kami untuk dapat menangkap orang vang aniava, karena Allah
SWT. berfirman :

({ Y :e;.Ju‘LL" k O";Q\; ) h: ('_):\'l‘o Y \};/Jw ST:

“Dan junganlah kar tolong-menolony dida dosa dan permusihan ™

(al-Mardah 2)

Guru kami yang mulia al-Allamah Muhammad Nashiruddin
al-Albani -semoga Allah membern keselamatan kepada behau  telah
mempercayakan penerbitan kitab int kepada kami sebagaimana
tertuang pada halaman benkut

Allah SWT. ada di balik suatu tuyuan, Dia vang menuntun ke
jalan yang benar. Semoga Allah memberi shalawat dan salam kepada
Nabi kita Muhammad Shalallali alaibi wa sallam, keluarga dan para
shahabainva.

Penerbit

Xit Permohoran Maaf dan Peringatan
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Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Pentyavang
KESEPAKATAN

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

Telah sepakat antara yang mulia Syaikh Muhammad Nashiruddin
al-Albani sebagai pihak perturna dan saudara Hasan Abbas Qutb wakil
dan pihak Dar ar-Rayah sebagai pihak kedua untuk

- Pihak pertama mengijinkan penerbitan kitab Fararid Minnah
fit-Ta'liq ‘ala Fighus Sunnuh Xepada pihak kedua

Oleh sebab itu, siapapun selain Dar ar-Rayah tidak diperkenankan
menerbitkan kitab ini, baik di dalam maupun di luar kerajaan kecuah
atas1izin Dar ar-Rayah.

Atas adanya kesepakatan ini siapapun tidak diperkenankan
menerbitkan kitab ini atau mendatangkannya ke keranan tanpa i2in
dan pihak kedua.

Pihak Pertama Pihak Kedua
ted. ud.
Muhammad Nashiruddin Hasan Abbas Quth
al-Alban:
Saksi | Saksi 1l
ud. 1ud
Muhammad Adib bin Ahmad
bin Muhammad Nashiruddin Hasyim al-Muntasyir
al-Albani

X1V Kesepakatan
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KATA PENGANTAR CETAKAN KEDUA

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam
atas pemimpin para Rasul yang bersabda di dalam hadits shahih
Bukhan-Mushm:

"Barangsiapa yang dikehendak: baik oleh Atlah, maka la akan
menjadikannnya mengerti tentang ugama.”

Juga kepada keluarga, para shahabat petaih keberkahan dan orang-
orang yang mengikuti pemahaman dan petunjuknva hingga han
pembalasan.

Ammabu'd

Setelah cetakan pertama kitab Lumamd Minpal fit Tu'ly ala
Fighus Sunnah im berlalu hampir seperempat abad (25 hun), kin
tidak mudah bagi saya untuk mengkan atau mencetak kitab ini, kecuali
pada hari-hari terakhir keberadaan saya di Amman, Yordann, di mana
—Alhamdulilluli ., saya berhasil menerbitkan beberapa kirangan saya
dan dibantu oleh beberapa karvawan Perpustakaan Islam (al-Maktabat
al-Islamiyyah). Saya mengawasi serta mengoreksinya langsung Saya
berusaha agar tidak terjadi kesalahan fatal, baik sedikit atau banyak,
atau juga beberapa baris yang hilang pada saat dikoreksi atau dicetak.

Sampai sakarang kami telah berhasil menerbitkan beberapa kitab
di bawah koordinasi saya langsung, sebut saja misalnya, jilid ketiga
kitab Silsilatul Ahadits adh-Dha’ifah dan jihd keempat Kitab Silsiluh
al-Ahadits ash-Shahihah. Sedangkan jilid keempat dari kitab pertama
dan jilid kelima dari kitab kedua tersebut masih dalam proses
pencetakan. Segala puji bagi Allah yang atas nikmat-Nya sempurnalah
segala amal saleh.

Kara Pengantar Cetakan Kedua XV
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Kitab Tamamul Minnah cetakan kedua ini memiliki banyak
kelebihan, terutama saya telah menghimpun di dalamnya lanjutan ta 7ig
{(komentar) saya terhadap bagian ketiga dari bagian-bagian kecil yang
men;jadi tujuan pertama kali diterbitkannya kitab Fighus Sunnah,
yaitu diawali dengan masalah Zakat dan diakhiri dengan masalah
Puasa. Atas berkat dan rahmat Allah SWT,, sava telah mengomen-
tar1 sekitar seperempat isi Fighus Sunnuh. dengan harapan
semoga Allah memudahkan bagi saya untuk menyelesaikan komentar-
komentar tersebut. Semoga Allah menangguhkan umur saya.
memberikan keberkahan waktu, paling tidak saya cukupkan
para pembaca dapat mengetahui hadits-hadits dha'if dan
munkar (tertolak) bertkut permasalahannya, seperti hadits yang
disebutkan  pada awal bab Jenazah (jana iz) "setelah bab Puasa vang
berbunyi:

o . F el wats
e o Chas GSAE U
“Ya Allah! Kepadu-Mu uku mengadu lemahnya kekuatanku. . dst”

Hadits im udak dikenal dalam kitab-kitab Sirah. Karena itu saya
ungkap dan tunjukkan kelemahannya pada Tuk/irij Fighus Sirah (hlm
{31)dan pada adh-Dha’ifah (hlm. 2933) juga hadits:

N - b a ] 4P . LU - o a
et £ - b LT L . g Lhg g !
v b £4‘<:n-‘_g 4! :J Y \ﬂ_!_) &y L") caaL x [.l.“
" L] o 14

(Asle Wiy 24l (220

“thau ity ada tiga, selain i tambaban, vaitu: avat vang mdikamah,
sunnah yany regak daraw pembagian waris vang adil 7

Hadits ini dha'if Penjelasannya ada pada Tukhrij al-Misvkah (hiny
239), al-Irwa’(hIm. 1664), dan Dha’if Abi Daud (him. 496). Disebutkan
pada bab Furuidh bagian akhir kitab Fighus Sunnah. Antara bab i
dan bab Jana iz masth banyak bab-bab lain yang menghimpun puluhan

kalau nidak saya katakan ratusan- hadits sangat dha if.

Mudah-mudahan saya tidak bermaksud menyebar rahasia
seandainya saya menyebutkan kasus-kasus berikut ini.

Seorang teman mahasiswa mengusulkan -demi tolong-menolong
dalam kebaikan dan keillmuan serta memelihara kebenaran - agar saya

XVi  Kata Pengantar Cetakan Kedua
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rengunmkan bagian pertama kitab ini serta perigantarnya dalam tulisan
tangan -sebelum dicetak—kepada Syaikh Sayyid Sabiq Sava kabulkan
usuian fersebut, saya kirimkan kepada beliau Setelah lebih dari satu
tahun, beliau mengembalikan kepada saya bagian pertama saja -sedang
pengantarnya tdak— melalui salah seorang teman yang tinggal di Kairo!
Dan dalam rangka kehati-hatian, sebelumnya saya telah menyalin satu
naskah darinya. Segala puji bagi Allah yang Maha Agung.

Bagian pertama tersebut telah kembali tanpa komentar apapun
dari beliau tentang teks pertama dan pengantar kitab ini. Karena itu,
merupakan kesempatan pertama kali, sava segera melakukan
pengetikan dan penstensilan.

Kalau saya bandingkan antara persoalan-persoalan yang ada pada
cetakanlama yang dikomentari oleh kitab saya Zamarmul Minnah dan
cetakan-cetakan baru yang terdiri dari tiga jilid terutama yang diterbitkan
oleh Darul Kisab al-’ Araby, tampak Syaikh Sayyid Sabiq udak memberi
perhatian yang berarti terhadap kitab saya ini. Tidak ada bedanya,
saya kirimkan naskah kepadanya atau setelah kitab beliau diterbitkan.
Saya melihat kesalahan-kesalahan masalah hadits dan hukum masih
tetap ada, tanpa dilakukan revisi atau perubahan, kecuali sedikit sekali
dari persoalan yang sangat terbatas. Saya tidak mengerti: apakah beliau
tidak sempat membaca kitab saya arau tidak mau menerima kritik?
Yang pertama lebih memungkinkan, sebab dalam kitab ini banyak
kaidah-kaidah hukum yang harus dita’ati oleh setiap orang yang ‘alim
(berilmu) dan persoalan-persoalan yang tidak boleh diabaikan tanpa
mensikapinya, seperti: mengritik, mendukung, melemahkan atau
bahkan membenarkan. Dus, banyak sekali yang akan para pembaca
jumpai nanti.

Namun, meskipun dalam banyak hal, saya lihat beliau
memperhatikan knitik saya, tetapi saya perlu mengomentari kitab beliau
(lihat hlm. 44, 62, 104, 137 dan 145 (edisi asli bahasa Arab -pent )
tentang Berwudhu karena makan daging onta.

Pada edisi yang saya komentari, berdasarkan pada lebih
dintamakannya wajib wudhu oleh Imam Nawawi, beliau menyam:
paikan alasan sulitnya mencegah orang-orang yang lemah itmu dan
pengekor Madzhab dari pengamalan dasar haditsnya. Beliau
menyesalkan sikap an-Nawawi dan berkata: “Kecuali dikatakan:
bagaimana mungkin hadits Jabir dan al-Barra’ menjadi samar bagi para
khalifah yang bijak?”

Kata Pengantar Cetakan Kedua XVl
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Saya menolak alasan ‘kesulitan’ itu sebagaimana akan anda baca
pada pembahasan tersendiri nanti. Penolakan sava ini memberikan
pengaruh pada ketundukan beliau terhadap kebenaran —semoga Allah
membalasnya dengan kebaikan- dengan rela membuang ‘fsykal’yang
diduga itu. Tetapi beliau tidak menyebutkan orang yang memberi
pengaruh itu.

Contoh lain, saya mengritik beliau atas penggunaan bentuk
kalimat ‘tarnridh’ (pasif) dalam meriwayatkan hadits berikut:

“Agama yang lebih dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lempang ™

Ini mengindikasikan lemahnya hadits, padahal hadits tersebut
tergolong “hasan li ghoirths” . Dengan demikian apa yang behau ucapkan
(Iihat him. 38) mengandung kesalahan baru yang lebih besar dan
sebelumnya: yaitu penisbatan hadits kepada niwayat Muslim, padahal
hadits itu tidak berasal dari Muslim_ Jadi beliau menanggapi kritik
saya untuk membenarkan sikapnya. Dan seperti itu yang saya lihat.

Kesimpulan: Saya mengharap mu'alif (pengarang kitab Fighus
Sunnah) -semoga Allah melindungi beliau - mau menerima keinginan
saya dan merealisasikan harapan saya yang tertuang pada " Pengantar
Cetakan Pertama” dan telah saya tunjukkan kepada beltau sebelumnya.
Yakni beliau berkenan meninjau ulang apa yang telah beliau tulis hingga
sekarang dan memperbaiki kekeliruan-kekeliruan vang telah sava
Jelaskan serta mau bersusah payah menerbitkan bagian-bagian fain dari
kitabnya.

Demikian yang saya harapkan, namun harapan tersebut sia-sia
Beliau tetap saja melanjutkan penerbitan Kitabnya meskipun dikritik
sepertt yang telah berialu pada bagian-bagian pertama kitab tersebut,
tanpa mengindahkan kaidah-kaidah ilmiah yang sayd usulkan dan tanpa
melakukan revisi atau perubahan dalam metodologi kepenulisannya.
Padahal -sebagaimana kita ketahui - ilmu itu senantiasa berkembang
dan tidak mengenal kejumudan makna. Setiap penerbit menyodorkan
sumber-sumber keilmuan baru yang tidak dikenal sebelumnva. Ini
sesuatu yang sangat membantu para pengarang memperbaik: dan
merevisi karangan-karangan mercka dan melengkapinya dengan
keuntungan-keuntungan baru yang tidak mudah mereka peroleh
sebelumnya.

Untuk itu ketika mehhat Fighus Sunnah tetap pada kepjumudannya
sepanjang tahun sejak ditulis oleh pengarangnya sekatar setengan abad
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vang lalu hingga mengalami cetak ulang beberapa kal, sava merasa
rerlu meninjau ulang kitab saya Tumarmd Minnah fe Ta'liq ‘ala i ighie
Stunnahuntuk kemudian merevisi atau melengkapinvi dergan beberapa
rersoalan dan keutamaan, seperti sava sebutkan terutama pada awal
sambutan saya. Hal inilah yang mendorong sava untuk mencetak ulang
dan menyebarkan kitab ini dalam format baru. Saya memohon kepada
Allah SWT., semoga Dia berkenan menjadikan kitab ini —dan juga
semua karangan-karangan saya yang lain— sebagai amal saleh dan murmni
karena-Nya serta tidak menjadikan adanya ganjalan di dalamnya bagi
slapapun.

Mabha suct Engkau, ya Allah dan dengan puji-Mu saya bersaksi,
bahwa tidak ada Tuhan kecuali Engkau. Saya memohon ampun dan
bertaubat kepada-Mu.

Amman, | Rajab 1408 H.
Penuhs

Muhammad Nashiruddin al- Albani
Abu Abdurrahman
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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA

Sesungguhnya pujian itu milik Allah. Kami memuji-Nva,

memohon pertolongan dan ampunan-Nya. Kamu berfindung kepada
Allah dari jahatnya diri dan jeleknva amal. Siapapun vang telah Allah
berikan petunjuk, pasti tidak ada vang dapat menyesatkannya. Dan
siapapun vang telah Dia sesatkan, pasti tidak ada seorangpun yang
dapat membimbingnya. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan kecuali
Allah yang Esa, udak ada sekuty bagi-Nya. Dan saya bersaksi bahwa
Muhammad itu hamba dan Rasul-Nva.

XX
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan darinya Alluh menciptakan
isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allak
selalu menfaga dan mengawasi kamu. " (Q.S. An-Nisa™: 1)

C‘Lm(‘"bi ,Y),ijjf,.dwlwi‘wl ,;.U‘L@J‘L:

2
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“Hai orung-orang vang beriman! Bertakwalah kumu kepada Allah dan
katakanlah perkataun yany benar, niscaya Alluh memperbaski bagimu
amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan

burangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia
telah mendupat kemenangan vang besar."(Q.S. Al-Ahzab: 70-71)1

Amma bad,

Kitab Fighus Sunnah, karya Syaikh Sayyid Sabiq, termasuk kitab
terbaik yang sava ketahui dalam hal materi, sistematika dan bahasanya
yang mudah dimengerti. Kitab ini terhindar dari ungkapan-ungkapan
yang rumit, yang sedikit sekali kitab-kitab figh (hukum) Tslam seperti
ni dapat terhindar dari hal tersebut. Sisi-sisi positip inilah yang membuat
para pemuda muslim tertarik mempelajarinya dalam mengenali agama
Allah, membuka wawasan kajian mercka terutama sumnh yang suci-
dan memotivasi mereka menggali khazanah keilmuan yang dibutuhkan
setiap mushm yang dikehendaki baik oleh Allah, sebagaimana sabda
Nabi SAW:

"Burungsiapa yang dikchendaki baik oleh Alluh, maka Dia
menjadikannva mengerti tentang agamy.” Disepakati keshahihan

UVt Khutbal of Hagals yang diatarckan oleh Nab kepada para shahabatuya Ulama salat

biasa mengawal kajtan-kapan keilmuan dan penulisan kiab-kitab dengan khutbah i,
Tentang hal 1 saya mempunyar sebuah nisalab kecit yang menghimpun hadits-hadits
rujukannya lenghap dengan rantai periwayatan dan redaksinya serta kemanfaatan yang
relevan dengan tema masing-masing Risalah int baru saja diterbitkan atas blaya Jam'tyah
at-Tamadun al Islami -Damaskus, kemudian diterbitkan ulang cleh al-Maktabah al-1stami
dengan ada penyempurnaan dan revisi
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hadits 1im. Hadits ini ada pada Stisiluh al-Ahadits ash-Shahihah
(no. 1194)

Saya rasa penerbitan kitab in1 merupakan suatu keharusan pada
masa seperti sekarang ini. Hal ini karena -sudah jelas - banyak kaurm
musiimin yang tidak mungkin dapat selamac dari penvimpangan,
perselisihan, kehancuran, dominas: orang-orang xafur dan fasik atas
mereka, kecuali kembali kepada Kitabullah dan Suninah Rasul-Nya.
Hanya dengan keduanya mereka menyelesaikan urusan-urusan agama
dan persoalan-persoalan hukum.

Bagi kaum muslimin kebanyakan harus ada sumber pegangan yang
teriangkau oleh kemampuan pemahaman mereka ketika muncul
permasalahan, sedikit atau banyak, dan mereka tidak membutuhkan
banyak sumber rujukan dan ensiklopedia Maka Allah meng-
anugerahkan al-Ustadz Sayyid Sabiq kemampuan untuk menyuguhkan
karyanya (Fighus Sunnah) kepada mereka. Semoga Allah memudahkan
dan menerangi jalan mereka dan membalas kebaikan bagi beliau.

Untuk itu, saya senantiasa menghimbau setiap pecinta as-Sunrnah
dan penolong kebenaran (a/-Hag) untuk menerima dan memanfaatkan
kitab tersebut sejak terbit jilid pertamanya dalam ukuran kecil hingga
menyebar ke lapisan ikhwan salafiyyin dan vang lainnya di Damaskus
dan kota-kota lain di Syria dan luar Syria

Fenomena int metahirkan banyak pertanyaan tentang persoalan-
persoalan dan masalah hadits yang dimuat di dalamnya yang mereka
ajukan kepada saya. Saya menjelaskan kepada mereka apa yang saya
ketahui dan ternyata banyak jawaban saya vang berbeda dengan apa
yang ada dalam kitab tersebut, dan di dalamnva terdapat banyak hadits
yang saya nilai dhu'if dan banyak pembahasan yvang saya anggap keliru.
Setelah tahu bahwa hal itu benar, schagian dari para pecinta
Fighus Sunnah dan penyebamya menyarankan agar saya menghimpun
jawaban-jawaban tersebut datam bentuk kitab dan menyebar-
luaskannya.

Pada mulanya saya berkeberatan. Namun karena permintaan itu
datang berulang-kal dan banyak dari mereka yang terus mendesak,
akhirnya saya penuhi keinginan mereka, karena hal tersebut
mengandung gagasan menyatukan mereka di atas dasar al-Qur’an dan
as-Sunnah, dan memberantas perselisihan dan 6id'ah fanatisme
madzhab -sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan Kitab
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di samping membersihkannya dari kekeliruan-kekeliruan fighiyah dan
hadits-hadits dha’sf

Sebenarnya saya ingin memenuhi tawaran kerja sama langsung
di bidang pemikiran dari salah seorang teman yang datang ke Mesir.
Namun karena banyak kendala, seperti: berjauhannya tempat tinggal
dan sulitnya kesempatan bertemu, maka kerja sama dalam jarak jauh
pun bisa. Seperti apa kata pepatah: “Jika tidak bisa diperoleh semua,
jangan ditinggalkan seluruhnya.”

Akhirnya, dengan lapang dada dan hati tentram, saya mulai
membaca dengan tekun dan serius beberapa bagian dari kitab itu, Setiap
kali saya dapatkan kalimat yang memerlukan perhatian lebih saya catat
dengan diberi komentar. Belum selesai memberi catatan penting, saya
merasa harus melakukan sesuatu, karena saya mendapatkan banyak
kesalahan bahkan kesalahan besar yang saya tidak memperkirakan
sebelumnya. Oleh sebab itu atas pertolongan Allah, bagi-Nya pujian
dan danipada-Nya anugerah, saya merasa harus meluruskan kesalahan.
kesalahan itu.

Agar dapat memberikan manfaat bagi para pembaca dalam
memperoleh gambaran umum saya sebutkan secara global kesalahan.
kesalahan tersebut dengan sedikit penjelasan. Kira-kira kesalahan itu
dapat saya ringkas sebagai berikut:

1. Banyak hadit-hadits yang tidak dijelaskan kedudukannva ternyata
hadits-hadits itu dha if

2. Beberapa hadits lain yang dinilai kuat, setelah dilacak ternyata
sangat lemah.

3. Beberapa hadits yang dianggap /i 'if padahal sebenarnyu shaliih,
atau melalui sanad-sanad lain yang kuat.

4. Beberapa hadits tidak dinisbatkan kepada Bukhari-Muslim,
padahal ada padanya atau pada salah satunya.

N

Beberapa hadits disandarkan kepada salah satu * Shahilaim’ atau
kepada yang lainnya, padahal tidak ada dasar penyandarannya.
6. Beberapa hadits yang tidak ditemukan sama sekali dalam kitab-
kitab sunnah

7. Adahadits yang dikatakan bersumber dan salah seoran g shahabat
tertentu yang dikisahkan oleh sejumlah besar para perawi hadits,
padahal hadits terkait menurut mereka bersumber dari shahabat
lain atau lebih dari satu shahabat.
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8. Menisbatkan hadits kepada perawinya tetapi tidak men-
jelaskannya, padahal dalam hal periwayatan yang shahih.

L

Kurang respek terhadap dalil-dalil sandaran bagi suvaiu
permasalahan, sehingga sering ada pembahasan masalah tanpa
dalil pendukung Terkadang mengargumentasikan gnias padahal
ada hadits shufiih. atau mengambil dalil umum padahal ada dalil

khusus.

1. Kurang menguasai permasalahan seperti- masalah mandi swsnah
alau yang semisalnya.

1. Menampilkan beberapa pendapat vang saling bertentangan dalam
suatu permasalahan tanpa mentarjihkan (mengunggulkan) salah
satunva.

12 Adanya kebimbangan pendapat dalam beberapa permasalahan,
sehingga banyak pendapat yang disebutkan pada awal pembahasan
kemudian dibatalkan pada akhir pembahasannya.

I3, Menguatkan salah satu pendapat yang saling bertentangan, yang
sebenarnya tidak berhak untuk dikuatkan karena dalilnya vang
lemah dan kuatnya dalil yang digunakan oleh lawan.

14 Menyehsihi hadits shahih yang tidak ada hadits lain vang
menentangnya.

Jenis yang terakhir ini merupakan jenis kesalahan mu’alif vang
besar. Mu'aht tidak konsisten dengan arahan/ misi beliau dalam
karvanya terscbut, agar kita berpegang dengan us-Sunnab. Lebih-lebih
beliau beralasan karena mavoritas ulama tidak merujuk hadits terkan
dalam beberapa masalah atau karena mereka tidak mengenal orang
yang melaksanakan hadits tersebut dalam masalah lain. Inilah sikap
keliru orang-orang yang mengekor taklid dalam menolak atau
menentang sunid Tentang kesalahpahaman im akan dijelaskan dengan
pendapat Imam asy-Syafi's yang membatalkan dan mencabut hingga
akar-akarnya Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan

Sebagaitambahan, saya sebutkan bahwa saya mengomentari dan
mengungkap kekeliruan-kekeliruan Fighuy Sunnuh bukan bermaksud
merendahkan penulisnya sama sekali. Akan tetapi, saya bertujuan
menolong kebenaran dengan kebenaran Menjaga Fighus Sunnah dari
kesalahan sedapat mungkin sehingga menjadikan kitab tersebut dapat
ditennma dan bermanfaat bagl segenap manusia serta bisa untuk
memotong tuduhan benar atau salah dari lawan-lawan pemikiran
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Penulis Fighus Sunnah -semoga Allah menambah pertolongan-Nya--
hendaklah berkenan untuk meninjau kembali apa yang telah behau
tulis sampai sekarang, mengoreksi kesalahan-kesalahan dan tidak
gegabah menerbitkan bagian-bagian lain dari karyanya it,® kecuali
setelah jelas kebenarannya dan selamat dari kesalahan-kesajahan dan
hadits-hadits dha 'if. Sesungguhnya pada yang shahif itu ada sesuatu
yang tidak membutuhkan yang lemah.

Ketika akan memulai pemberian 1a /ig (komentar) terhadap Fighus
Sunnah, saya sempat ragu-ragu tentang cara yang harus saya
pergunakan. Apakah akan saya nukil semua kalimat yang akan
dikomentari atau cukup menyalin bagian awalnya saja sebagaimana
kebiasaan dalam penulisan komentar.

Akhimya, saya memilih cara yang pertama, yaitu cara yang lebih
banyak memberi manfaat dan kejelasan kepada orang yang tidak
mempunyati teks asli Kitab Fighus Sunnah | karena ia dapat memahami
kalimat yang dikritik dan memuat hadits-hadits dha tf tanpa harus
melihat teks aslinya, meskipun tentu saja cara ini terkesan
mengulang-ulang kalimat terutama bagi orang vang memiliki
teks ash Fighus Sunnuh.

Karya komentar ini saya beri judul: “Tumamu/ Minnah fir-Tu'lig
alu Fighus Sunnab " (Kesempurnaan Anugerah dalam Mengomentari
Fighus Sunnah).

Saya memohon semoga Allah SWT menjadikan tulisan saya ing
tulus karena Wajah-Nya vang Mulia dan bermanfaat secara umum

Sesungguhnya Dia-lah Dzat yang Maha Mendengar lagi Maha
Memperkenankan 1

0 Inn ditulis sebelun kitab tersebut diterbitkan secarn lengkap dengan =eluruh
bagian-bagiannys

Kata Pengantar Cetakan Fertama XXV



http://kampungsunnah.wordpress.com

KATA PENGANTAR ILMIAH YANG PENTING

ebelum melangkah kepada tujuan, perlu saya sertakan
pedoman-pedoman pokok yang harus diketahui oleh

setlap orang yang berkepentingan dengan penguasaan

tlmu hadits -terutama dibidang kepenulisan- agar tepat sasaran

ketika hadits-hadits itu diperlukan. Untuk itu dibutuhkan waktu

yang tidak sedikit bagi saya mauvpun pembaca. Saya minta maaf
kepada pembaca yang budiman atas banyaknya pengulangan

kalimat yang sebenarnya tidak dibutuhkan.Q
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PEDOMAN PERTAMA:
MENOLAKHADITS SYADZ (GAN)IL)

ctahuitah bahwa di antara syarat-svarat hadits shahif inlah
adanya hadits itu idak svadz (ganjil). Pengertian hadits v/
menurut para ahlvhadis alah, hadits vang menyambung mata
rantainya, dinwayatkan oleh orang yang adil dan kuat hapalan, dari
arang yang adil dan kuat hapalan pula dan scterusnya hingga mata
rantaiterakhir, bdak syadz dan tidak cacat. Dengan batasan seperti g,
hadits shahii terhindar dari sifatsmrsal (hanya sampat pada shahabat),
niungathi (terputus) dan svadz serta semua hadits vang memiliki cacat
periwayatan Ml
Hadits syadz (ganjil) talah hadits yang dinwayatkan oleh orang-
orang yang dapat dipercaya dan diterima. namun bertentangan dengan
riwayat orang yang memiliki tingkat validitas lebih tinggl, menurut
pendapat sandaran para ahli hadits ¥ Hal ini dielaskan oleh Ibnu
ash-Shalat dalam Mukaddimal (him. 86). Beliau berkata:
“Jika seorang perawi menyendiri dengan sesuatu, perlu diamati.
Jika riwayat tunggalnya bertentangan dengan rwayat orang yang lebih
baik dan lebih kuat hapalannya, maka tergolong riwavat sywdz (gangil)
dantertolak. Jika riwayat tunggainya tidak bertentangan dengan hadits
vang diriwayatkan orang lain tetapi hanva dia sendiri ydang
meriwayatkan, sedang orang lain tidak, maka perlu diamati, apakah
perawi tunggal inl kuat hapalannya dan dapat dipercaya, maka
diterimalah 1a dan jika tidak baik dan tidak kuat hapalannya maka

Bi - Mukadimah Ibaush Shalab (Wl &)
4] Syarlt an-Nukhbai, Ibnu Hajar chlm. 13.14)
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terputus dan terlempar jauh dari wilayah keshahihan. Dan setelah itu,
berada pada tingkat yang berbeda-beda sesuai keadaan. Artinya, jika
perawi tunggal itu tidak jauh dari tingkat perawi lain yang kuat hapalan
dan diterima kesendiriannya, maka kami golongkan hadits hasan (baik)
dan kami tidak menjatuhkannya pada kelompok hadits d#aif(lemah).
Tetapijika tidak demikian, maka kami golongkan riwayat tunggal itu
kepada hadits syadz(ganjil) yang munkar(teringkari).

Keterasingan ini dapat terjadi pada mata rantai atau redaksi hadits.
Contoh hadits dari kedua macam penggolongan ini banyak sekali, yang
insya Allah sebagian akan dijelaskan pada tempatnya.Q

http://kampungsunnah.wordpress.com
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PEDOMAN KEDUA:
MENOILAKHADITS MUDHTHARIB (GONCANG)

syarat bagi hadits shuhih (normal) jalah tidak memiliki ek
{cacat), dan ketahwilah bahwa rdhtluub (goncang) itu tergolong
cacat hadits

Puda bahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa di antara syarat-

Tentang hadits goncang mereka berkata: “lalah hadits yang
berbeda-beda periwayatannya. Sebagian meriwayatkan pada satu sisi
dan sebagian lagi pada sisi yang lain.”

Kami menamakan hadits goncang, jika dua riwayat itu sejajar.
Adapun pika salah satunya Jebih unggul dari yang lain, seperti: penerima
rwayat febih hapal dan lebih banyak berkumpul dengan pember;
riwayat atau hal-hal lain dari faktor-faktor pengunggulan yang andal,
maka yang unggul itu tidak disebut hadits goncang.

Kegoncangan ini kadang-kadang terjadi pada redaksi hadits dan
terkadang pada mata rantainya, kadang-kadang dialami oleh satu
perawl dan terkadang oleh para perawi secara jama 'ah. Karena tidak
kokoh, maka kegoncangan ini menyebabkan lemahnya hadits.V

Salah satu hadits yang disampaikan dan dianggap kuat oleh
mu‘alifialah hadits tentang ‘garis’ yang akan dijelaskan bantahannya

insya Allah- pada bab Sutrah (penutup).Q

ol Mukedimai thlm. 103-104)
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PEDOMAN KETIGA:
MENOLAKHADITS MUDALLAS

macam tadlis tersebut adalah sebagai berikut:

Q da tiga macam Tadlis (penipuan/ pengaburan). Adapun ketiga

1.

!\)

Tadlisul Isnad, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawl
dari orang lain yang pernah ditemuinya dan 1a pernah mendengar
(hadits) darinya hanya dalam dugaan. Terkadang di antara
keduanya ada satu orang lain atau lebih. Biasanya perawi ini tidak
mengatakan: ‘akhbarona fulan’ (fulan telah memberitakan kepada
kami) atau ‘haddatsana’(fulan telah bercerita kepada kami}. Akan
tetapl ia mengatakan: ‘gala fidan’ (fulan telah berkata) atau ‘an
fulan’ (dari fulan) ... dan lain sebagainya dari pernyataan-
pernyataan yang diprasangkakan (mengandung prasangka).

Tadlisusy-Syuyukh, yaitu meriwayatkan dari seorang syaikh sebuah
hadits yang didengarnya, kemudian menyebutkan nama, julukan,
marga atau sifat yang kesemuanya tidak dikenal agar tidak
diketahui.

Tadlisur-Taswiyah, yaitu meriwayatkan hadits dari seorang syaikh
yang terpercaya, tetapi syaikh tersebut mendengar dari secrang
syaikh yang lemah dan syaikh yang lemah ini menerima dar
syaikh lain yang terpercaya. Kemudian nama syaikh yang lemah
sengaja digugurkan, sehingga sanad akan nampak menjadi kuat.
Agar sanad ini dapat diterima -kecuali oleh para kritikus hadits
dan yang mengetahui tentang ‘al (jamak dari ¥//ah/cacat) hadits-
maka dijelaskan hubungan antara perawi pertama dan kedua (tentu
setelah pengguguran perawi yang lemah). Oleh sebab itu, macam
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ketiga ini bentuk radlis yang paling jelek, kemudian ditkuti yang
pertama dan kedua !

Orang yang melakukan penipuan sanad ini tidak dapat diterima
haditsnya kecuali jika ia orang vang adil dan mau menjelaskan
aktivitas periwayatan haditsnya. Dan sebagian dari mereka tidak
diterima secara mutlak. Pendapat yang lebih shialiih adalah yang
pertama, sebagaimana dijclaskan oleh al-Hahdz Thnu Hajar'!
dalam batasan-batasan tertentu. Iihatlah kitab-kitab of Musthalai
bagi yang berminat.{J

18! Lihat al-Muquddimah dan syarahnya oleh al-Hafidz al-Trag: thim. 78-82)

M Syarh an-Nukhbah (hlm. 18)
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PEDOMAN XKEEMPAT:
MENOLAK HADITS MAJHUL
(DARI PERAWI YANG TIDAK DIKENAL)

alam a/-Kifayah (him. 88) al-Khatib berkata: “al-Majhul

dar ahli hadits 1alah orang yang tidak populer proses perolehan

#munya dan tidak dikenal oleh para ulama. Orang ini hanya
meriwayatkan hadits dari satu sumber. Ketidak-dikenalannya akan
terangkat paling sedikit karena adanya dua atau lebih perawi terkenal
keillmuannya menwayatkan hadits darinya.”

Saya berkata: Tetapi keadilan itu tidak dapat ditentukan oleh
riwayat dua perawi tersebut. Ada sekelompok orang menduga keadilan
dapat ditentukan seperti itu.

Kemudian al-Khatib menuturkan tentang rusaknya pendapat
.nereka dalam bab khusus setelah ini. Bagi orang yang berminat dapat
melihatnya.

Saya berkata: Orang yang majhul (tidak dikenal), yang hanya
menurunkan satu orang perawi darinya, itulah yang dikenal dengan
“majhul ‘ain” (tidak dikenal pribadinya). Ketidakdikenalan ini akan
terangkat oleh adanva dua atau lebih perawi darinya. Ini vang disebut
‘mafhul hal’ (tidak dikenal keadezannya) dan mastur (tertutup) serta
riwayatnya diterima oleh jama’ah tanpa ikatan dan ditolak oleh jumhur
seperti dijelaskan dalam Syark an-Nukhbch (hlm. 24):

“Sesungguhnya riwayat masrur (tertutup) dan riwayat iain yang
mengandung keraguan udak dapat ditolak atau diterima secara mutlak,

tetap: ia bergantung kepada kejelasan keadaan perawi, seperti yang
diyakini Imam al-Haramain.”
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Saya berkata: Mungkin kejelasan keadaan perawi diperoleh dari
adanya pengakuan terpercaya dari seorang imam andal. Dalam
pernyataannya (al-Hafidz -pent.) bahwa majhul hal 1alah orang yang
teriwayatkan haditsnya oleh dua atau Jebih perawi, tetapi tidak ada
pengakuan terpercaya. al-Hafidz agaknya berpendapat sepertiini.

Saya mengatakan: Imam andal, karena di sana ada ahli-ahli hadits
yang tidak dapat diandalkan tautsignya (kesaksian atas dapat
dipeicayanya seorang perawi -pent ), seperti: keterasingan Ibnu Hibban
dari tradisi para ahli hadits pada umumnya. Ini akan saya jelaskan
dalam pedoman berikut.

Memang benar bahwa riwayat majhul dapat diterima jika ada
sejumlah besar perawi-perawi terpercaya meriwayatkan daninya hadits
yang tidak mengandung unsur pengingkaran. Pendapat ini dianut oleh
ulama nuta akfiivin seperti Ibnu Katsir, al-"Traqi, al-Asqalani dan yang
famn. Lihat beberapa contoh pada hlm. 204 -207.Q
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PEDOMAN KELIMA:
TIDAKMENGANDALKAN TAUTSIQ
IBNU HIBBAN

kedua macamnya tidak dapat diterima riwayatnya menurut
jumbur ulama selain Ibnu Hibban (ia menerima hadits mayhul
dan menjelaskan argumentasinya dalam Shahih-nya).

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Lisanul Mizan berkata: Ibnu Hibban
mengatakan bahwa orang yang teringkari haditsnya tidak boleh
dipercaya. Jika ia meriwayatkan hadits-hadits munkar tetapi tidak
bertentangan dengan hadits-hadits terpercaya, maka ia termasuk perawi
vang adil dan dapat diterima riwayatnya karena manusia pada dasarnya
baik dan adil ucapannya kecualijika jelas-jelas ia melakukan hal yang
tercela, maka ia terluka oleh sesuatu yang tampak itu. Hukum ini
bertaku bagi para perawi yang terkenal. Adapun para perawi yang tidak
dikenal yang hanya menurunkan perawi-perawi lemah, mereka
ditinggalkan dalam kondisi kemajhulan mereka (adh-Dhu'afa: 11/192,
193 dan tambahan dari A'idzillah al-Mujasyi'i)

al-Hafidz berkata: “Saya berkata bahwa pendapat Ibnu Hibban
bahwa perawi yang telah hilang ketidakdikenalan pribadinya berarti
adil adalah pendapat yang aneh. Kebanyakan ulama menentangnya.
Jalan yang ditempuh Ibnu Hibban dalam kitab karangannya Kitabuts-
Tsigar menyebutkan bahwa sejumlah perawi yang dicatat oleh Abu
Hatim dan yang lain adalah tidak dikenal, dan seakan akan Ibnu
Hibban berpendapat bahwa ketidakdikenalan pribadi akan terangkat
oleh satu perawi terkenal. Ini pendapat gurunya, Ibnu Khuzaimah.
Tetapiketidakdikenalan keadaan perawi tetap ada menurut yang Jain.”
Demikian kata al-Hafidz.

4 I \clah dijelaskan pada pedoman yang lalu bahwa majhul dengan
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Anehnya dalam karvanya di atas, Ibnu Hibban —dalam berpegang
dengan kaidah yang diunggulkan- menuliskan sekelompok perawi yang
dia tidak mengenal baik mereka maupun bapak-bapak mereka. Ibnu
Hibban berkata dalam arh- Thabagah Ketiga: “Sahl meriwayatkan dari
Shaddad bin al-Hadi dan darinya Abu Ya’fur meriwayatkan. Saya tidak
mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya.”

Bagi yang ingin mengetahui lebih banyak disarankan membuka
ash-Sharim al-Munki (him. 92-93), di sana disebutkan: “Ibnu Hibban
menuturkan dalam karyanya sejumlah contoh yang banyak dari para
perawi. Caranya, dia menyebutkan orang yang dia tidak mengenalnya
cacat meskipun tidak dikenal, tidak berarti orang itu tidak diketahui
keadaannya. Hendaklah hal ini diwaspadai. Tautsig Tbnu Hibban
terhadap seseorang yang hanya disebutkan pada karyanya ini berada
pada tingkat yang paling rendah.

Oleh scbab itu para peneliti ahli hadits, seperti Adz-Dzahabi dan
al-Asqalani dan yang lain tidak mempercayai orang yang hanya
dipercaya oleh Ibnu Hibban. Contoh-contoh masalah ini akan
disampaikan pada pembahasan tentang hadits-hadits dha'if yang
dipercayai oleh mu’alif atau orang-orang yang menukil pendapatnya
serta kemajhulan perawi yang memperoleh tuutsig hanya dan Ibnu
Hibban.

Hal yang perlu diperhatikan 1alah bahwa kata-kata [bnu Abdul
Hadi: “Dan jika ia tidak dikenal maka keadaannya pun tidak dapat
diketahui.” Bukan pendapat yang tepat, sebab mengandung pengertian
bahwa Ibnu Hibban tidak menyebutkan perawi yang tidak dikenal
pribadinya dalam karyanya Kitab ats-Tsigat. Padahal kenyataannya
tidak demikian, seperti dibuktikan oleh pernyataannya dalam ‘Sahl’.
“Saya tidak mengenalnya dan saya tidak tahu siapa bapaknya,” dan
contoh sepertt ini akan disebutkan nanti.

Begitu juga, pendapat al-Hafidz: “ Dengan riwayat dari satu orang
yang terkenal mengandung praduga bahwa Ibnu Hibban memberi
kepercayaan hanya kepada orang yang menurunkan satu perawi
masyhur, sebab jika yang dimaksud masyhur (terkenal) oleh al-Hafidz
adalah terpercaya, berarti ia bertentangan dengan kenyataan
kebanyakan tingkat-tingkat orang-orang yang dipercaya oleh Ibnu
Hibban. Jika bukan itu yang dimaksud, maka pendapat im tidak ada
nilainya, sebab baik yang lemah maupun yang mashul sama-sama
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mempunyai perawi dalam Kitab ass-Tsigar. Dibawah ini ada sebagian
contoh dari para tabt'in yang dicatatnya:

i

?‘-J

Ibrahim bin Abd ar-Rahman al-"Udzri

Dikatakan (oleh Ibnu Hibban) (4/10): “la meriwayatkan hadits-
hadits mursal dan menurunkan riwayat kepada Mu’an bin
Rifa’ah.” Kemudian 1a menyebutkan salah satu hadits dengan

sanad yang mursal: “llmu ini diwarisi oleh setiap penerusnya yang
udil...” al-Hadits.

Sayaberkata: Dan Mu’an ini, kata al-Hafidz sendiri adalah lemah
haditsnya. Adz-Dzahabi berkata: Ia bukan pokok. Lebih-lebih ia
seorang yang didatangkan tidak diketahui siapa dia. Yakni
Ibrahim, 1a tidak dikenal pribadinya. Dan dijelaskan oleh [bnu
Hibban dalam adk-Dhu ‘afa tentang Mu'an: 1a musnkar haditsnya,
meriwayatkan banyak hadits-hadits mursef menceritakan dari
vrang-orang yang tidak dikenal. Haditsnya tidak bisa menyerupai
hadits perawi-perawi yang teguh.

Ibrahim bin Isma'il

Dikatakan (1V/4-15): “Ia meriwayatkan dari Abu Hurairah dan
darinya al-Hajjaj bin Yasar meriwayatkan.”

Saya berkata: al-Hajjaj ini -disebut juga Ibnu ‘Ubaid  kata
al-Hafidz, ia tidak dikenal. Sebelum ini Abu Hatim dan yang lain
menyatakan hal yang sama. Dalam a/-Mizan, Adz-Dzahabi
berkata: “Darinya hanya Laits bin Abi Sulaimn meriwayatkan.”
Dan Laits ini lemah dan kabur riwayatnya seperti apa yang
diketahui, bahkan menurut Tonu Hibban sendiri (J1/231).

Ibrahim al-Anshari

Ibnu Hibban berkata (IV/15): “Ia meriwayatkan dari Maslamah

bin Makhlad, dan darinya anak Isma’il bin Ibrahim
meriwayatkan."”

Saya berkata: Isma'il ini tidak dikenal. Begitu kata al-Hafidz dan
orang sebelumnya, yaitu Abu Hatim.

Dari penyelidikan ini jelaslah bahwa menurut Ibnu Hibban,
Jahalatul ‘ain’ (ketidak dikenalan pribadi) akan terangkat oleh
satu riwayat meskipun lemah atau smajhul. Berbeda dengan
pendapat al-Hafidz terdahulu secara lahir, meskipun tidak
menyatakan dengan tegas, beliau berkata: “dan seakan-akan
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Tbnu Hibban...." Beliau menyalin kata-kata Tbnu Hibban: “Ini
ketentuan perawi-perawi masyhur. Adapun perawi-perawi yang
tidak dikenal ..." dst. Ini dibatalkan oleh contoh kedua sebagaimana
apa yang tampak.

Secara garis besar, ketidak dikenalan pribadi itu saja menurut Ibnu

Hibban bukanlah cacat. Keyakinan saya bertambah terhadap hal ini
setelah mempelajari penjelasan-penjelasan di dalam karyanya:
adh-Dhu’afa, di mana jumlah para perawi lemah hampir mencapai 1400
(seribu empat ratus). Saya tidak melihat dari mereka yang dinyatakan
tidak dikenal, kecuali 4 (empat) perawi saja, dan Tbnu Hibban mencela
mereka bukan karena mereka tidak dikenal, tetapi karena
meriwayatkan hadits-hadits munkar. Mereka itu adalah:

1.

12

Humaid bin Ali bin Harun al-Qaisi.

Disebutkan oleh Ibnu Hibban beberapa hadits munkar yang
diriwayatkannya(I/263-264). Ibnu Hibban berkata: “1a tidak boleh
dijadikan hujiah setelah meriwayatkan hal-hal seperti ini dari
perawi-perawi terpercaya, karena banyak orang yang tidak
mengenalnya.”

Abdullah bin Abu Laila al-Anshari.

Ibnu Hibban berkata (1/5): Orang i tidak dikenal. Saya tidak
mengetahui darinya sesuatu apapun kecuali huruf munkar yang
ja riwayatkan yang disaksikan kebatilannya oleh zima ' (konsensus})
semua kaum Muslimin.”

Abdullah bin Ziyad bin Sulaim.

Ibnu Hibban berkata (11/7): “1a Syaikh vang tidak dikenal. Darinya
Bagiya bin al-Walid meriwayatkan. Saya tidak hapal perawi
darinya kecuali Bagiya. Kelemahan riwayat Bagiya ini saya
sebutkan pada bagian pertama karya saya. Oleh karena itu, saya
tidak sempat mencelanya, padahal apa yang diriwayatkannya
harus ditinggalkan dalam segala hal.”

Abu Zaid.

Dikatakan (1I1/158): “Abu Zaid meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud
hadits yang tidak dapat ditelusuri. Tidak diketahui siapa dia, siapa
bapaknya dan dari negara mana ia berasal. Orang yang memiliki
sifat seperti ini kemudian meriwayatkan hanya satu hadits, berarti
ia bertentangan dengan al-Qur'an, Sunnah, [jma’, Qiyas dan Jjtthad
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dan ia harus dijauhi serta tidak boleh dijadikan Aufich.”

fbnu Abdul Hadi berkata tentang hal ini: “Caranya dalam hal ini

ialah menyebutkan orang tidak dikenal cacat, dan jika ia tidak

dikena! berarti tidak dikenal keadaannya.”

Yang benar adalah disebutkan: “Tidak dikenal pribadinya,”
scbagaimana contoh-contoh terdahulu. Wallahu A'lam.

Intinya bahwa rekomendasi Tbnu Hibban harus lebih diwaspadai
karena berbeda dengan ulama-ulama lain dalam merekomendasikan
orang-orang yang tidak dikenal. Tetapi itu tidak mutlak sebagaimana
dijelaskan oleh al-Allamah al-Mu’allimi dalam at-Tankil (1/437-438)
berikut komentar dari saya. Lihatlah bantahan saya dalam masalah
initerhadap Syaikh al-1Tabasyi yang banyak berpegang kepada orang-
orang yang tidak dikenal yang direkomendasikan oleh Ibnu Hibban
(him. [8-21).

Hal yang perlu diperhatikan juga ialah ada masalah penting dalam
pernyataan al-Mu’allimi yang sedikit sekali disadari orang, bahkan
dilalaikan oleh kebanyakan penuntut ilmu. Hal tersebut ialah, bahwa
orang yang mendapat kepercayaan dari Ibnu Hibban yang
menyampaikan niwayat kepada sejumlah besar perawi terpercaya, yang
tidak meriwayatkan hadits murkar, adalah orang yang jujur yang dapat
dijadikan pegangan. Berkaitan dengan hal ini, saya menguatkan
beberapa hadits seperti hadits tentang bangkit dari sujud dalam shalat.
Beberapa penuntut ilmu mengira bahwa saya mengingkari pendapat
saya sendiri dan sependapat dengan Ibnu Hibban dalam melemahkan
hadits ‘afn (bangkit dari sujud dengan menyandarkan tangan
(mengepal) di atas tempat sujud). Insya Allah akan saya jelaskan secara
rinci bantahan terhadap dugaan ini dengan menyertakan sepuluh (10)
perawi yang hanya dipercaya oleh Ibnu Hibban dan kemudian diikuti
oleh al-Hafidz, Adz-Dzahabi dan al-Asqalani. Lihatlah pembahasan
tentang “Tata cara Bangkit dari Sujud” (him. 197-207).Q
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PEDOMAN KEENAM:
PERNYATAAN MEREKA: “PARAPERAWINYA
ADALAH PARA PERAWI HADITS SHAHIH,?
BUKANLAH PENILAIAN SHAHIH
ATAS SUATU HADITS

yaitu hadits yang terbebas dari cacat-cacat seperti syudzudz

(keasingan), idhthirab (kegoncangan) dan radlis (pentpuan),
sebagaimana telah dijelaskan didepan. Pernyataan beberapa ahli hadits:
“Para perawinya adalah para perawi hadits shahih™ atau “Para
perawinya adalah orang-orang terpercaya,” dan yang semisalnya, adalah
tidak sama dengan pernyataan: “Rantai periwayatannya itu shahih
{otentik).” Pernyataan terakhir ini berbeda dengan pernyataan
sebelumnya, yaitu menunjukkan adanya semua persyaratan
keotentikan seperti terbebas dari cacat, Adapun pernyataan pertama
hanya menunjukkan satu syarat, yaitu keadilan dan dipercayanya para
perawi, tetapi tidak menunjukkan keotentikan hadits.

Pada pedoman pertama telah diketahui pengertian hadits shahih,

Ada juga hal yang perlu diperhatikan lagi, yaitu hadits yang dibahas
di atas meskipun terbebas dari cacat-cacat, tidak otomatis hadits itu
shahih, sebab terkadang dalam rantai periwayatannya ada seorang
perawi yang tidak menjadikan hadits tersebut sebagai acuan, tetapila
meriwayatkannya sekedar sebagai saksi, karena 12 lemah hapalannya,
atau termasuk perawi yang hanya mendapat kepercayaan dari Ibnu
Hibban.

Pernyataan beberapa peneliti hadits: *Dan perawi-perawinya adalah
orang-orang yang mendapat kepercayaan”, menunjukkan bahwa
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mempercayai beberapa perawi tersebut mengandung kelemahan. Oleh
sebab itu, keotentikan hadits tidak dapat dipahami dari pernvataan
mereka yang telah kami sebutkan di atas.

Karena kurang menyadari hal ini, mu'alif sering menganggap
shahih hadits berdasarkan pada otoritas ini. Saya telah menambahkan
penelasan bagi pedoman ini pada mukadimah kitab saya Shahih
at-Targhib wat Tarhib (hlm. 39-46). Lihatlah, karena ini penting.0)
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PEDOMAN KETUJUH:
TIDAK BERSANDAR PADA DIAMNYA ABU DAUD

as-Suna: “Hadits yang memiliki kelemahan yang sangat - vang
terdapat dalam kitab saya ini-- saya jelaskan dan hadits yang
nidak saya beri catatan apa-apa adalah hadits yang layak.”

I I Yclah diketahui bahwa Abu Daud pernah berkata dalam kitabnya

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami kata-kata ‘layak’
ini. Sebagian mercka berpendapat, bahwa maksud Abu Daud adalah
hadits iusun yang dapat dijadikan sujjah. Dan yang lain berpendapat
lebih umum dari hal itu, sehingga pengertian hadits ini mencakup hadits
yang dapat dijadikan Aujjah dan hadits yang dapat digunakan sebagai
sakst. Pendapat inttidak terlalu lemah. Pernyataan: “dan hadits yang
memiliki kelemahan yang sangat saya jelaskan,” menunjukkan
pengertian bahwa Abu Daud tidak menjelaskan hadits yang tidak terlalu
lemah. Jadi, udak setiap hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud
itu srasen (baik) menurutnya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya banyak
hadits nwayat Abu Daud yang tidak diragukan kelemahannya karena
tidak ada penjelasan beliau. Imam Nawawi mengomentari sebagian
hadits tersebut; “Abu Daud tidak menjelaskan kelemahan hadits ini
karena sudah jelas.” Meskipun begitu an-Nawawi sering menjadikan
hujjah hadits-hadits yang tidak dijelaskan oleh Abu Daud, dan tidak
melakukan penelitian rantai periwayatannya. Oleh sebab itu an-Nawawi
melakukan banyak kesalahan.

Pendapat kami tentang Abu Daud ini telah diunggulkan oleh para
ulama peneliti hadits seperti Ibnu Mandah, Adz-Dzahabi, Ibnu Abdil
Hadidan Ibnu Katsir. Pernyataan-pernyataan mereka telah saya salin
ke dalam mukadimah kitab saya Shahih Abi Daud. Begitu juga
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al-Hafidz Ibnu Hajar sependapat dengan apa yang telah saya uraikan
di atas. Seandainya tidak khawatir berlebihan, tentu akan saya salin
pernyataan beliau itu. Tetapi saya cukup mengacu pada sumbernya,
karya ash-Shan'ani: Taudhih al-Afkar If Ma’ani Tangih al-Andzar
(1/196-199).Q
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PEDOMAN KEDELAPAN:
KODE-KODE AS-SUYUTHI DALAM AL-JAMI’
ASH-SHAGHIR TIDAK DAPAT DIPERCAYA

shahih, hasan atau Jha 'if telah dikenal di kalangan para ulama.
Cara ini diikuti pula oleh Sayyid Sabiq. Saya melihat cara ini
tidak dapat dipercaya karena dua hal.

Bersandar pada kode-kode as-Suyuthi tentang hadits-hadits

Pertama, adanya perubahan kode-kode as-Suyuthi yang dilakukan
oleh para penyalin, seperti saya sering menemukan hadits as-Suyuthi
yang diberi kode berbeda dengan apa yang disalin oleh pensyarahnya
al-Munaw1 dan as-Suyuthi sendiri, beliau menyalin w/-Jumi dengan
tulisan tangan pengarangnya, sebagaimana beliau jelaskan pada
permulaan Syarfi-nya, seraya berkata: “Adapun kode-kode tentang
hadits shahih, hasan dan dha if dengan inisial huruf shad, ha " dan dhad
dalam beberapa naskah, tidak selayaknya untuk dapat dipercaya,
karena sudah ada perubahan dari para penyalinnya pada sebagian hadits-
hadits yang beliau tulis sebagaimana yang saya lihat.”

Kedua, as-Suyuthi dikenal kurang hati-hati dalam menshahihkan
atau mendha'ifkan hadits, sehingga banyak hadits yang beliau nilai
shahih atau hasan ternyata dibantah oleh pensyarahnya, al-Munawi.
Hadits yang terbantahkan ini mencapai ratusan, kalau tidak saya
katakan lebih dari itu. Begitu juga dalam al-Jami’, banyak terdapat
hadits-hadits maudhu’ (palsu). Padahal as-Suyuthi berkata dalam
pendahuluan kitab itu: “Dan saya menjaganya dari hadits-hadits yang
hanya diriwayatkan oleh perawi-perawi palsu dan dusta.”

Sekilas saya pernah menghitung hadits-haditsnya vang maudhu’
hingga mencapai kurang lebih seribu (1000) hadits. Dan saya berharap
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ada kesempatan untuk mengkaji ulang dan meneliti serta
menginformasikannya kepada khalayak. Tetapi anehnva tidak sedikit
hadits yang disaksikan sendiri kemaudhu annya oleh as-Suyuthi diluar
kitab al-Jami’ini. Fenomena ini menunjukkan lemahnya mempercayai
as-Suyuthi. Kami memohon perlindungan kepada Allah.

Kemudian Allah SWT. memberikan kemudahan bagi saya
membagi al-Jami’ as-Saghir wa Ziyadatuhu yang diberi nama al-Fath al-
Kabir fi Dhommi az-Zivadati ila al-Jami’ ash-Shaghtr menjadi dua bagian:
Shaghir al-Jam:" dan Dha’if al-Jami' terdir dari 6469 hadits dan yang
maudhu’” sekitar 980 hadits dan ini --al-hamdulillah- seperti halnya
ush-Shahih, sudah dicetak. 0

http://kampungsunnah.wordpress.com
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PEDOMAN KESEMBILAN:
DIAMNYA AL-MUNDZIRI TIDAK
MENGUKUHKAN HADITS DALAM AT-TARGHIB

kecuali disertai penjelasan, sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Oleh sebab itu ada orang menduga bahwa hadits-hadits dalam
at-Targhib wa at-Tarhib yang tidak mendapat penjelasan dari al-Mundziri
adalah tidak lemah. Berdasarkan dugaan inilah Sayyid Sabig
menampilkan hadits-hadits. Mungkin beliau tidak paham pernyataan
yang dijelaskan sendiri oleh al-Mundziri dalam pendahuluan kitabnya
(hIm. 4) di bawah ini:

Maka jika rantai periwayatan hadits itu shahik (sehat) dan hasun
{baik) atau mendekati keduanya, saya riwayatkan dengan kata: ‘an’.
Begitu juga bagi hadits-hadits mursal (tersampaikan), mungati
(terputus), mu dhal (rumit), atau di antara para perawinya ada perawi
vang samar, iemah yang dipercayakan atau terpercaya yang
dilemahkan, sedangkan perawi-perawi yang yang lain terpercaya atau
ucapan mereka tidak berbahaya, hadits yang diriwayatkan secara marfu’
tetapi otentik kemauqufannya, murtasil (bersambung) tetapi otentik
kemursalannya, atau hadits yang lemah sanadnya tetapi telah
dishahihkan atau dihasankan oleh sebagian dari para pentakhrijnya,
hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata “an” juga,
kemudian saya jelaskan ketersampaian, keterputusan atau
kerumitannya, dan saya jelaskan pula perawi-perawinya yang beragam,
seraya berkata: “Hadits ini telah diceritakan oleh Fulan dari riwayat
Fulan, melaluijalur Fulan dalam rantai periwayatannya ada Fulan dan
lain sebagainya.”

Pada dasarnya tidak dibenarkan menampilkan hadits dha’if
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Apabila dalam rantai periwayatan hadits ada perawi yang
pendusta, perawi hadits maudhu’ (palsu), tercurigai atau disepakati
untuk ditinggal atau dilemahkan, hilang haditsnya, rusak, gugur, tidak
dianggap, sangat atau sekedar lemah, atau saya tidak melihat
kepercayaan pada dirinya sehingga tidak ada tanda-tanda kemungkinan
diperbaiki, maka hadits-hadits seperti ini saya riwayatkan dengan kata:

ruwiyd’ ((¢$33)). Saya tidak menyebut perawi itu dan apa yang

disebut-sebut tentang dirinya. Dengan ini maka sanad yang lemah
mempunyai dua petunjuk: dikisahkan dengan kata-kata: ‘ruwiya’

((.$ #)) dan tidak ada pembicaraan pada bagian akhirnya.

Saya(Syaikh Albani) telah membicarakan hal ini secara rinci pada
pendahuluan Shahih at-Targhib. Cobalah lihat karena kitab itu sangat
penting. O
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PEDOMAN KESEPULUH:
MENGUKUHKAN HADITS DENGAN BANYAKNYA
JALUR TIDAK BERSIFAT MUT1AK

dan dapat dijadikan sgjeh manakala dinwavatkan dan berbagat

jJalur, meskipun secara tersendirt masing-masing jalur itu lemah.
Ini tidak bersifat mutlak. Artinva, menurat para peneliti hadits,
kekukuhan hadits in1 tetap ada jika kelemahan para perawinya dan
berbagai jalur berada pada jeleknyva hapalan mereka, bukan pada
kejujuran atau keberagamaan mereka yang dipertanyakan, yang hal
ini menyebabkan tidak kuatnya hadits meskipun banyak menuliki jalur,
Beginilah apa yang disalin oleh penchiti hadits, al-Munawi, dalam faidh
al-Qodir dari para ulama, mereka berkata: *Jika sudah parah, kelemahan
itu tidak dapat diperbaiki dengan mendatangkannya dari sisi lain
meskipun banyak jafur.” Oleh sebab itu, mereka sepakat atas lemahnya
hadits

f ; udah dikenal oleh ahli ilmu bahwa hadits akan menjadi kukuh

)
! T

;a - - o ? 31’ O '_ L o -
(st oyl 2ol e Bd> )

“Barangsiapa yang menjaga atas wmatku empat puluh hadits,” ™
meskipun memiliki banyak jalur karena kelemahan yang sangat dan
tidak bisa diperbaiki. Berbeda jika masih ringan, kelemahan itu dapat
diperbaiki dan diperkuat.

Lihatlah dalam masalah ini Qowa id at- Tahdits (hlm. 90) dan Syarh
an-Nukhbah (hlm. 25).

18I Hadits ini ditakhrij dalam kitab adh-Dha'ifah (4589}
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Bagi orang yang ingin memperkuat hadits dengar, hanvaknya jatur
1endaklah memperhatikan para perawi masing-rasing jaiur, sehingga
menjadi jelas baginya kelemahan hadits tersebut. Namun sangat
disayangkan, sedikit sekali ulama terutama mereka yang lahir
belakangan yang melakukan hal itu. Mereka melakukan pengukuban
hadits sekedar menempuh jalan orang lain tanpa mengadakan penelitian
atau mengetahui hakekat kelemahan hadits. Bagi orang yang ingin
mengetahui contoh-contoh hadits di atas, dapat menemukan banyak
sekali pada kitab-kitab 7akhrij, terutama dalam kitab saya Silsiluh
ul-Ahadits adh-Dha'ifah.Q
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PEDOMAN KESEBELAS:
TIDAK DIBENARKAN MENYEBUTKAN HADITS
DHA’IFTANPA MENJELASKAN
TITIK KELEMAHANNYA.

anyak pengarang terutama pada masa sekarang ini, dengan
B berbagar disiplin ilmu mereka di bidang periwayatan hadits-
hadits yang dinisbatkan kepada Nabi SAW., tidak memberi
perhatian cukup terhadap hadits-hadits lemah yang mereka kisahkan,
karena tidak mengertl tentang sumiah atau malas merujuk kepada kitab-
kitab para spesialis dibidang sunnah. Dan sebagian para spesialispun
enggan melakukan pengkajian, terutama terhadap hadits-hadits tentang
“fadha ' al-amal” (Keutamaan amal).
Abu Syamah berkata:™
“Menurut para peneliti hadits dan ulama ahli hukum Islam dan
dasar-dasarnya, ini adalah salah. Seharusnya jika memang telah
diketahui, kelemahan hadits perlu dijelaskan. Kalau tidak, ada ancaman
Rasul dalam sabdanya:

P

I .o }:’-‘I - . * .
FULINERUSH Y ) & ity g8 Dl e )
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“Barangsiapa mengada-ada tentang aku dengan sebuah hadits yang

diketahui itu dusta, berarti ia salah satu dari dua orang pendusta.”
(H.R. Muslim)

———

91 Dalam af-Baits ‘ala Inkar al Bida' we al-Hawadits (hlm. 54)
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Ini hukum orang yang berdiam diri terhadap hadits-hadits lemah
tentang keutamaan amal. alu bagaimana terhadap hadits-hadits dhaif
tentang hukum dan yang semisalnya?

Ketahuilah, sesungguhnya orang yang melakukan hal di atas
termasuk salah satu dari dua kelompok orang di bawah ini.

Pertama, orang yang mengetahui kelemahan hadits tetapi tidak
mengingatkannya, tergolong orang yang menipu kaum muslimin, dan
termasuk mendapat ancaman hadits Nabi tersebut di atas. Ibnu Hibban
berkata dalam kitab adh-Dhu’afa’ (1/7-8):

“Dalam berita ini ada petunjuk ada ahli hadits yang menceritakan
kabar yang diada-adakan, tidak bersumber dari Nabi SAW,, padahal
dia tahu itu dusta, ia termasuk salah satu dari dua pendusta. Lahir
(dhahir) hadits menunjukkan lebih berat dari itu. Nabi SAW bersabda:

’ -’(}?f PR N :e/ . 2 P
(XSl $p sag W 28 S5y, )
“Barangsiapa meriwayatkan sebuah hadits dariku padahal dia tahu
dirinya berdusta. .. dst.”

Nabi tidak mengatakan: “Dia yakin bahwa dirinya berdusta.”
Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa yang
dinwayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas.”

Ibnu Abdul Hadi telah menyalin pernyataan Ibnu Hibban di atas
dalam ash-Sharin al- Munki (hlm. 165-166) dan mengakuinya.

Kedua, orang yang tidak mengetahui kelemahan hadits termasuk
berdosa juga karena ia menisbatkannya kepada Nabi tanpa didasari
ilmu. Nabi SAW. bersabda:

. ”!J ”’,G‘t’.r .’B 1./
(- - - C:‘“"L‘Jg" Sodg OV LS ¢ L £S5
“Cukuplah kebohongan seseorang dengan menceritakan setiap apa yang

ia dengar.” "%

Sehingga ia mendapat bagian dari dosa berdusta kepada Rasulullah
SAW.. Sebagaimana dijelaskan oleh beliau, bahwa orang yang
menceritakan setiap apa yang didengarnya —termasuk orang yang

M H.R. Muslim (No. 5) dalam Mukadimah Shahihnya & juga ditakhrij dalam
ash-Shahihah (him. 205)
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menuliskannya- tidak diragukan lag:, jatuh pada tindakan berdusta
atas dirl Rasulullah SAW. Tindakan itu menyebabkan 1a termasuk
salah satu dari dua pendusta: orang yang mengada-ada atau orang yang
menyebarkannya. Ibnu Hibban berkata (1/9):

“Dalam berita ini ada larangan seseorang menceritakan setiap apa
yang didengamya sehingga dia meyakini kebenarannya.”

an-Nawawi menjelaskan, bahwa orang yang tidak mengetahui
kelemahan suatu hadits tidak dibenarkan menjadikannya sebagai hujjah
sebelum melakukan penelitian dan pengkajian secara cermat jika 1a
mampu, atau bertanya kepada ahlinya jika 1a tidak memiliki
kemampuan ' Lihat at-Tamhid dalam pendahuluan adi-Dha'ifah
(him. 10-12).0

MU Lihat Qowa'id at-Tahdits (hlm. 114-115)
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PEDOMAN KEDUABELAS:
MENINGGALKAN HADITS DHA’IF
TENTANG KEUTAMAAN AMAL

tentang dibolehkannya melaksanakan hadits Jdha’if dalam
masalah keutamaan beramal. Mereka menduga tidak ada
perbedaan pendapat dalam hal ini. Bagaimana tidak. an-Nawawi sendiri
telah menukil kesepakatan ini dalam lebih dari satu karya-karyanya.
Nukilan ini perlu dipertanyakan, mengingat perbedaan pendapat dalam
masalah ini tetap ada di mana sebagian para peneliti hadits berpihak
kepada tidak dibolehkannya menggunakan hadits dha if secara mutlak
dalam masalah hukum atau fadha ‘il (keutamaan-keutamaan amal).
Syaikh al-Qosimi dalam Qowa 'id at- Tahdits (hIm. 94) berkata:
“Dikisahkan oleh Ibnu Sayyid an-Nas dalam Uyur al- Assar dari
Yahya bin Mu’in dan dinisbatkan kepada Abu Bakr bin al-’ Arabi dalam

Fath al-Mughits. Sebenarnya ini juga pendapat Bukhari dan Muslim
...Juga pendapat Ibnu Hazm...”

S udah dikenal di kalangan para ilmuwan dan para penuntut ilmu

Saya berkata: Ini suatu kebenaran yang tidak ada keraguan di
dalamnya bagi saya karena beberapa hal:

Pertama, sesungguhnya hadits lemah hanya memberi manfaat bagi
dugaan yang diunggulkan, tetapi disepakati untuk tidak diamalkan.
Orang yang ingin mengamalkan hadits dha ifdalam masalah keutamaan
amal harus dapat menyertakan dalil. Ini tidak mungkin!

Kedua, saya paham pernyataan mereka: ... dalam keutamaan
amal”, yakin perbuatan yang tidak disyari’atkan berdasarkan hujfah
yang kuat, tetapi bersamanya ada hadits dha'if yang menyebutkan
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pahala khusus bagi orang yang mengamalkannya. Dalam konteks inilah
hadits d/ia iftentang keutamaan amal dapat dilaksanakan karena tidak
mengandung pembentuk hukum bagi perbuatan terkait. tetapi hanya
menerangkan keutamaan tertentu yang diharapkan diraih oleh orang
yang mengerjakannya.

Berdasarkan pengertian ini sebagian para ulama, seperti Syaikh
al-Qari memahami pernyataan mereka, seraya berkata dalam al-Mirgat
(11/381): “Perkataan: Sesungguhnya hadits lemah diamalkan dalam
masalah keutamaan amal, meskipun tidak dikuatkan dengan yjma’
sebagaimana dikatakan an-Nawawi, sasarannya adalah keutamaan amal
yang ditetapkan oleh al-Qur an dan as-Sunnah.”

Maka pengamalan hadits dha’if dibolehkan jika ketetapan
hukumnya berdasarkan dalil yang dapat dijadikan hujjah. Tetapi saya
mempunyai dugaan kuat, mayoritas mereka yang mengucapkan kata-
kata ini tidak melaksanakan konsep tersebut secara sungguh-sungguh.
Nyatanya, kita melihat mereka melaksanakan hadits-hadits dha ‘ifyang
tidak didukung pelaksanaannya oleh hadits-hadits kuat, seperti anjuran
an-Nawawi -dan diikuti oleh mu’alif- menjawab muadzin yang telah
mengucapkan dua kalimat Igamah dengan bacaan:

(! 5l ) ) L@.,-U\) (semoga Allah menegakkan dan mengekalkannya).

Padahal hadits tersebut dha'if, sebagaimana akan dijelaskan nanti.
Bacaan initidak disyari’atkan kecuali berdasarkan hadits ¢ha iftersebut.
Meskipun begitu, mereka tetap menganjurkannya. Padahal anjuran
adalah salah satu ketetapan hukum yang lima yang tidak boleh
disyari‘atkan kecuali berdasarkan dalil yang dapat dijadikan Aujjah.
Betapa banyak ajaran yang mereka syari’atkan dan kemudian mereka
anjurkan untuk dilaksanakan hanyalah berdasarkan pada hadits-hadits
dha'if di mana tidak ada dasar pengamalannya dalam sunnah yang
benar. Tidak perlu saya perbanyak contoh-contoh kasus seperti ini,
tetapi cukuplah apa yang telah saya sebutkan. Dalam kitab ini akan
ada banyak contoh-contoh —insya Allah-- dan harus diwaspadai.

Karena begitu pentingnya untuk diketahui bahwa hadits dha'if
tidak secara mutlak boleh diamalkan dalam fadha il menurut mereka
sendiri yang berpendapat begitu, maka al-Hafidz Ibnu Hajar dalam
Tabyin al-Ajab (hlm. 3-4) berkata:

“Telah dikenal oleh ahli ilmu meremehkan penggunaan hadits
fadha ‘il meskipun lemah -selagi tidak sampai maudhu - Maka dari
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itu, disyaratkan bagi orang yang mengamalkannya meyakini hadits
tersebut memang dha’if dan tidak lazim diamalkan, agar tidak ada
orang yang melaksanakan hadits dhaifkemudian mensyart’atkannya
atau diduga oleh sebagian orang-orang yang bodoh bahwa itu
merupakan sunnah yang benar. Hal ini telah dijelaskan oleh al-Ustadz
Abu Muhammad bin Abd as-Salam dan yang lain. Hendaklah seseorang
takut termasuk pada apa yang disabdakan Nabi SAW.:

- I
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“Burangsiapa yang menceritakan dariku sebuah hadits yang diketahui
ity dusta, maka 1a salah satu dari dua pendusta.”

Lalu, bagaimana dengan orang yang melaksanakannya? Tidak ada
perbedaan dalam melaksanakan sebuah hadits baik dalam masalah
hukum maupun fadha i/, semua itu syarn’at.”

Inilah tiga syarat penting bagi dibolehkannya mengamalkan hadits
dha'if.

1. Bukan hadits maudhu (palsu)
2. Yang mengamalkan mengetahuinya dha'if
3. Pengamalannya tidak dilazimkan/ disebarluaskan

Namun, sangat disayangkan ada banyak para ulama, terutama
masyarakat umum, yang mengabaikan persyaratan ini. Mereka
mengamalkan hadits tanpa mengetahui kuat atau lemahnya hadits itu.
Kalaupun tahu, mereka tidak mengetahui tingkat kelemahannya —
ringan atau berat-- sehingga tidak boleh diamalkan. Kemudian mereka
melazimkan sebagaimana hadits yang shahih. Oleh sebab itu banyak
ibadah kaum muslimin yang tidak sah yang menjauhkan mereka dari
ibadah-ibadah yang sah berdasarkan sanad hadits yang kuat.

Persyaratan ini mengunggulkan madzhab kami dimana jumhur
tidak berpihak kepadanya, karena int, tidak samar lagi, tidak
membutuhkan persyaratan tersebut.

Tampak bagi saya al-Hafidz condong kepada pendapat tidak
dibolehkannya mengamalkan hadits lemah sebagaimana pernyataan
beliau yang telah lalu: .. .tidak ada perbedaan dalam melaksanakan
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sebuah hadits baik dalam masalah hukum maupun odha ‘if semua tu
syari’at.”

Ini benar, sebab hadits lemah vang tidak mendapatkan dukungan
cenderung dusta, bahkan biasanya dusta dan palsu (kadzib-mandhu ")
sebagaimana dinyatakan dengan tegas oleh sebagian utama. Orang yang
meriwayatkannya termasuk di dalam kelompok yang disabdakan Nabi
SAW: .. dilihatnya dia berdusta " yakni tampaknya memang begitu.
Karena itu al-Hafidz pun menyusulkannya dengan ungkapan: “Maka
hbagaimana dengan orang yang melaksanakannya?” Ini didukung oleh
apa yang telah dikutip dari Ibnu Hibban dalam Pedoman Kesebelas:
“Maka setiap orang yang ragu terhadap keshahihan apa vang
dirtwayatkannya termasuk ke dalam sasaran hadits di atas. ™

Kamipun berkata seperts apa vang dikatakan al-Hafidz: “Maka
bagaimana dengan orang yang mengamalkannya?” Inilah penjelasan
maksud al-Hafidz dalam pernyataannya yang telah disebutkan.
Adapun masalah hadits maudhu’, dimana tidak ada perbedaan
pengamalannya baik dalam bidang hukum maupun keutamaan amal
seperti yang dilakukan sebagian syaikh-syaikh kontemporer Haib,
sungguh sangat tidak relevan dengan konteks statemen ai-Hatidz karena
int membicarakan perthal hadits dha ifbukan maudhu

Apa yangtelah kami uraikan tidak bertentangan dengan apa vang
dituturkan al-Hafidz tentang syarat boleh diamalkannya hadits o/ if
sesuai yang beliau duga. Kami berkata- “Persyaratan yang disebutkan
al-Hafidz di atas adalah diperuntukkan bagi mereka yang ingin
menyampaikan hadits-hadits ha ifuntuk fadha i, asalkan tidak sampai
pada tingkat maudhn’.” Jadi, seakan-akan beliau berkata kepada
mereka: “Jika kalian melihat itu, maka hendaklah mengikatkan din
dengan syarat-syarat ini, seperti apa yang saya lakukan dalam pedoman
ini, memang al-Hafidz tidak menyatakan pernyataan itu, apalagi
menjelaskan pada akhir uraiannya bahwa dirinya justru menentangnya,
sebagaimana telah kami jelaskan.

Uraian di atas menyimpulkan bahwa hadits lemah untuk
keutamaan amal sedapat mungkin tidak boleh difatwakan untuk
diamalkan, sebab 1tu bertentangan dengan hukum asal dan tidak ada
dalil yang membolehkannya. Dan bagi orang vang membolehkan
hendaklah memperhatikan —dengan penuh pertimbangan-- syarat-syarat
diatas dan mematuhinya dalam pelaksanaan. Semoga Allah memberi
pertolongan.
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Di antara pengaruh negatif yang ditimbulkan oieh pendapat yang
menentang apa yang telah kami uraikan sebagai pendapat yang
diunggulkan adalah terseretnya para pendukung pendapat yang
menentang dari wilayah fadha ‘i sampai kepada hukum-hukum syari'at,
bahkan mungkin masalah akidah. Saya mempunyai banyak contoh
tentang hal ini. Tetapi cukuplah saya sampaikan satu contoh saja, yaitu
tentang hadits yang menyuruh orang yang shalat membuat garis
didepannya ketika ia tidak menemukan penutup Meskipun al-Baihagi
dan an-Nawawi mengatakan lemahnya hadits ini, namun keduanya
membolehkan mengamatkannya. Ini berbeda pendapat dengan guru
mereka asy-Syafi'i.

Pendapat mereka ada dibicarakan pada pembahasan
hadits tersebut. Bagi yang ingin mengetahui lebih jelas dan rinct
persoalan penting ini dapat membaca pendahuluan Shahih at-Turghib
(1'16-36).0
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PEDOMAN KETIGABELAS:

DALAM HADITS DHA’TF TIDAK DISEBUTKAN.
“RASULULLAH TELAH BERSABDA” ATAU
“TELLAH DATANG DARINYA”

DAN YANG SEMISAL

“Ulama peneliti dari ahli hadits dan yang lam telah berkata:

“Tika hadits itu Jha’ifjangan disebutkan, ‘Rasulullah telah
herkata’, atau ‘berbuat’, ‘menyuruh’, ‘'melarang’, ‘memutuskan’ dan
bentuk-bentuk kalimat aktif yang lain. Juga tidak boleh disebutkan:
‘Abu Hurairah telah meriwayatkan’, ‘mengatakan’, ‘menyebutkan’, atau
vang sumisalnya. Begitu juga jika perawinya para tabi'in dan orang-
orang vang sesudah mereka, semua itu tidak boleh disebutkan dengan
kata kerja akuf, tetapi hendaknya disebutkan; “Telah diriwayatkan
darinya’, “dikutip’, ‘diceritakan’, ‘disebutkan’ atau bentuk-bentuk
kalimat pasif yang lain, bukan bentuk-bentuk aktif.”

D alam wl-Majmw” Svarh al-Muhadzab (1763), an-Nawawi berkata:

Mereka berkata: “Bentuk-bentuk kalimat aktif digunakan untuk
hadits-hadits shahih dan hasan, dan bentuk-bentuk pasif untuk yang
fain. Oleh karena keotentikan kalimat aktif membutuhkan
penyandaran, maka seharusnya kalimat tersebut tidak disampaikan
kecuali untuk hal-hal yang otentik. Jika tidak berarti penyandaran
melakukan kedustaan. Etika periwayat seperti in1 tidak diindahkan
oleh penulisnya!’¥ dan mayoritas para ulama dari rekan-rekan kami
dan yang lain, bahkan mayoritas para ulama secara mutlak kecuali

2 asy-Syairazi, penulis al-Muhazzab
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ahli-ahli hadits yang cerdas. Adalah suatu toleransi tercela ketika
mereka sering mengatakan; “'diceritakan darinya” untuk hadits-hadits
shahih dan “1a telah berkata” atau "“Fulan telah meriwayatkan” untuk
hadits-hadits daaif. Ini menyimpang dan kebenaran.”

Saya berkata: Mu'alif kami-semogaAllah membalasnya dengan
kebaitkan- meskipun beliau menyimpang dari kebenaran bersama
mayoritas ulama yang menyimpang sebagaimana akan dijelaskan nanti
tetapi saya punya pendapat tersendiri perihal apa yang diceritakan an-
Nawawi dari para ulama. Pendapat tersebut harus saya sampaikan pada
kesempatan ini, yaitu:

Adalah suatu kewajaran menurut syari’at, jika berbicara kepada
khalayak harus memperhatikan tingkat kemampuan intelektual
mereka. Dan peristilahan di bidang penelitian hadits tidak diketahui
oleh mayoritas mereka sehingga tidak bisa membedakan antara kata-
kata: “Rasulullah SAW. telah bersabda” dengan kata-kata: “telah
dimwayatkan dar Rasulullah SAW™ karena sedikitnya orang-orang yang
mempelajarilmu sunnah. Maka saya berpendapat, guna menghindari
pengaburan makna penjelasan tentang shahih atau dha’ifnya suatu
hadits adalah merupakan keharusan sebagaimana apa yang disampatkan
oleh Rasulullah SAW. dalam sabdanya:
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; VI Le ¢ 5
Hap Ve ek bg
“linggalkan apa yang membuat kamu ragu hingga pada apa yang tidak

mieragukan kapiw.” Hadits riwayat an-Nasa'i dan at-Tirmidzi,
ditakhry dalam frwa’ al-Ghalil (him. 2074) dan yang lain.Q
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PEDOMAN KEEMPATBELAS:
KEWAJIBAN MELAKSANAKAN HADITS SHAHIH,
WALAUPUN TIDAK SEORANGPUN
MELAKSANAKANNYA

alam karyanya yang termasyhur, ar-Risaluh, Tmam Syafi'i
berkata: “*Umar bin al-Khaththab ra. telah memutuskan
dengan limabelas ekor onta dalam kasus jari tangan. Ketika

beliau mendapatkan catatan keluarga Amr bin Hazm dan di dalamnya
ada sabda Rasulullah SAW:

) L -
- ve . - ] - ~ L -
((&?\Jﬁ&u@tﬂlyﬁj))
“Dan dalum satu jari di sana ada (denda) sepuluh onta™

menjadi acuan mereka, beliau berkata: “Mereka tidak menerima
catatan keluarga Amr bin Hazm -Allah Maha Tahu- sehingga
ditetapkan bagi mereka bahwa itu catatan (ketetapan) Rasulullah SAW.

Hadits ini menunjukkan kepada dua hal:

Pertama, diterimanya berita, dan yang lain (kedua), diterima tetapi
pada saat ditetapkan berita itu, meskipun belum pernah ada seorangpun
dari para pemimpin yang melaksanakan berita yang telah diterima itu.
Sebab seandainya salah seorang pemimpin telah melaksanakannya,
kemudian menemukan sebuah berita dari Nabi SAW yang
bertentangan dengannya, tentu ia meninggalkan berita pertama karena
ada berita Rasulullah, atau hadits ini ditetapkan untuk Rasulultah
sendiri tidak untuk diamalkan orang lain sesudahnya "0}

13 gr.Risalak (hlm. 422} penyunting Ahmad Syakir
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PEDOMAN KELIMABELAS:
PERINTAH SYAR’T UNTUK SATU ORANG
BERARTI PERINTAH UNTUK SEMUA ANGGOTA
MASYARAKAT

dari umat atau menctapkan hukum atasnya berarti ketetapan
hukum imi berlaku umum untuk semua kecuali ada bukti
spesitikast atau berlaku untuk orang tertentu.

l ika pembuat hukum yang byaksana berbicara kepada satu anggota

Para ahli prinsip-prinsip yurisprudensi Islam berbeda pendapat
dalam masalah ini. Pendapat yang benar dan utama adalah yang
diunggulkan oleh asy-Syaukani bersama rekan-rekannya dari para pakar
hadits. &4

Dalam Ushul al-Ahkam (1/88-89), Ibnu Hazm berkata:

“Kami yakin Rasulullah SAW diutus kepada setiap orang yang
hidup pada masanya di bumni ini dari golongan manusia dan jin, dan
kepada semua orang yang dilahirkan sesudahnya hingga hari kiamat
untuk member: keputusan mengenai setiap persoalan materi dan
kehormatan yang diciptakan Allah hingga hari kiamat. Keyakinan yang
didasarkan atas konsensus umat yang kuat ini dan dipastikan bersumber
dari Nabi SAW dan atas dalil-dalil kuat mengenai kelestarian agama
bagi manusia dan jin hingga hari kiamat serta kenyataan tidak mungkin
menyaksikan Nabi SAW. langsung bagi orang yang hidup sesudahnya,
menunjukkan bahwa perintah Nabi kepada dan mengenai seseorang
berarti perintah juga kepada dan mengenai semua orang. Sebab setiap

L hat sud al-Fugh oleh Syatkh Muhammad al-Khudhari thlm. 208 . 200:
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syari'at yang dikenakan kepada sesecrang atau kelompok tertentu, Nabi
SAW. pasti menjelaskan dan memberitahukannya. Seperti dalam kasus
seekor anak kambing bagi Abu Burdah bin Niyar, Nabi SAW.
menjelaskan bahwa seekor anak kambing ini tidak mencukupi untuk
orang selain dia. Ketentuan hukum yang ditetapkan Nabi SAW.
terhadap seorang (wanita) yang mustahadhah juga berlaku bagi setiap
(wanita) yang mustahadhah. Berdirinya Jabir di sebelah kanan Ibnu
Abbas dalam shalat berlaku pula bagi setiap orang yang berma’mum
sendirian bersama imamnya baik lelaki maupun perempuan. Tidak
ada perbedaan pendapat mengenai diberlakukannya perintah Nabi
SAW. bagi shahabat-shahabat yang hidup bersamanya dan bagi setiap
orang hingga hari kiamat.”

Kemudian beliau mencoba menjawab orang yang berbeda
pendapat dalam masalah ini secara rinci dan bercabangan, maka
pelajaritah sendiri.

Ini adalah akhir pedoman-pedoman pokok di bidang hadits dan
hukum Islam yang saya uraikan pada kesempatan ini. Mudah-mudahan
dapat memberi manfaat. Namun sayang, penulis (mu'alif) F; ighus
Sunnah tidak mau terikat dengan pedoman-pedoman ini atau sedikitnya
tidak memperhatikan dengan sungguh-sungguh, padahal —sebagaimana
anda tahu- begitu erat hubungannya dengan pembahasan kitab
tersebut. Insya Allah, ini semua akan dibahas pada bab masing-masing
melalui komentar-komentar yang bermanfaat. Saya memohon, semoga
Allah mendampingi kitab ini dengan kebenaran dan memberi
kemanfaatan bagi saudara-saudara kaum Muslimin di segala penjuru,
sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Memperkenankan doa.Q

Penulis

Damaskus, 3 Syawal 1373 H.
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DARI MUKADIMAH

u’alif berkata: Amma ba’du. Kitab ini membahas
masalah-masalah figih Islam disertai dalil-dalil al-Qur"an
dan as-Sunnah.

Saya berkata: Meskipun benar pada umumnya demikian, namun
di dalam kitab tersebut terdapat banyak hadits-hadits dha'if yang
sebagian tidak dijelaskan oleh mu'alif dan sebagian yang lain
dianggapnya shahifi(benar) atau frasan (baik). Di dalamnya juga tidak
sedikit masalah-masalah yang tidak disebutkan dalil-dalilnya, bahkan
sebagian disertai dengan dalil yang menentangnya. Uraian masalah ini
~insya Allah-- akan dibahas secara rinci.(Q
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DARI TAMHID

di dalam al-Bukhari dari Abi Sa’id al-Khudri ada hadits

Di bawah judul: “Umum ar-Risalah”, mu’alif berkata: “Dan
marfy (terangkat) berbunyi:

S A - a7

(et 2V O
“Sesungguhnya agama ini mudah...”

Saya berkata: Di1dalamnya ada dua hal.

Pertama, Hadits di atas bukan dart Abu Sa’id al-Khudri, juga tidak
ada pada al-Bukhari atau yang lain. Tetapt hadits itu dari Sa'id bin Abi
Sa’id al-Magbari dar1 Abu Hurairah. Penerbit Darul Xitab al-Arabi
menyebut Abi Sa’'id al-Magbari juga salah. Hadits ini bukan dari Abi
Sa’td, tetapr dari anak (/bnu) Sa’id dari Abu Hurairah. Lihat Fathu!
Bari(1/94).

Kedua, Al Bukhari dalam al-finan meriwayatkan hadits ini dengan

kalimat (( jm: J;i\j‘ O1)) tanpa kata (( ). Yang
menambahkan kata tersebut —juga dalam al-fman-ialah an-Nasa'idan
Ibnu Hibban dengan sanad yang lebih shahih, sebagaimana dijelaskan
oleh al-Hafidz dalam al-Fath. Dia memiliki bukti seperti yang
diriwayatkan dari Buraidah dalam Dzilalul Jannah fi Takhrij Kitabis
Sunnah (hlm. 95 s.d. 97)

Mu’alif berkata: Dan telah diriwayatkan secara marfo’
hadits:

2 ea ’;a,°; " o2 2 L E
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“Agama yang paling dicintai Allah ialah ialah agama yang larus

dan lapang”’.

Saya berkata: Telah ditetapkan oleh para ahii hadits bahwa hadits
yang diriwayatkan dengan kata-kata “ruwiya (diriwayatkan)”
menunjukkan hadits dha’if-menurut al-Mundziri dalam at-Targhib-
sebagaimana telah dijelaskan dalam “Pedoman-pedoman” kitab ini.
Saya yakin bahwa mu’alif mengetahui ketetapan ini dan
menyebutkannya.!'” Saya dapat menyatakan bahwa mu'alif
menganggap hadits hasan sebagai hadits dha’if. Jadi mu’alif harus
menilai hasan mata rantai hadits tersebut, karena al-Hafidz telah jelas-
Jelas - dalam al-Fath— menilai begitu. Hanya mungkin mu'alif tidak
mengetahui. Jika benar mu’alif mengetahuinya, tetapi tidak melihatnya
itu benar, karena hadits tersebut diriwayatkan oleh Muhammad bin
Ishaq sebagai hadits mudallas yang diriwayatkan dengan kata: “dari
dandan”.

Sayaberkata: Jawaban inibenar adanya. Tetapi saya yakin bahwa
mu’alif tentu mengutamakan pendapat al-Hafidz dalam masalah dasar-
dasar ilmu hadits. Inisaya tahu ketika mu’alif menulis bagian-bagian
karyanya di majalah “lkhwanul Muslimin”, Mesir. Kemudian saya
membantah - dalam majalah yang sama  tulisan mu’alifyang mengacu
(mendasarkan dalilnya) pada hadits Alira. -yangakan datang - tentang;
“Hal-hal yang Haram bagi Orang-orang yang Junub,” yang berbunyi;

P

__/ P “ ~ A2 o
“Tidak ada sesuatupun yang rnengha!angmya dart al-Qur an kecuali
Janabah.”

Dalam bantahan itu saya jelaskan lemahnya hadits tersebut
menurut dasar-dasar ilmu hadits. Lalu mu'alif menjawab bantahan
saya dalam tulisan singkat, bahwa hadits tersebut dinilai hasan (baik)
oleh al-Hafidz Ibnu Hajar. Saya kembali membantah dengan singkat,
bahwa jawaban itu tidak didasarkan pada kaidah-kaidah ilmu hadits,
tetapi hanya ikut-ikutan belaka yang tidak ada gunanya dan tidak
memberi apa-apa dalam diskusi. Oleh sebab itu saya meminta agar

{15 Ternyata setelah saya amati, Mu'alif tidak mengindahkan pedoman ini. Beliau
sering sekali menyebutkan hadits yang beliau anggap shahth dengan kata-kata
“ruwiya”. Contoh hlm. 121.
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mu'alif mentahsin (menghasankan) hadits dengan dua (2)jalan: taklid
dan membahas sesuai dengan kaidah-kaidah yang ada. Adapun yang
pertama sudah jelas, yaitu pentahsinan sanad hadits oleh al-Hafidz.
Sedangkan yang kedua, bahwa hadits itu ialah hadits hasan lighairihi
karena di sana ada saksi hadits mursal dari Abi Qilabih al-Jarmi yang
berbunyi:

-]

» '/
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“Hai Utsman, sesungguhnva Allah tidak mengutusku dengan
kependetaan (dua atau tiga kali). Tetapi sesungguhnya agama yang paling
dicintai Allah ialah agama yang lurus dan lapang.” Hadits inm
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd dalam ath- Thabagat (3/287).

Kemudian saya menemukan lagi saksi hadits mursal lain dari
riwayat Abdul Aziz bin Marwan bin al-Hakam dengan sanad yang
shahih yang ditakhrij (dikeluarkan) oleh Ahmad dalam az-Zuhd (him.
289, 310)

Saya melihat mu’alif melakukan kesalahan aneh lain pada sekitar
hadits di atas ketika beliau menisbatkannya kepada Muslim dalam
karyanya edisi enam th. 1376 H. Padahal tidak berdasar pada Muslim,
akan tetapi hadits itu diriwayatkan secara mu ‘aflaq oleh Bukhari dalam
al-Adab al-Mufrad dan saya mentakhriynya dalam ash-Shahihah
(him. 881).0
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BAB: AT-TASYRI’ AL-ISLAMI ATAU AL-FIQH

Mu’alif berkata pada no. 1: Dan dalam hadits:
/o!e.ga . ,{’1’; a//)}" 9/ Q&"E
(« K% )-Lﬁy\fﬁr_lyji\.:l&m‘k}wgv_ﬂ\d\))
“Sesunggulinya Nabi SAW. mencegah/ melarang dari banyak
melakvkan kesalahan”

Sayaberkata: Menisbatkan dengan mantap sebuah hadits kepada
Nabi1 SAW. memberi kesan hadits tersebut benar-benar ada, padahal
tidak demikian, Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdullah bin Sa’d
dari ash-Shunabihi dari Mu’awiyah bin Abi Sufyan ditakhrij oleh Abu
[Daud, Ahmad dan yang lain, termasuk Abdullah sendiri. Duhaim
berkata (tentang Abdullah): “Saya tidak mengetahuinya”. “Tidak
diketahui™, kata Abu Hatim. Sedang as-Saji berkata: “Dinilai lemah
oleh penduduk Syam.” Oleh sebab itu al-Hafidz dalam at-Tagrib
berpendapat bahwa hadits itu lemah karena menyendiri dan saya tidak
menemukan pendukungnya. Dengan demikian hadits itu dha’if.

al-Munawi dalam Faidhul Qodir menganggap hadits tersebut rmu tal
(cacat) -sebagaimana telah saya nukil dari as-Saji dan orang-orang
sesudahnya- maka hendaklah tidak terbujuk oleh diamnya Abu Daud
atau isyarat tahsin as-Suyuthi seperti telah saya sebutkan pada
Mukadimah Pedoman Ketujuh dan Kedelapan O
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BAB: AIR DAN PEMBAGIANNYA

u’alif berkata pada no. 3: Karena telah diriwayatkan dari
hadits Alira.

5
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“Bahwa Rasulullah SAW, meminta satu gayung/ gantang air
zam zam, kemuodian meminamnya dan berwudhu.” (H.R.

Ahmad)

Sayaberkata: Kata-kata Mualif mengandung dua kelemahan.

FPertama, hadits itu tidak diriwayatkan oleh Ahmad, tetapi oleh
az-Zawa'id, anaknya (I/76)

Kedua, mengeluarkan hadits dengan istilah “ruwiya”, berarti
menunjukkan lemahnya hadits. Ini menyalahi Pedoman Ketigabelas.
Hadits ini sanadnya hasan seperti pada Irwa’ al-Ghalil (no. 13) serta

dishahihkan oleh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap
al-Musnad (11/19/564) yang diriwayatkan oleh az-Zawa'id (anaknya).

Mu’alif berkata: Dan telah disebutkan oleh hadits:

it ol g, b 251 Jeru——i;;w S5

“Jika air jtu ada dpa qullah maka tidak mengandnng najis”
Hadits riwayat Lima Perawi. Ini adalah hadits muadhtharib

(goncang) baik matan maupun sanadnya.
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Saya berkata: Tidak. Hadits ini justru shahih, menurut jama’ah,
diantaranya Abu Ja’'far ath-Thahawi al-Hanafi.

Kegoncangan yang dimaksud mu'alif tentunya pada sebagian jalur
periwayatannya yang lemah. Seperti telah saya jelaskan dalam Shahih
Abi Daud (hlm. 56-58) dan Irwa " al-Ghalil (hlm. 23 dan 172).

Betul, pengertian hadits itu bertentangan dengan hadits Abi Sa'id:

* e FT I I B R
(> 4=y Y peb clalhy)
"Alr itu suci, tidak ada sesuatupun yang dapat menjadikannya najis”

Hadits ini menjadi pegangan bagi masalah air seperti telah
diuraikan oleh Ibnul Qayim dalam Tahdzib Sunan Abi Daud.

Cobalah hihat bagi yang ingin meyakinkan - karena ini pembahasan
penting - alau buka as-Sailul Jarar karya asy-Syaukani (1/55).0
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BAB: AIR BEKAS (BINATANG)

u’alif berkata pada no. 3: Karena ada hadits Jabir r.a.
dari Nabi SAW., beliau ditanya:

. ?; L o .. . : L s ) ,/' ?; . ";.,/";
g_..}t.\h)\ Lu_) cv.iu' s U /,«}J\/Cﬁlthquo}L_"l))
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“Apakah kita boleh berwudhn dengan air bekas minumnya onta?

Nabi menjawab: “Ya, dan juga bekas minum semuva binatang
buas’ Hadits ini ditakhrij oleh asy-Syafi’i, ad-Daraquthni dan
al-Baihagqi, ia berkata: Hadits ini mempunyai sanad yang jika
digabung menjadi satu dengan yang lain akan menjadi kuat.

Saya berkata: Hadits ini lemah seperti apa yang dikatakan
an-Nawaw1 dalam a/-Majmu’(1/173). Pernyataan lengkapnya ialah:

“Meskipun hadits ini dha 'if, namun karena terkenal di dalam kitab-
kitab al-Ashal, dan boleh jadi menjadi pegangan bagi sebagian dari
mereka, maka saya sampatikan, tetapi juga saya peringatkan.”

Semoga Allah memberikan balasan yang baik bagi beliau.

Saya berkata: Adapun maksud dan pernyataan al-Baihaqgi tersebut
di1 atas tentang hadits yang ditakhrijnya dalam as-Sunan al-Kubra
{I/249-250) adalah sanad yang terangkai pada Daud bin al-Hushain
dariayahnya. Sanad-sanad hadits ini semuanya lemah, seperti apa yang
dikatakan al-Baihaqi. Rangkaiannya ada pada Daud dari ayahnya dari
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Jabir. Meskipun Daud S¥RHGRPHeARA RAMMCHRIEI STk hani tetapi
dianggap lemah riwayatnya. Ayahnya al-Hushain yang lemah haditsnya
seperti disebutkan dalam ar- Tagrih itu digugurkan oleh sebagian para
perawi yang lemah, maka jadilah riwayat hadits itu dari Daud dari
Jabir, yaitu hadits ini menjadi selamat dari kelemahan ayah Daud, dan
karena Daud tidak pernah bertemu Jabir maka jadilah hadits ini
mungathi (terputus).

Kemudian redaksi hadits ini juga diingkari (smunkar) sebab
bertentangan dengan hadits “qallatain (dua quilah)”. Hadits ini keluar
sebagai jawaban atas pertanyaan seseorang tentang air bekas binatang-
binatang buas, yaitu perkataan Nabi: “Jika air itu ada dua qullah, maka
tidak akan mengandung najis”, dalam riwayat lain: “tidak menjadi najis”.
Begitu kata Ibnu at-Turkumani dalam al-Jauhar an-Nagiy (1/250).

Secara eksplisit hadits di atas menunjukkan najisnya air bekas
minum binatang. Sebab jika tidak begitu, tentu persyaratan (dua guilak)
tidak berguna dan sia-sia.

an-Nawaw1 menyebutkan semisal itu dalam a/-Majmu’'(1/173).

Kemudian as-Sayyid Sabiq berkata: Dan dari Ibnu ‘Umar, ia
berkata: Rasulullah SAW keluar untuk sebuah perjalanannya dst.
Dan di dalam hadits itu Nabi berkata kepada ‘Umar:

“. . T A ’- DY R ’a ° s AR - -
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“Hai orang yang suka menjamu (inenerima tamu), jangan kamun

beritakan kepadanya. Ini melemahkan. Baginya apa yang
dikandung oleh peratnya dan bagi kita sisanya, nntuk minum
dan bersaci”H.R. ad-Daruquthni

Saya berkata: Haduts ini dha’ifjuga.

Diantara perawinya, menurut Daraquthni (1/26) ada Ayub bin
Khalid al-Harrani. “Dha’if;” kata al-Hafidz. Selain lemah, hadits ini
mudhtharib (goncang) sanadnya. Suatu kali ia berkata: Muhammad
bin Ulwan telah memberitahu kepada kita dari Nafi' dari Ibnu ‘Umar.

Dan pada saat yang lain ia berkata; Khaththab bin al-Qasim telah
memberitakan kepada kita dari Abdul Karim al-Tazari dari Nafi'.
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Tentang Ibnu Ulwan, al-Azdi berkata: “Tertinggal.”

Adapun Khaththab bin al-Qasim meskipun terpercaya tetapi
terkena sakit ingatan sebelum meninggalkannya, sebagaimana
dyelaskan dalam ar-Tagrib. Dan perawi dari Ayub Isma’il bin al-Hasan
al-Harrani saya tidak mengenalnya. al-Hafidz dalam al-Talkhish
mengisyaratkan kelemahan hadits ini dan diikuti oleh asy-Syaukani
dalam as-Sail al-Jarrar (1/60).

Mu’alif berkata: Dan dari Yahya bin Sa’id, sesungguhnya
‘Umar keluar bersama rombongan di dalamnya ada Amr bin Ash
... dst. Dalam riwayat itu ‘Umar berkata:

-
2
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“Jangan kamu beritakan kepada kita bahwa scsungguhnya kita

mendatangi binatang sebagaimana fa mendatangi kita.”
H.R. Malik dalam al-Muwaththa’'.

Saya berkata: Arsar ini disebutkan dalam a/-Muwathiha’ (1/46),
dariYahya bin Sa’id dari Muhammad bin [brahim bin al-Harits at-Taimi
dar1 Yahya bin Abd ar-Rahman bin Hathib sesungguhnya ‘Umar .. dst.
Atsar int dikisahkan oleh Yahya bin Abd ar-Rahman dari *Umar, bukan
oleh Yahya bin Sa'id seperti disebutkan dalam Fighus Sunnah. Ini
mungkin ketidaksengajaan mu'alif atau kesalahan penerbit. Begitulah
dikisahkan al-Baihaqi (I/250) melalui jalur Malik dan ad-Daraquthni
(I722) melaluijalur Hammad bin Zaid: Yahya bin Sa'id menyampaikan
kisah in1.

Atsar ini lemah, tidak bersumber dari ‘Umar sebab Ibnu Hathib
tidak pernah bertemu ‘Umar, ia dilahirkan pada masa khilafah Utsman
r.a. Oleh sebab 1tu dalam ae/-Majmu’ (1/174) an-Nawawi mantap
(meyakin) bahwa atsar in1 mursal munqgathi’ (tersampaikan terputus),
tetapi kemudian beliau mengatakan: Hanya atsar mursal ini mempunyai
saksi-saksi yang menguatkannya.

Saya berkata: Ini mengisyaratkan kepada kedua hadits terdahulu
dari Jabir dan Ibnu ‘Umar di mana sanadnya dha'if dan matannya
munkar Karena bertentangan dengan hadits “qullarain” (dua qullah),
maka ingatlah! U
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BAB: NAJIS-NAJIS

w’alif berkata pada alenia { & ): Tulang bangkai, tanduk,
kuku, rambut, bulu, kulitnya dan semua yang sejenisnya
adalah suci. Scbab semua itu pada dasarnya suci dan tidak
ada dalil yang menunjukkan kenajisannya.
Saya berkata: Benar, tetapi ada dalil yang menunjukkan najisnya
kulit bangkai berupa hadits-hadits yang telah dikenal seperti: sabda
Nabi SAW.:

o - B

o5 ohos sy} (( o 2 ol Y &> By

“Kulit itu jika disamak akan menjadi suct” (H. R. Muslim dan yang

lain)

Hadits ini ditakhryy dalam Ghayarul Maram fi Takhrij Ahadits al-
Halali wal Harami (25-26) dan dalam Nail al-Authar (1/53-54) dan yang
lain. Jadi, saya tidak mengerti, mengapa mu’alif tidak mengakul itu.
Dan yang benar-benar aneh, di sini mu’alif menyebutkan hadits Ibnu

Abbas dalam cerita kambing milik maula (budak) Maemunah di
dalamnya ada sabda Nabi SAW:

o to o
(QM r...a.a..JL! O}.a..ﬂ.’ .U k{..u'LA\ r,_r-b—‘)bh))
“Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu menyamaknya,
sehingga kamu dapat memanfaatkannya?”

Ini jelas, bahwa pemanfaatan tidak mungkin kecuali setelah
disamak. Mu'alif menolak hadits ini, mungkin berargumentasi dengan:
Di dalam Bukhari dan Nasa'i tidak disebutkan penyamakan.
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Sebenamya ini tidak berarti apa-apa bagi ahli ilmu, karena hukum itu
bagi yang tambahan. Apalagi jika hadits itu mempunyai saksi-saksi
seperti yang telah lalu.Oleh sebab itu, al-Hafidz berkata dalam
menjelaskan hadits Bukhari (9/658): “Dan az-Zuhri telah menjadikan
hadits in1 sebagai dalil dibolehkannya memanfaatkan kulit bangkai
secara mutlak, baik telah disamak ataupun tidak disamak. Tetapi
melaluijalur lain, syarat penyamakan dibenarkan.”

Kemudian saya melihat pada akhir bab ini dalam judul:
“Menyucikan kulit bangkai”, mu'alif kembali kepada yang benar dan
berhupah dengan hadits Musiim tersebut, tetapi mu'alif berkata:
“Hadits in1 diriwayatkan oleh Syaikhan.” Beliau salah paham.

Mu’alif menyebutkan bahwa darah itu najis, baik darah yang
mengalir maupun darah haid, dan berkata: “Hasan telah berkata:
“Senantiasa kaum mauslimin melakukan shalat dalam luka-tuka
mereka.” Disebutkan oleh Bukhari ....”

Saya berkata: Dalam pasal ini ada beberapa masalah yang tidak
mendapatkan klarifikasi dart mu'alif baik pada aspek hadits maupun
aspek hukumnya.

1. Pada Aspek Hadits

Perrama, perkataan mu’alif, “Telah disebutkan oleh Bukhan”
menunjukkan praduga kemaushulan atsar al-Hasan dari beliau.
Begitu memang jika hadits in1 dinisbatkan kepadanya. Padahal
Bukhari meriwayatkannya dalam versi muallag tanpa sanad yang
kemudian oleh Ibnu Abi Syaibah dimaushulkan melalui sanad
yang valid, sebagaimana dijelaskan dalam al-Fath (1/281).

Kedua, perkataan mu'alif. “Abu Hurairah menganggap tidak

mengapa dengan satu atau dua tetes darah dalam shalat”

menunjukkan praduga validitas hadits, karena beliau tidak
menjelaskan, padahal kenyataannya tidak begitu. Hadits ini
dinwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(1/137-

138): “Syarik telah menceritakan kepada kami dari Imran bin

Muslim dart Mujahid dan Abu Hurairah.

Saya berkata: Sanad hadits ini dha’if (tidak shahih), karena ada
Syarik, yakni Ibnu Abdullah al-Qadhi. Ia lemah karena jelek hapalannya
dan gurunya bernama Imran bin Muslim, mungkin dia adalah al-Fazari
al-Kufi. Para ulama menyebutkan Syarik di antara para perawi darinya,
tetapl mereka tidak menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya.
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tidak menyebutkan Syarik di antara para perawinva meskipun
menyebutkan Mujahid di antara guru-gurunya.

Jika yang benar kemungkinan pertama maka ia terpercaya dan
jika yang kedua maka sesungguhnya dia adalah orang Rafidhi yang
jelek. Allahu A’lam.

Kemudian hadits ¢k ’ifini bertentangan dengan hadits shahih dari

Abu Hurairah: “Tidak ada wudhu kecuali karena hadats” Diriwayatkan

oleh Bukhari secara mu ‘allag dan dimaushulkan oleh Isma’il al-Qadhi

dengan sanad shahih. al-Hafidz mengatakan bahwa hadits ini

dimarfu’kan oleh kata-kata: “Kecuali karena suara atau udara,” dan

menuliskan pada a/-Misykah (310/ Tahqiq kedua), al-Frwa’ (I/145 dan
" 153), dan Shahih Abu Daud (196) serta diriwayatkan Muslim.

Hadits tersebut bertentangan pula dengan hadits al-Anshari yang
dilempari mata panah oleh orang musyrik ketika sedang shalat dimalam
hari. Lalu ia mencabutnya, tetapi dia dipanah lagi hingga tigakali. Ia
melakukan ruku’ dan sujud (melanjutkan shalatnya) dalam keadaannya
bercucuran darah. Hadits ini dimu'allagkan oleh Bukhari dan
dimaushulkan oleh Ahmad dan yang lain, sebagaimana ditakhrij dalam
Shahih Abu Daud (193) sebagai hadits marfu’, karena biasanya tidak
mungkmn peristiwa itu tidak diketahui oleh Nabi SAW. Seandainya
keluarnya darah yang banyak itu membatalkan shalat pasti Nabi
menjelaskannya, sebab menangguhkan penjelasan dari waktu
dibutuhkannya adalah tidak boleh seperti dijelaskan dalarn itmu Ush.

Seandainya tersembunyi dari Nabi, peristiwa itu tidak akan
tersembunyi dari pandangan Allah yang tidak ada sesuatupun yang
tersembunyi di bumi dan langit ini bagi-Nya. Seandainya darah itu
membatalkan shalat atau najis, pasti Allah mewahyukan hal itu kepada
Nabi.

Intlah madzhab Bukhari, sebagaimana dikomentari oleh beberapa
atsar terdahulu yang beliau riwayatkan secara muallag dan pendapat di
atas dikuatkan oleh al-Hafidz dalam al-Fath (1/ 255) ditampilkan oleh
madzhab Ibnu Hazm dalam.

2. Pada Aspek Figih

Pertama, menganggap sama darah haid dengan darah manusia yang
lain dan darah binatang yang halal dimakan adalah kesalahan nyata
karena dua hal:
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a. Tidak ada dalil dari as-Sunnah, apalagi al-Qur'an yang
mendukung pernyataan di atas. Lepas dari tanggungan itu,
hukum asal darah adalah suci, kecuali ada bukti tekstual
(tentang kenajisannya).

b. Menyelisihi ketetapan as-Sunnah. Adapun perihal kesucian
darah orang muslim baru saja berlalu penjelasannya oleh
hadits al-Anshari yang mengucur darahnya ketika sedang
shalat. Dan status darah binatang dijelaskan oleh hadits shahih
dari Tbnu Mas'ud bahwa ia pernah berlumuran darah dan
kotoran binatang yang sedang ia sembelih, kemudian ketika
shalat mulai ditegakkan ia melaksanakan shalat tanpa
berwudhu lebih dahulu. Dituturkan oleh Abdur Razaq
dalam al-Mushannaf (1/125), Ibnu Abi Syaibah (1/392),
ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (1X/284) melalu
sanad vang shahih. Diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam «/-
Ja'diyar (11 /887/2503). Dari Abu Musa al-Asyan telah
diriwayatkan sebuah hadits dengan sanad yang dhu 'if, oleh
Ugbah, yang berbunyi:

“Saya telah peduli, ketika saya menyembelih binatang, bertumuran
darah dan kotorannya, kemudian saya shalat tanpa menyentuh
air dahulu.”

Kedua, meskipun ada referensi dari beberapa ahli hukum terdahulu
dalam membedakan antara darah yang sedikit dan banyak, namun
tidak berdasar atas dalil sunnah, bahkan hadits al-Anshan di atas
sudah jelas membatalkannya. Dalam pembedaan in, mu'alif
hanya merujuk atsar Abu Hurairah. Saya telah mengetahui atsur
itu lemah. Meskipun dimarfu'kan periwayatannya, tetapi
sanadnya tetap matruk (ditanggalkan), seperti dijelaskan dalam
Nail al-Authar, dan saya telah mentakhrijnya dalam kitab adh-
Dha’ifah (4386). Ibonu Hazm dalam a/-Muhalla (pada bagian akhir
jilid pertama) telah membantah dengan baik pembedaan ini.
Silahkan merujuknya bagi siapa yang menginginkannya. Begitu
juga uraian al-Qurthubi dan Ibnu al-Arabi. Lihatlah —jika anda
mau-— al-Jami’ li Akkam al-Qur an (VI11/263).

Anehnya, di sini mu'alif memutlakkan kenajisan semua darah
tanpa mengecualikan darah binatang yang halal. Akan tetapt —sepertl
pada uraian mendatang- beliau membedakan antara najisnya air
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pada hukum asal, mu'alif hanya menghukum sucinya air kencing
binatang yang halal, padahal di sana-sini dalilnya sama. O}
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BAB: (DARI PERKARA YANG BERKAITAN
DENGAN) NAJIS-NAJIS

w’alif berkata tentang macam-macam najis: “Muntahan
manusia ...tetapi dimaafkan jika sedikit.”

Saya berkata: mu’alil tidak menyebutkan sumber dalilnya kecuali
sedikit pernyataannya: “Sesungguhnya ini discpakaty atas
kenajisannya.” Ini pengakuan yang tertolak, karena menyehsth Ibnu
Hazm yang menyatakan  lihat u/-Muhalla (/1 83) sucinya muntahan
orang muslim. Ini madzhab Imam asy-Syaukani dalam ad-Durar al-
Bahivyah dan Shadiq Khan dalam Syarahi-nya (1/18 20). Keduanya
sama sckali idak menyebutkan muntahan manusia dalam bab Najasut.
Ini yang benar. Lalu keduanya menycbutkan ada perbedaan pendapat
tentang kenajisannya dan mengunggulkan pendapat yang menyuctkan.
Keduanya berkata:

“Kesucian itu hukum asal, maka tidaklah mengutipnya kecuali
pengutip yang shahih. Hukum asal imi tidak diselisihi oleh yang sederajat
atau yang lebih kuat.” Juga disebutkan oleh asy-Syaukani dalam
as-Sail al-Jarrar (1/43).

Hukum asal ini dijadikan pedoman oleh mu’alif bukan atas
masalah yang tepat, seperti: sucinya air kencing binatang yang halal
dan sucinya minuman keras (akan dijelaskan nanti). Ini salah satu
prinsip figih yang agung. Namun saya tidak tahu apa yang mendorong
mu’alif meninggalkannya, padahal dalam bab ini tidak terdapat nash-
nash tertentu yang menentangnya?

Adapun pernyataannya: “Dan dimaafkan muntahan yang sedikat,”
adaiah praduga tak berdasar. Seandainya mu'alif mau kembali kepada
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prinsip hukum (asal) di atas, tentu ia tidak perlu bersusah payah dan
tidak berpraduga demikian.

Mu’alif berkata pada no. 12: “Sekelompok ulama memilih
pendapat yang menyucikannya” yakni minuman keras (khamr).

Saya berkata: Sebaiknya di sini saya sebutkan nama-nama
beberapa imam yang memilih pendapat ini dengan disertai sedikit
penjelasan mereka, sehingga tidak ada orang yang berprasangka bahwa
mereka tidak ada apa-apanya dalam urusan itmu dan tidak mendalami
figih, kendatipun mereka dalam hal ini mendapat cercaan berat.

I. Rabi’ah bin Abi Abd ar-Rahman dikenal dengan “Rabi’ah ar-
Ra’y”. Disebutkan dalam at- Tahdzib:

“Beliau telah bertemu dengan beberapa shahabat dan pembesar-
pembesar tabi’in, memberi fatwa di Madinah dan banyak manusia
yang menuntut iimu kepadanya serta majlisnya dihadiri oleh 40
orang di malam hari dan kepadanya Imam Malik berguru.

2. al-Laitsbin Sa'd al-Misni al-Fagih. Seorang imam terkenal, diakui
kebesarannya oleh para imam terkemuka, di antaranya: Imam
Malik pernah melayangkan surat kepadanya. Bahkan Imam Syafi’i
berkata: “al-Laits lebih faqih daripada Malik, tetapr para
shahabatnya belum menunaikan haknya ” Ibnu Bukair berkata:
“al-Laits lebih faqih daripada Malik, tetapr nasib baik berpihak
kepada Malik. ™

3. Isma'ilbin Yahya al-Muzani pengikut Imam Syafi’i. Beliau imam
mujtahid yang tunduk kepada asy-Syafi'i, schagaimana dikatakan
oleh an-Nawawi dalam a/-Majmu ' (1/ 72).

Selain mereka di atas, masih banyak ulama-ulama muta akhirin
dari Baghdad dan pedesaan yang semuanya berpendapat bahwa
minuman keras itu suci. Sedangkan yang diharamkan adalah
meminumnya, seperti disebutkan dalam Tafsir al-Qurthubi (V1/88). Ini
pendapat yang kuat, karena berdasarkan hukum asal di atas dan tidak
ada dalil lain yang menentangnya. O
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BAB: MANFAAT-MANFAAT
YANG BANYAK DIBUTUHKAN

w’alif berkata pada no.5: “Ketika selesai shalat, tiba-tiba
sescorang melihat pada pakaian atau badannya terdapat

najis yang ia tidak mengetahui sebelumnya, maka

shalatnya sah dan tidak periu mengulanginya.”

Saya berkata: Dalil yang dyjadikan dasar perkataan belau diatas

ialah hadits Abu Sa’id al-Khudri, 1a berkata:
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“Ketika Rasulullah SAW shalat bersame shahbabya, fiba-tiba beliax

melepas kedua sandaltiya dan meletakkan di sebelah kirinya. Ketika
melihat kgjadian itu, merekapun ikut melepaskan sandal. Selesas shalat
Rasulullah SAW. berkata: “Kenapa kalian melepaskan sandal?” Mereka
menjawab: “Kami melihat anda, maka kamipun melepaskan sandal
kami.” Rasulullah SAW. berkata: “Sesungguhnya Jibril datang
kepadaku memberitahu bahwa pada sandal itu ada kotoran.” Beliau
bersabda: “Jika salah satu dari kamu semua mau datang ke masfid
maka lthatlah barangkali di kedua sandalnya ada kotoran atau nafis,
maka bersthkan kemudian shalat dengannya.”

Hadits Riwayat Abu Daud dan Ahmad serta yang lain melalui
sanad yang shahih ini tercantum pada al-frwa’ (284), dan mu’alif
menyebutkannya sebelum bab ini.Q
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BAB: MEMBUANG HAJAT

ada no. 3, Mu’alif berkata: «Mengeraskan bacaan Basmalah
didukung hadits Anas, i berkata:

6 e e 1 -
£ -

S FooLEL T e oh sy e
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wAdalahi Nabi SAW. ketika akan masuk WC membaca:

“«Bismillah, Allahumma inni a'udzubika minal khubuts

wal khaba its(Dengan nama Allah, Ya Allah, sesungguhnya

aku berlindung kepada-Mu dari setan-setan laki-laki dan setan-
setan perempuan)” H.R. al-Jama’ah””’

Saya berkata: Mu'aht semoga Allah melindung dirinya kehiru
menisbatkan hadits dengan penuturan seperti ini kepada al-Jama'ah
yang memang tidak menyebut kata: “Bismillah "

Dalam a/-Muntaga, Majduddin Ibnu Taimiyah menuturkan hadits
riwayat al-Jama’ah dengan redaksi yang berbunyi: “Aduluh Nabi ketiku
akun masuk WC, membaca: “dHahumma ... kemudian ia berkata; “dan
di dalam Sunan $a’id bin Manshur ada hadits: “Adalah Nabi membaca:
Bismillah, Allahumma inni a wdzubika minal khubuts wal khaba'its.”

Tampaknya mu'alif mengutip hadits dari a/-Muntaga, namun
ketika sampai pada pengutipan riwayat al-Jama'ah, pandangannya
beralih ke kata: ‘basmalah’ riwayat Sa’'id, lalu beliau menuliskannya
dari riwayat al-Jama'ah. Padahal tidak demikian. Riwayat al-Jama'ah
ditakhrij pada al-frwa’ (no. 51), Shakih Abu Daud (3) dan yang lainnya.
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Kemudian, ada kesaiahpahaman jain yang dﬂakukan mu’ahf, beliau

seakan-akan mentolerir penambahan kata ‘@rada’ ((3'1 1)) dari dirinya
dalam rnenwayatkan kandungan hadlts sehmgga berbuny1 “Kana idza

L

arada an yadkhula...’ J;_ _L, Q'. N )'u L:'u Q\S)) Tni tidak baik
dalam sistem penwayatan hadits.

Adapun riwayat Sa'id dengan ada penambahan basmalah telah
disampaikan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf(1/1) melalu
jalur Abu Ma'’syar Najih dari Abdillah bin Abi Thalhah dan Anas, dan
Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dalam a/-'Tlal (1/64). Karena ia
dha'if penambahan basmalah oleh Abu Ma’syar tidak dapat diterima
dan saya melihat al-Hafidz Ibnu Hajar tidak menyadan adanya
penambahan ini. la berkata dalam a/-Fath: al-Ma'man telah
meriwayatkan hadits ini melalui jalur Abd al-Aziz bin al-Mukhtar dari
Abd al-Aziz bin Shuhaib —yakni dart Anas dengan kalimat perintah,
1a berkata:

'Y 1“/ R
e

g__J_'. N AJJ'U .3).9‘ tal)'! ")J)A, t.c‘)’dhi (._JJ-J b'l))

((t—"—*j,LeJ‘J")

“Jika kumu akan masuk WC, raka bacalah Bismillah, aku beriinduny
kepada Afluh dari khubuts dan khaba 'its Sanadnya berdasarkan
syarat Muslim,

Ada penambahan basmalah di sim, tetapl saya tidak
menemukannya pada riwayat lain.

Saya berkata: Menurut saya riwayat ini syadz (ganjil) karena
menyelisiht semua jalur periwayatan hadits melalui Abd al-Aziz bin
Shuhaib dan Anas dalam Sha/ithain dan dalam kitab-kitab hadits lain
yang telah saya singgung di atas.

Saya telah mertwayatkan dalam hadits lain dari Anas melalui jalur
periwayatan Qatadah dengan redakst:

f:){l_.J—‘r v.(.b-—\ JJAJ 'l.':'U ca;.:,a:.;-.: :J.u;...._;J a.l.h )
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((d!"r....u J.A.l,
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“Tempat-tempat kotor ini, tempat kumpulnya setan ” ketika salah
seorang dari kamu masuk W, maka hendakiah membaca: “Bismillah”.

Hadits dengan penuturan seperti i dha’tf, sebab sanad dan matan
dari sebagian perawinya idhthirab (diperselisihikan). Yang benar adalah,
dari Zaid bin Argam dengan sanad yang marfu”
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“Sesungguhnya termpalt kotor ini tempat kumpulnva setan. Ketika salah
scorang dari kamu mendatangi WC, maka hendaklah membaca: “Aku
berlindung kepada Allah dari khbuts dan khaba 1ts.”

Sanadnya shehili menurut syarat al-Bukhari sebagaimana telah
saya jelaskan dalam Shahih Sunan Abi Daud (no. 4).

Kesimpulannya, bahwa menyebutkan “bastmaiah” dalam hadits
ini melalui dua jalur periwayatan dan Anas adalah svadz dan munkar.
Tetapi ada bukti yang menunjukkan disyan atkannya basmalah ketika
masuk WC, yaitu hadits marfu’ dari Alira. dengan redaksy:

C e e e P P
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“Ucapan bismillah dapat menfadi pemisah antuara mata jin dan dural
bani Adam ketika saluh satu dari kamu masuk WC." Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi (11/504 - cet. Ahmad Syakir) dan Ibng Majah
(1/127-128), meskipun at-Tirmidzi melemahkan, Mughulthay
condong untuk menshahihkan hadits ini, seperti dikatakan oleh

al-Munawi yang memiliki sebuah bukti hadits riwayat ath-Thabrani
dari Anas melalui dua jalur.

Jadi, paling tidak, hadits ini menempati tingkat hasan. Kemudian
saya mentakhrij hadits in1 dan membicarakan serta menjelaskan
kelebihan dan kekurangan serta jalur-jalur periwayatannya dalam
al-Trwa’ (50). Yang berminat dapat merujuknya.

Kemudian, ketahuilah bahwa hadits-hadits ini dan hadits-hadits
yang lain tidak menyinggung sedikitpun tentang pengerasan (bacaan
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basmalah -pent) yang disebutkan oleh Mu'alif —hefidzahullah—.
Ini perlu perhatian.

Mu’alif berkata pada no. 4: “...Dan hadits Abu Sa’id, ia
berkata: Saya mendengar Nabi SAW. bersabda:
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“Janganiah keluar dua orang votak membuang air besar dengan
membuka aurat sambil bercakap-cakap. Sesungguhnya Allak
membenci hal ita. ”Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu
Majah. Pengertian lahiriah hadits ini menunjukkan

diharamkannya bercakap-cakap. Tetapi kemudian ijma’
mengalihkan hukum haramini kepada hukom makrah.”

Saya berkata: Hadits 1n1 dha’if dan sanadnya tidak sah, karena
ada dua illah (cacat):

Pertama . Hadits int nwayat Jkrimah bin Ammar dar1 Yahya bin Abi
Katsir dann Hilal bin ‘Iyadh. Khususnya riwayat Tknimah
dari Yahya in1 dicela para ulama. Abu Daud berkata:
“Dalam haditsnya dan Yahya bin Abi Katsir ada
kegoncangan.” al-Hafidz, dalam as-Tagrih, berkata - “Jujur
tapi bersalah. Peniwayatannya dari Yahya mengandung
kegoncangan, dan ia tidak memiliki kitab.”

Saya berkata: Kegoncangan hadits Tkrimah ini karena 1a
meriwayatkan dan Yahya dant Hilal, dan pada kesempatan lain ia
berkata: dart Yahya dari Abi Salamah dari Abu Hurairah. Karena itu,
setelah menyebutkan hadits Abu Hurairah riwayat ath-Thabrani,
al-Mundziri, dalam a¢-Targhib, berkata: Sanadnya lemah.

Kedua : Hilal bin ‘lyadh, kata al-Mundziri, termasuk kelompok
perawi-perawi mafhud. Kata Adz-Dzahabi: 1a tidak dikenal.
Dan juga kata al-Hafidz, dalam at- Tagrib: majhul

Oleh sebab itu, saya mencantumkan hadits ini dalam kitab saya:
Dha’ff Sunan Abi Daud (no. 3), dan saya membicarakannya secara
rincl. asy-Syaukani dalam as-Sai! (I/68) tidak peduli dengan alasan
yang pertama. Tentang alasan kedua, beliau menjawab bahwa Hilal
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relah disebut oleh Tbnu Hibban dalam Ass- Tsigat dan tampaknya beliau
tidak menghadirkan komentar al-Hafidz dan yang lain tentang kekurang
hati-hatiannya Ibnu Hibban dalam memberi kesaksian dan kemajhulan
Hilal yang telah kami sebutkan, dan dikatakan: ‘lyadh bin Hilal.
Sedangkan Ibnu Hibban menuturkan hadits ini dalam Afs-7yigus
(V/265), tetapi tidak menyebutkan perawinya selain Yahya bin Ab
Katsir!

Selain tidak boleh dijadikan ketetapan hukum, hadits dha if ini
tidak boleh ditampilkan kecuali disertai penjelasan tentang
kedha'ifannya. Yang saya pahami, hadits im menunjukkan larangan
hercakap-cakap dengan orang lain ketika keduanya mermnbuka aurat.
Adapun berbicara tanpa membuka aurat, pka shafuh, hadits 1itu tidak
melarangnya.

Mu’alif berkata dalam ta’lig no. 5: “Pendapat ini lebih shalih
daripada yang terdahulu.”

Saya berkata: Memang demikian, seandainya perbuatan Nabt
SAW. vang menyelisihi sabdanya ini secara lahir dilakukan sehagal
ketetapan syari at bagl manusia. Tetapr perbuatan ini jelas brasanya
tidak mungkin dipertontonkan. Yang benar adalah pendapat yang
mengharamkan secara mutlak, baik (buang air besar) di padang pasir
maupun di dalam bangunan. Inilah akhir penjelasan dari asy-Syaukam
dalam Nuil al-Authar dan as-Sad al-Jarrar (17 69}y dalam pernyataannya:

“Larangan ini pada hakekatnya suatu pengharaman. Apa yang,
diceritakan bahwa Nabi melakukan hal itu tidak diarahkan ke sana.
Kami beritahukan kepada anda, bahwa perbuatan Nabi tidak
bertentangan dengan ucapannya yang khusus ditujukan untuk umat,
kecuali ada dalil yang menujukkan untuk ditkuti. Jika ndak, perbuatan
jtu khusus untuk diri Nabi. Masalah ini telah ditetapkan dan tercatat
dengan jelas dalam itmu Ushu!. Inilah yang benar sebagaimana tidak
samar lagi bagi mushanif Kami memperkirakan seandainya perbuatan
seperti ini mengindikasikan adanya keharusan untuk diikuti, tentu ini
khusus dalam bangunan, karena (Abu Sa’id) melihat beliau di1 dalam
rumah Hafshah duduk di antara dua bata {dinding).”

Saya berkata: Yakni, karena tidak ada bukti yang menunjukkan
(untuk diikuti) maka hukum umum yang berlaku, sedangkan perbuatan
tersebut khusus untuk Nabi SAW.
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Adapun pernyataan Ibnu ‘Umar: “Sesungguhnya ini dilarang di

atas tanah lapang...” dalam hadits Marwan al-Ashfar dan dikutip
mu’alif setelah hadits yang lalu, kemarfu ‘annya tidak jelas. Tetapi
mungkin begitulah ia memahami apa yang dilakukan Nabi SAW. di
rumah Hafshah, tanpa dapat menunjukkan dalil rakhsis (penghususan)-
nya sebagaimana dijelaskan oleh asy-Syaukani. Yang berminat
hendaklah merujuknya (1/73).

Diantara hadits-hadits yang mengukuhkan adanya hukum umum
masalah tersebut di atas adalah hadits tentang larangan meludah ke
arah kiblat di dalam atau di luar masjid, seperti sabda Nabi SAW :

R Jﬂ”__’ - ,__° . T __’c_‘. - 2 - ": o -
(( 4aF 4.21.2.,) ‘}J'L:E-h 2 el }L_./n.“ ol VLGJL‘}A))
“Burangsiapu yang meludah ke arah kiblat maka ia akan datang pada

hart kiamat dan (kiblat itu) akan meludahinya di antara kedua-dua
matunya.” Hadits i ditakhry dalam ash-Shahihah (222, 225).

an-Nawawi menekankan pelarangan ini pada kondisi apapun,
di dalam atau d1 luar shalat, di dalam masjid atau yang lainnya
sebagalrnana saya kutip dan ini juga pendapat ash-Shan’ani. Jika
meludah ke arah kiblat di dalam bangunan saja dilarang dan diharamkan
apalagl kencing dan buang air besar ke arah sana. Maka ambillah
pelajaran wahin orang-orang yang memiliki penglihatan!

Mu’alit berkata pada no. 7: “...karena hadits Qatadah dari
[bnu Narjis, ia berkata:

A g - ’,o‘z/.w’. N .\_, :b. :‘ ,aj.
WL B ¢t 3 S e SOl asta 1, i
(o) S L
“Rasulollal SAW. melarang lubang dikencingi. Mereka
bertanya kepada Qatadah: “Apa yang dibenci dari mengencingi
Inbang iru?” Qatadah menjawab: “Itu tempat tinggal jin.””

Hadits riwayat Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnn K hozaimah
dan Ibnu as-Sakan.
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Saya berkata: Hadits ini dha’if dan membenarkan orang yang
menshahihkannya adalah tindakan kurang hati-hat: dan kekeliruan,
karena ia mengandung cacat yang mencegah pensnahihannya. Hadits
‘an- ‘anah (dengan lafadz ‘an) Qatadah i mudadlas, dituturkan oleh
al-Hatidz Burhanuddin al-Halabi dalam ar- 7ihyin li Asma i Mudaillisin,
dan beliau berkata: “Sesungguhnya ia terkenal mudallis.” Dalam
Thabagat al-Mudallisin al-Hafidz Tbnu Hajar bahkan menambahkan:
“an-Nasa'1dan yang lainnya menyifatinya demikian.” al-Hafidz khusus
menuturkannya dalam e/-Martabah ats- Tsulitsah, sepertibeliau katakan
dalam al-Mukadimah: “Untuk para rawi-rawi yang sering melakukan
tadlis maka para imam {ahli hadits) tidak berhujjah dengannya bagi
hadits-hadits mereka, kecuali mereka jelaskan secara verbal. [antara
mereka ada yang menolak secara mutlak hadits-hadits mereka dan
ada pula yang menerimanya.”

Ini dikatakan jika benar Qatadah mendengar dan Ibnu Narps,
seperti diakui kebenarannya oleh Ali bin al-Madiny, tetapi dungkat
oleh yang fainnya. al-Hakim berkata dalam M rifah "Ulr al Hadits
(him. 111): “Sesungguhnya al-Hasan tidak pernah mendengar dari Abu
Hurairah ... dan sesungguhnya Qatadah tidak pernah mendengar dan
seorang shahabat pun kecuali Anas ™

Jadi hadits in1 mungathi {terputus), namun al-Hakim
mencantumkan dalam af-Mustadrak dan menshahihkannya
Tampaknya beliau lalai akan cacat hadits. Dan karena ini Ibnu
at-Turkumani mendha’ifkannya seraya berkata dalam «/-Jauhar
al-Khafiy: “Saya berkata: Diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim dart Harb
bin Isma'il dari Ibnu Hanbal, 1a berkata: Saya tidak tahu Qatadah
meriwayatkan dari salah satu shahabat Nabi kecuali dan Anas.
Ditanyakan kepadanya: lalu di mana Tbnu Narjis? Seakan-akan 1a tidak
mengetahuinya secara sama'1.('*

Mu’alif berkata pada no. 9:
f‘l’_: ..tf fff.ﬁ: ’zzg!’.o’.ﬁaf.i/o!f/
:"L“‘-"%"f‘f?u):ir’w&r{*"‘ujwyﬂ

(it oty )} (( 4 g*}:"}"

18] Peringatan: Hadits ini karena lupa dicantumkan dalam Shahih at-Targhib wa
at-Tarhib (No. 150}, maka dipindahkan ke dalam Dha'if at Targhib wa at-Tarhib,
juga ditakhrij dalam Dha'if Abi Daud (no. 6) dan irwe’ al-Ghalil (1/93/55).
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“...Karena ada hadits Abdullah bin Mu’aqqal (begini ...yang
benar: Mughaf¥al)\'" balbiwa Nabi bersabda: Janganlah salah
sata dari kamn kencing di kamar mandi kemudian berwudhu di
tempat tersebut. Sesungguhnya kebanvakan bisikan setan dary
tempat tersebut, ”Hadits riwayat imam yang lima.

Saya berkata: Berbicara tentang hadits ini sepertt berbicara
tentang hadits sebelumnya. Menurut seluruh para pentakhriinya
pembicaraan bertumpu pada al-Hasan al-Bishri dari Abdullah bin
Mughaffal. Meskipun besar kedudukannya, al-Hasan al-Bishri termasuk
perawi yang terkenal dengan kemudallasannya, seperti dikatakan oleh
Burhanuddin al-Halabi. al-Hafidz berkata dalam a¢- Turghib: “la banyak
meriwayatkan hadits mursal dan mudallas.” Adz-Dzahabi berkata: “]a
banyak mernwayatkan hadits smudailas. Jika 1a berkata dalam sebuah
hadits: ‘dari tulan’ berarti lemah argumentasinya. Apalagt bagi orang
yang dikatakan bahwa dirinya tidak pernah mendengar dari para perawi
seperti Abu Hurairah dan yang lainnya.”

at-Tirmidz1 mengisyaratkan kelemahan hadis i dan setefah
meriwayatkannya, behau mengatakan: “Hadits gharib (terasing).”
Karena itu saya mencantumkannya dalam Dha'tf Abr Dawd (no. 7).
Tetapi dalam bab in1 ada hadits lain yang berbunvyi:

“Ruasulullah SAW. melarang salah satu dari kita menvisir (ramnbut)

setiup hari atayw kencing di tempat mandinva”. Hadits nwayat Abu

Daud dan yang tainnya dengan sanad yang shuliih

Para imam, seperti al-Asqalani dan yang lainnya,
menshahhkannya. la ditakhry dalam Shahih Abu Daud (21). Maka,
seandainya mu'alil menjadikannya sebagai Aujjuh, tentu tepat.

Kemudian dalam bab: “Tata cara membuang hajat’”’, mu’afif
menyebutkan: “Ia tidak keocing di air yang diam atau vang

mengalir.”

BT Saya meralatnya pada cetakan-cetakan berikutnya.
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Saya berkata: Adapun air yang diam memang ya! Karena
haditsnya shahih diriwayatkan oleh Muslim dan yang lainnya, seperti
dalam kitab ( Fighus Sunnah) dari hadits Jabir. Dan ada hadits yang
lebih kuat dari hadits tersebut, vaitu hadits Abu Hurairah nwayat
Syaikhan dan ditakhrij dalam Shahih Abi Daud (no. 61, 62). Tetap:
tentang air yang mengalir, tidak! Karena haditsnya dicantumkan
mu’alif di belakang hadits Jabir berbunyi:

R o. [ oo =L - s - A_, T s W o ta i
L.S'e L"L.J o JGJ i.JlL..........ﬂ A A.JL.F ait \53...0 L.S?'Jll M u-; ¥
\:J‘l;_\_ll"ll eljn) : _l_u‘ﬁ:.:_h \:_c._-"-r_"n L_; J'L; {( \'-S/lbt«———h ;L&.—«“

“Dhan dari (Jubir), sesungguhiya Nabi SAW. niclarang kencing padu

afr yung mengaliv” {Mu'alif” berkata dalam Majma’ uz-Zawa id)

H.R_ath-Thabrani dan para perawinya terpercaya.

Derukian mu’alif katakan. Didalam hadits in1ada perawi yang
lidak dikenal, ada yang dicurigai ada nwayat Abu az-Zubair secara
s arcan (dengan latadz en) dan riwayat al-Tats dengan kata:
“ad-datim” ((pj‘-*-r"')) (tetap). Hadus im riwayat Mushm dan yang
lainnya, scperti dijelaskan didepan. Adapun riwayat al-Lats shahih,
karena ia tidak menwayatkan dan (Jabir) kecuah hadits yang 1a
nyatakan: telah mendengar sendiny, sepertiapa yang sudah diketahut
[nilah yang tertera dalam  hadus Jabic Adapun kata:
“al-jan” (s Yy (mengaliny ini saokar (dingkan,). Hadits al Taits
ini ditulis per bab oleh Abu Awanah dalam pernyataannya:
“Menerangkan tentang larangan kencing di air yang tenang dan dalil
yang membolehkan kencing di air yang mengahr.”

Dengan keterangan ini gugurlah mu’alif menyertakan air yang
mengalir di belakang air yang tenang beserta hadits sandarannya. Saya
telah menguraikan panjang lebar tentang kemunkarannya dalam
adh-Dha'ifah (no. 5227).

Peringatan

Kemudian pada penisbatan hadits riwayat ath-Thabram oleh
mu'alif kepada Majma’az-Zawa'id ada pengikatan yang cacat, karena
menurut istilah para ulama hadits bahwa menisbatkan hadits kepada
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ath-Thabrani secara mutlak berarti tentang hadits yang
dinwayatkannya dalam al-Mu jam al-Kabir. Jika menghendaki yang
lainnya, para ulama ahli hadits menjelaskan penisbatan itu. Inilah yang
dilakukan al-Haitsami dalam e/-Masma' (1/204), ia berkata: “ath-
Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath “..."Begitu juga
al-Mundzin dalam at-Targhib”.

Mu’alif berkata pada no. 10:
a’;{‘, » L. Tye ”_i',;('f 0 - - P
f_\._.me‘lJLaaxiJ;ﬂJd\ .L}Jn'&..,..;‘zl;c,.!l_s))
- & » P B ,g‘ .o 'r . : - . /ﬁ’ -
(b YL g OBTL o'l 6 U U L

Aisyah berkata: “Siapa yang menceritakan kepada kalian
bahwa Rasnlnllah buang air kecil sambil berdini, makajangan
kalian percaya. Beliau tidak pernah buang air kecil kecuali
sambil duduk.”” Hadits nwayat al-Khamsah kecuali Abu Daud,
at-Tirmidzi berkata: ini yang paling hasan dan paling shahih
dalam bab imi.”

Saya berkata: Sanadnya dari 'Aisyah dha’if D1 dalamnya ada
Syarik yaitu Ibnu Abdillah al Qadhi | ia Jha ifdan haditsnya, seperts
hadits im yang dia sendin meniwayatkannya - idak dapat dyadikan
hugjah al-Hafidz berkata dalam at-Tugrib: “Jujur tetapl banyak
melakukan kesalahan. Hapalannya berubah sejak 1a menjabat hakim.”

Pernyataan at-Tirmidzi: “ini yang paling Aasan. " tidak berguna
kehasanannya, apalagi keshahthannya. Kehasanan dan keshahihannya
bersifat nishi, sebagaimana diketahur oleh orang yang menaruh
perhatian besar kepada ilmu yang mulia.

Kemudian saya dapat ada bukti penguat dan Syarik yang membuat
hadits i jadi shahih. Tetapr karena bersitat manafikan sedangkan hadits
Hudzaifah yang ditulis sesudahnya bersifat menguatkannya. Maka
pertu diketahui bahwa yang menetapkan didahuiukan daripada yang
menafikan (meniadakan), karena berarti ada tambahan pengetahuan.
Karena itu dibolehkan dua cara dan yang wajib adalah menjaga dari
percikan air kencing, maka yang mana saja dapat dilakukan. Lihatlah
—jika mau— al-frwa " (1/95) dan ash-Shahihah (201).

Adapun hadits (adalah salah seorang kencing dengan berdiri) bukan
hadits shahih-marfi’. Yang benar adalah hadits shahih-mauguf.
Penjelasannya dalam al-frwa " (59).
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Pernyataan asy-Syaukani dalam as-Safl (1/67}: *Sesungguhnya
kencing dengan berdir jika tidak diharamikan berarti dimakruhkan pada
tingkat kemakruhan yang sangat,” tidak periu dilirik.

Mu’alif berkata pada no. 10:

“Diriwayatkan dari Hodzaitah bahwa Nabi sammpai pada
hamparan segolongan kanm, maka befian membnang air kecil
dengan berdiri .... ” Riwayat al-Jama’ah.

Saya berkata: Tidak diragukan lagi, hadits i1 shahih.

Periwayatannya dengan kata: ‘ruwiya’ (( (_5}) yy {diriwayatkan)
menunjukkan hadits ini dhaif sebagaimana disepakati oleh para ahl

hadits. Mestinya disampaikan dengan kata: ‘warada’ (( ’u y (telah

datang) -dan yang semisalnya— agar menunjukkan keshahthan hadits.
Lihat: Pedoman Ketigabelas.

Mu’alif berkata pada no. 11: “ Wajibmenghilangkan najis pada
kedua jalan (qubul dan dubur -pent) dengan batu ... atau dengan air
saja atau dengan kedvanya.”

Saya berkata: Mengumpulkan antara air dan batu dalam sseinja
(cebok) tidak benar datang dar Nabi SAW. Saya khawatir penvataan
ini merupakan tindakan ghuluw (melebih-lebibkan) dalam agama, schab
Nabi SAW. mengajarkan cukup dengan salah satunya:

“Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad SAW. dun seburuk-

buruk perkara adalah yang diada-adakan.”

Adapun hadits tentang pengumpulan air dan batu yang dilakukan
penduduk Qubba dan turunnya firman Allah SWT. tentang mereka:

*asl Lt E T AT
(Vo OF Ogmy S by
“Di dalamnya ada orang-orang lelaki yang suka membersihkan dirt”’

adalah lemah sanadnya, tidak dapat dijadikan Aujah. Dilernahkan
oleh an-Nawawi, al-Hafidz dan yang lain.

Menurut Abu Daud dan yang lainnya, hadits ini berasal dari Abu
Hurairah tanpa menyebut batu. Oleh sebab itu Abu Daud
mencantumkannya dalam bab: Bersuci dengan air. Beliau mempunyai
bukti-bukti banyak yang tidak ada sedikitpun di dalamnya penyebutan
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batu. Saya telah menjelaskan hal ini dalam Shahih Sunan Abu Daud

{(no. 34) i®

Mu’alif berkata pada no. 14: Karena ada hadits al-Hakam bin
Sufyan atau Sufyan bin Hakam, ia berkata:

- *
Ar & - -~ " iz

- F] -~ - A F) 3 oz 5'
((lbrjsc..b.i)o L&ﬁr.l.u}}:l.r—w\é_ag.ﬁdf))

“Adalah Nabi ketika baang air kecil berwudhu dan memercik-

mercikkan air.”

Saya berkata: Hadits ini tidak shaksh matannya, karena memiliki
banyak kegoncangan (perbedaan periwayatan) mencapai sekitar
sepuluh jalur yang diringkas oleh al-Hafidz dalam at-Tahdzib dan
kebersamaan Hakam bin Sufyan (dengan Nabi) diperdebatkan.

Tetapi hadits ini mempunyai hadits-hadits pendukung yang
sebagian darinya saya cantumkan dalam Shahih Abu Dawd (no. 159).
D)1 antaranya hadits Ibnu Abbas: “Sesunggulorya Nubi pernah sekali
berwudhu dan memercikkan (air) pada farjinya.” Thriwayatkan oleh
ad-Darimt dan al-Baihaqi serta sanadnya shahih menurut Syaikhan.
Seandainya mu’alif memulih hadits yang shahif sanadnya ini, atau
minimai menyinggungnya, tentu sikap ini lebih baik.

Mu’alif berkata pada no. 15: Dan diriwayatkan melalui jatur-
Jalur periwayatan yang lemah bahwa Nabi pernah bersabda:

o L ToT U TES L LtET R a0
((Lﬂsjl"’uﬂ Y e gl iluo-_]l))

“Segala puji bagi Allah yang menghilangkan penvakit dan

menyembuiikan aku”’

dan pernyataan mu’alif: Sabda Nabi SAW:

- » R e
P o

Casly 5 ATy S el s Ty

o T

4 Adapun hadits riwayat Baihaqi (/1061 dari julur Abd al-Malik bin 'Umar, ia berkata:
Ali bin Abi Thalib berkata: *Sesungguhnya mereka setelah buang air besar
kemudian mengikutinya dengan batu dan air” adalah selain mauquf juga tidak
shahik. Ini mungathi (terputua) antara Abd al-Malik bin 'Umar dan Ali r.a. la
tidak punya riwayat dar{ Ali. Kemudian hadits ini juga mudallas karena tidak
dijelasken periwayatannya secara verbal.
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“Segala puyi bagi Allah yang menciptakan bagiku kelezatan-
Nya dap menetapkan bagika kekuatan-Nya dan menghilangkan
darikn penyakit dari-Nya”

Saya berkata: Pernyataannya: “melalui jalur-jalur periwayatan
yang lemah” tidak cermat dalam mengungkap versl (keadaan)kedua
hadits tersebut. Yang pertama, hadits dari Abu Dzar dan dari Anas.
Keduanya ditakhrij dalam al-frwa” (no. 53) dengan sanad dha’if Dan
yang lainnya adalah hadits dari lbnu "Umar, ditakhry dalam
adh-Dha’ifak (no. 4187).

Saya telah menguraikan secara rinci masalah tersebut dalam
ul-Ahadis adh-Dha'ifah (no. 5658) bahwa hadits Abu Dzar sanadnya
safhud, mudhtharib (goncang) dan ada perbedaan matan.

Kemudian pernyataan mu'alif: “melalui jalur-jalur periwayatan
yang lemah”, menandakan masing-masing dari kedua hadits itu
mempunyai lebih dan satu jalur peowayatan, seperti terkesan pada
benak pembaca bahwa apa yang disebutnya hadits dha’if dapat menjad:
kuat karena banyaknya jalur periwayatan. Maka kelirulah apa yang
dikehendaki mu’alif dalam pernyataannya “melalw jalur-jalur
periwayatan yang lemah” terscbut. Barangkali juga tidak begitu yang
dimaksud beliau, sehagaimana telah berlalu penjelasannya. U
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BAB: SUNNAH-SUNNAH FITRAH

u’alif berkata dalam fa’lig: *“Hadits-hadits tentang
dikhitannya perempuan itu dha’sf. Tidak ada yang
shahih.”

Saya berkata: Ini tidak secara mutlak. Sabda Nabt benar mengenai
sebaglan perempuan yang dikhitan di Madinah:

}U‘J.\a}'u r.d.:-..L )_.,aj :::Le éﬁ..i\')k’gqa.za—';))

“Remdudtkunlah dan jungan berlebihan, sesungguhnya itu lebih
menceralikan wajah dan febih dapat diterima suami.”” H.R. Abu Daud,
al-Bazzar, ath-Thabrani dan lain-lainnya.

Hadits (ni mempunyat banyak jalur periwayatan dan saksi-saksi
dari s¢qjumlah shahabat. Saya mentakhrynya dalam asi-Shahihah
(11/353-358) dengan panjang lebar, sehingga mungkin anda tidak
menemukannya di tempat lain. Berbeda dengan pendapat sebaglan
orang yang tidak mengerti atser, saya menerangkan bahwa mengkhitan
(anak) perempuan sudah dikenal oleh ulama salaf. Di antaranya
ditegaskan oleh hadits masy/rr

((J....JJ n._,._':-} uu.e Q'uLoJ'l JA..M 1.‘:'4))

“Apubilu beriemu dua khitan, maka wajib mands’ meayatk.an dalam
al-Irwa " (no. 80).

Imam Ahmad berkata: “Di sini ada dalil bahwa perempuan-
perempuan itu dikhitan.” Lihat Tuhfah al-Maudud fi Ahkamil Maulud
oleh Ibnul Qoyyim (hlm, 64, Hindiyah),

Bab: Sunnah-sunnah Fitrah 69



http://kampungsunnah.wordpress.com

Kemudian tentang khitan, mu’alif berkata: “Dan tidak ada

batas waktu atau faidah diwajibkannya.”

Saya berkata: Tentang batas waktu telah dijelaskan oleh dua

hadits.

Pertamna,

L - L1
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“Dari Jabir bahwa Rasulullah SAW. mengaqiqahi Hasan dun Husain
dan mengkhitani keduanya pada hari yang ketujuh.” H.R. ath-
Thabrani dalam Mu fam ash-Shaghir (htm_ 185) dengan sanad para
perawi hadits terpercaya.

Tetapr dalam rangkaian sanadnya ada Muhammad bin Abi

as-Sirm al-Asqgalani, 1a perlu dipertanyakan hapalannya, dan ada
al-Walid bin Muslim, ia meriwayatkan hadits sudullas versi raswiyait™
dan juga meriwayatkan hadits vers) ‘arr’unah (dengan latadz an).

Dalam af-Fath (X/282) hadits ini dinishbatkan kepada Abu

asy-Syaikh dan al-Baihaqi olch al-Hafidz tanpa penjelasan. Barangkali
keduanya meniwayatkan hadits ini juga dari jalur lain.

Kedua,

A
a ~ ¥

115

70

Ini versi hadits mudallas yang paling rendah, yaitu perawi mudallis merwayatkan
sebuah hadits yang ia dengar dari seorang syaikh terpercaya vang didengarnya
dari seorang syaikh yang lemah Syaikh lemah ini wmeriwayatkan dari syaikh
terpercaya. Dengan menggugurkan syaikh yang lemah, perawi mudallis i hanya
merangkai riwayat syaikh terpercaya pertama dengan syaikh terpercays kedua
dengan versi periwayatan yang mengandung kemungkinan seperti versi usi anah
dan yang semisalnya, maka jadilah semua rangkaian sanadnya terpercaya, dan
perawi mudallis ini menyatakan bertemu dengan syaikhnya. Karena ia mendengar
lengsung dari syaikhnya, maka tidak tampak dalam sanad tanda-tanda yang
mengarah kepada tidak diterimanya riwayat kecuali oleh para kritikus hadits.
Demikian dijelaskan dalam Syark [Hlumul Hadits karya al-'Iragi (him. 78).

Terkadang perawi mudallis menggugurkan guru syaikhnya bukan karena
kelemahan tetapi karena usianya yang relatif muda. la melakukan ini -menurut
dugaannya— demi kebaikan hadits.
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“Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada tujuh kesunahan bagi bayi pada

hari ketujuh: pemberian nama, pengkhitanan....” al-Hadits.
H.R. ath-Thabrani dalam al-Ausarh (1/334/562).

al-Haitsami dalam al-Mafma’(IV/59) berkata: “Para perawinya
terpercaya.” al-Hafidz dalam al-Fath (1X/483) berkata: “Diriwayatkan
oleh ath-Thabrani dalam a/-Ausark dan ada kelemahan pada sanadnya.”

Saya berkata: Ini benar. Pada sanadnya ada Rowad bin al-Jarrah,
ia mempunyai kelemahan sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi
dalam a/-Kasyif, tetapi kedua haditsnya saling menguatkan, karena
peniwayatannya berbeda tanpa ada kecurigaan. Ini pendapat ulama
asy-Syafi'iyyah dimana mereka menganjurkan khitan pada han ketujuh
setelah kelahiran sebagaimana dijelaskan dalam a/-Majne'(1/307) dan
yanglainnya,

Adapun batas maksimal usia yang dikhitan adalah scbelum baligh.
Ibnu al-Qayyim berkata: “Bagi orang tua tidak bolch membiarkan
anaknya tanpa dikhitan hingga usia baligh " Lihat Tuhfoh al-Maudud fi
Ahkam al-Maulud (hlm. 60- 61).

Hukum khitan, menurut pendapat yang unggul vaitu madzhab
jumhur, seperti: Malik, Syafi’idan Ahmad- dan pilihan Ibnul Qayyim
talah wajid. Ada Iimabelas dalil pendukung pendapat ini. Meskipun
secara individual idak mengarah kepadanya, namun secara kolektit
dalil-dahl 1ni jelas member1 dukungan. Karena tidak tersedianya
kesempatan untuk menguraikan semua dalil itu, maka saya
mencukupkan untuk menampilkan dua daiil saja.

Pertama : Firman Allah SWT.:
(L o 2l ala e ol KW R )

“Kemudian Kami wahyukan kepadamu. “fkurilah milluh 1brahim
dengan stkap tunduk.”

Sedangkan khitan ttu sebagian dari miflah Ibrahim seperti tercatat
dalam hadits Abu Hurairah tersebut di atas. Ini adalah bukti yang paling
baik, seperti dikatakan al-Baihaqi dan dikutip oleh al-Hafidz (X/281).

Kedua : Khitan itu syt'ar yang paling efektif untuk membedakan
antara orang muslim (Islam) dengan orang Nasrani,
sehingga orang-orang muslim hampir tidak memasukkan
orang yang kuwlup (tidak khitan) dalam golongan mereka.
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Bagi yang mengetahui dalil-dalil sandaran lain yang telah
disinggung di atas dapat merujuk kitab a#- Tuhfah (him. 53-60).

Kemudian mu’alif pada no. 7 menyebutkan hadits Atha’ bin
Yasir, ia berkata:
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“Seorang lelaki datang kepada Nabi dengan rambaot kepala dan
Jenggot yang kusut. Kemudian Nabi SAW, memberi isyarat agar
ia merapikan rambut kepala dan jenggotnya.... ”H.R. Malik.
Saya berkata: Atha’ adalah seorang tabi'in yang tefah dikenal,
sehingga haduts in1 mursal-dha'if. Dari Jabir dengan redaksi lain yang
lebih sempurna tidak menyebutkan jenggot, yang diriwayatkan Abu
Daud dan yang lainnya serta ditakhrij dalam ash-Shahibak (hlm, 493),
dan hadits i maushul.

Mu’alif berkata:
4_.1.9411\&49 'lJL_u..scu,wdeK;ﬁ))
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“Dari Abu Qatadah, ia mempunyai rambut kepala yang Iebat,
kemudian ia bertanya kepada Nabi. Maka Nabi menyurulinya
untuk merapikan rambutiya dan menyisirnya setiap hari.”’H.R.
an-Nasa'i, dan Malik meriwayatkannya dalam Afuwarhtha’

dengan redaksi:
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“Saya berkata: Sesunggulinya saya purtya rambut Iebat, apakah

saya boleh menyisirnya? Nabi menjawab: (va dan muliakanlah
i3). Sehingga —barangkali- Abu Qatadalh meminyaki rambutnya
sehari dua kali karena perintal Nabi (dan muliakanlah ia).

Saya berkata: Hadits Abu Qatadah ini tidak shahsh karena
sanadnya munqathi (terputus) dan matannya mudhtharib (goncang).
Dinyatakan terputus sanadnya karena an-Nasa'i meriwayatkannya
dalam Sunan-nya (1/292) melalui jalur periwayatan ‘Umar bin Ali bin
Mugaddam, ia berkata: Yahya bin Sa’id telah menceritakan kepada
kami dari Muhammad bin al-Munkadir dari Abu Qatadah.

Secara dhahir (lahiriah) sanad hadits ini shahih, karena para
perawinya terpercaya (perawi-perawi Bukhari-Muslim). Akan tetapi
ada cacat yang samar, yaitu adanya Tbnu Mukaddam. Meskipun
terpercaya, namun ia meriwayatkan hadits mudallas-gharib (aneh).
Dijelaskan oleh Sa’d dalam pernyataannya:

“Dia terpercaya, tetapi meriwayatkan hadits mudallas berat. la
berkata: ‘sami’tu’ (saya telah mendengar) dan ‘haddatsana’ {telah
meriwayatkan kepada kami), setelah itu dia diam dan berkata: Hisyam
bin Urwah dan al-A'masy.”

Oleh sebab itu al-Hafidz dalam Mukaddimah a/-Fath (hlm. 431)
menyatakan: “Para ulama mencelanya, karena banyak melakukan
penipuan (tadlis) dan saya tidak melihat baginya dalam ash-Shahih
kecuali riwayat yang tidak dipertentangkan. al-Hafidz dalam as-Tagrib
tidak memberi kesaksian atas dapat dipercayanya (fautsiq) Ibnu
Muqaddam. Beliau hanya menyatakan: “Dia melakukan tadlis
(penipuan)berat.”

Hadits seperti ini tidak dapat dijadikan hujjah, meskipun
dinyatakan oleh ahli hadits kecuali jika tidak dipertentangkan.
Bagaimana jika dipertentangkan? Dalam hal ini Imam Malik
menyatakan dalam Riwayat-nya (1I1/624):

“Dari Yahya bin Sa’id bahwa Abu Qatadah al-Anshari berkata...."
Kemudian beliau menyebutkannya.

Imam Malik telah menggugurkan Muhammad bin al-Munkadir
antara Yahya dan Abu Qatadah, sehingga jadilah riwayat initerputus,
karena Yahya bin Sa’id ~yakni Ibnu Qais al-Anshari- tidak pernah
bertemu Abu Qatadab. Karena itulah as-Suyuthi dalam Tanwirul
Hawalik menyatakan: “Hadits ini mungathi (terputus), diriwayatkan
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oleh al-Bazzar melalui jalur ‘Umar bin Ali al-Muqaddam dari Yahya
bin Sa’id dari Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir.”

Saya berkata: Inilah perbedaan riwayat an-Nasa i, yang lalu
dikatakan dari Abu Qatadah dan yang ini dikatakan dari Jabir. Ini
perbedaan lain dalam sanad hadits. Saya menemukan jalur periwayatan
lain baik melalui Abu Qatadah maupun Jabir.

Tentang jalur yang melalui Abu Qatadah, ath-Thabrani dalam a/-
Ausath (no. 4090) berkata: “Ali bin Sa'id ar-Razi telah menceritakan
kepada kami seraya berkata: Sulaiman bin ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy
telah mengabarkan kepada kami seraya berkata: Yahya bin Sa’id al-
Umawi telah menceritakan kepada kami dari Thnu Jurajj dari Atha’
dari Abu Qatadah dari Nabi, beliau bersabda:

L I BV S U .
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“Barangsiapa memelihara rambut maka hendakiah merapikan aiau
mencukurnya.”

Adalah Abu Qatadah menyisirnya kadang-kadang. ath-Thabrani
berkata: “Tidak meriwayatkannya dari [bnu Jurajj kecuali Yahya bin
Sa'id al-Umawi.”

Saya berkata: Ia salah satu perawi syaikhan terpercaya. Begitu
juga para perawi diatasnya. Yang masih dipersoalkan adalah para perawi
dibawahnya. al-Haitsami dalam a/-Majma'(5/164) berkata:

“ath-Thabrant telah meniwayatkannya dalam of Ausath dari
syatkhnya Ali bin Sa’id ar-Razi. ad-Daruquthni berkata' “Dia tidak
kuat meskipun para perawi yang lainnya adalah perawi-perawi shuhib

Demikian al-Haitsami mengatakan! Sulaiman bin ‘Umar dan
ayahnya bukan perawi hadits shehik Bahkan juga bukan perawi “Sunan
yang Empat”. Yang pertama diungkapkan dalam a/-Jurk wa at-Ta il
(2/1/131) melalui tulisan Abu Hatim dan dalam 7siqut Ihnu Hibban
(V11i/280)dinyatakan:

“Telah diceritakan dari Sulaiman kepada kami oleh al-Khadhar
bin Ahmad bin Qaidhuz di Harran dan yang lainnya. [a meninggal
padatahun 249 H.

Sedangkan ayahnya ‘Umar bin Khalid ar-Raqiy, saya tidak
mengetahui perihal dirinya kecuali dari penjelasan sangat singkat dari

74 Bab: Sunnah-sunnah Fitrah



http://kampungsunnah.wordpress.com
Ibnu Hibban. Beliau berkata (VI11/444): “*Umar meriwayatkan dari

Musa bin A'yan dan darinya anak Sulaiman bin *Umar bin Khalid
meriwayatkan.”

Saya berkata: Dia termasuk dalam bilangan perawi-perawi majhul |
(tidak dikenal). Wallahu A'lam.

Kini tinggal pembicaraan mengenai jalur periwatan melalui Jabir,
Pada hakikatnya jalur ini juga muaranya pada jalur pertama yang
dirnwayatkan an-Nasa'i. ath-Thabrani dalam al-Ausath (1/387/
675 -telah dicetak) berkata: Ahmad menceritakan kepada kami seraya
berkata: Manshur bin Abu Muzahim menceritakan kepada kami seraya
berkata: Isma’i bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Yahya
bin Sa'id al-Anshan dart Muhammad bin al-Munkadir dari Jabir, 1a
berkata:
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“Abu Qatadah mempunyai rambut lebat, maka ia bertanya kepuda Nabi
perihal rambutnya. Nabi menjawab: Hormatilah ia dan minyakilah.”

ath-Thabrani berkata: *"Tidak diriwayatkannya dari Yahya kecuahi
oleh Isma’il.”

Saya berkata: Isma’il ini1 terpercaya. Tetapi dia lemah ketika
meriwayatkan hadits dari perawi-perawi Hijaz, dan inilah salah satu
hadits iwayatnya. Meskipun begitu -sebagaimana dijelaskan di depan-
1a diikuti oleh Ibnu Mugaddam yang mudallis, sehingga mungkin [bnu
Mugaddam menerima hadits dan Isma’il, namun kemudian 1a
digugurkan. Maka dengan in1 tidaklah berarti smucaba 'ah (pengikutan)
ini sebagaimana ditegaskan oleh ath-Thabrani bahwa hanya Isma’il-
lah yang meriwayatkan hadits dari Yahya. Wallahu A'lam.

Adapun kegoncangan (idhthirab/perselisihan tanpa
terkompromikan) matan sudah jelas seperti ditunjukkan oleh riwayat-
riwayat terdahulu yang mungkin dapat diringkas sebagaimana berikut
int:

Pertama : Riwayat marfi'an-Nasa'i: “Bersisiranlah setiap hari.”

Kedua : Riwayat Malik: “Barangkali Abu Qatadah meminyaki
rambutnya sehar: dua kal,”
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Ketiga : Riwayat Atha": “Abu Qatadah menyisir rambutnya
kadang-kadang.”
Keempat: Riwayat marfi’ Isma’il: “Hormatilah dan minyakilahia.”

Inisemua, sebagaimana Anda ketahui, adalah kegoncangan berat,
tidak mungkin dikompromikan antara matan-matan ini, kecuali
mengunggulkan salah satunya. Tetapi karena sanadnya dha 'if —seperti
anda tahu- tidak mungkin melakukan farh. Kalau begini, maka harus
mengambil smurafih (dalil penentu) dari luar. Kami menemukan
dua hadits.

Hadits pertama

* 2 d .. - -
(=N e )
“Nabi melarang penvisiran rambut, kecuali kadang-kadang. ™

Hadits kedua
(2 JS I3 el e ULl Ol

“Nubi melarang kita melakukun irjah (perapian). vakni penyisiran
rambut setiap hari."

Dengan in1 maka jelaslah bahwa hadits pertama menggugurkan
riwayat pertama dan mengunggulkan riwayat ketiga. Sedangkan hadits
kedua mengukuhkan pengguguran riwayat pertama dan keunggulan
riwayat ketiga.

Kesimpulan: bahwa dua riwayat yang disebutkan oleh mualit
dan Abu Qatadah dan Jabir adalah muskar (teringkari) sanad dan
matannya, jadi tidak boleh dyjadikan pegangan atau ketetapan hukum
karena bertentangan dengan kedua hadits tersebut di atas.

Adapun perintah memuliakan rambut telah ditetapkan dalam
banyak hadits, dan saya telah mentakhrij sebagian darinya
dalam sumber yang lalu (aush-Shahihah (500 dan S01)).
Perintah int ~sebagaimana sudah jelas- telah ditegaskan oleh
kedua hadirs tersebut. Billahit Taufiq (Dan dari Allah
pertolongan uu).

Mu’alif menyatakan tentang mewarnai rambut uban dengan
daun inai: “Saya berkata: Telah ada manfaat dimakruhkaonya
pewarnaan.”
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Saya berkata: §a)ea tidak menemukan Eandaran pendahulu

bagi pernyataan mu’alif ini dan tidak mengetahui dasar
hukumnya. Barangkali pernyataan ini bersumber dari shahabat.
Yang dikutip oleh asy-Syaukani dari mereka dalam an-Naif (1/103)
adalah perselisihan pendapat tentang keutamaannya, bukan
kemakruhannya.

Atas perkiraan kemungkinan diriwayatkan dari salah
satu shahabat, pernyataan ini tidak bisa dijadikan hujja# karena
dua (2) hal:

Pertama : Tidak ada kesepakatan para shahabat. Sebagian dari
mereka ada yang melakukan pewarnaan seperti kedua
syaikh (syaikhan), disebutkan dalam Shakih Musiim dan
yang lainnya. Dan ada pula yang meninggalkan
{pewarnaan). Meninggalkan dalam hal ini tidak
menunjukkan dimakrehkannya pewarnaan rambut, tetapi
kebolehan tidak melakukannya.

Kedua : Halini menyelisihi ucapan dan perbuatan Nabi yang telah
ditetapkan. Tentang sabda Nabi ini telah disampaikan dua
hadits oleh mu’alif. Adapun tentang perbuatan Nabi, telah
disebutkan dalam Shahih Bukhari dan yang lainnya, hadits
dari Ummu Salamah r.a. bahwa ia mencabut sehelai
rambut semiran dari kepala Rasulullah SAW,, dan masih
banyak lagi hadits-hadits yang semakna yang disampaikan
dalam bab tertentu oleh at-Tumidzi dalam asy-Syarmail
al-Muhummadiyah: Bab tentang Penyemiran rambut oleh
Nabi.” Jika mau, silakan membuka kitab saya Mukhtashar
asy-Syamail(41/37-41).

Jika yang dimaksud mu’alif dari adanya hal itu berasal dari Nabi,
maka kami mengatakan: Jika yang dimaksud mu’alif adalah adanya
hadits-hadits tersebut secara mutlak - yakni baik sha#sh maupun dha 'if-
maka dapat diterima. Tetapi jika yang dimaksudnya adalah hadits
shahih seperti pernyataan beliau, maka ditolak, karena sasaran
periwayatannya ada dua hadits itu: yang pertama dha’jfdan yang lain
tidak ada dasarnya.

Hadits yang pertama dari Abd ar-Rahman bin Kharmalah bahwa
Ibnu Mas'ud berkata:
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“Nabi membenci sepuluh hal. warna kuning (vakni saffran: sejents
wewangian), merobah rambut... dst.” H.R. Abu Daud (I1/197)dan
Ahmad (no. 3605, 3774, 4179).

Tentang Abd ar-Rahman 1m, Ibnu al- Madini berkata: “Kami tidak
mengenalnya bahwa ia shahabat Ibnu Mas'ud.” Tidak sah haditsnya
kata Bukhari.

Setelah pernyataan Bukhariini, Adz-Dzahabi mengungkapkan:
“Inyhadits munkar” Kemudian beliau lupa dengan ungkapannya ini.
Dalam ar-Taikhish, beliau sependapat dengan al-Hakim yang
menshahihkannya dalam al-Mustadrak.

Adapun kesaksian (tautsig) Ibnu Hibban bagi Abd ar-Rahman um
tidak diperhitungkan sebagaimana telah saya sebutkan dalam
mukaddimah kitab ini. Olch scbab itu Adz-Dzahabi dalam af Mizan
dan al-Hafidz memberntahukan bahwa Abd ar-Rahman femah
haditsnya. Untuk itu janganlah tertipu dengan pengesahan hadits ini
oleh Ahmad Muhammad Syakir yang ia bangun dt atas rautsig [bnu
Hibban. Sering sekali beliau melakukan hal sepertiini dan mengesahkan
hadits-hadits yang belum pernah dishahuhkan (disahkan) Tentang
masalah in1saya pernah terlibat diskusi dengan beliau di hotel Madinah
selesal 1badah Hajp tahun 1369 H. Namun, sayang sekali saya dan
beliau tidak memperoleh kesimpulan apapun. Semoga Allah mengasihi
kami dan beliau.

Hadits yang kedua darn ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dan
kakeknya, 1a memarfu’kan hadits im1 dengan redaksu:
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“Barang stapa telah beruban satu helai, maka ia adalah cahaya kecuali
jika dicabut atau disemirnya.”

Beginilah diungkapkan dalam Sunan Abu Dawud dan dinilai
sebagai hadits hasan oleh at-Tirmidzi, juga oleh Ibnu Majah tetapi tanpa
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kata-kata “kecuali jika dicabut atav disemimya.” Begitu juga tertulis

dalam al-Musnad (6672, 6675, 6937, 6962, 6989). Dalam riwayat Ibnu
Majah hadits itu berbunyi:
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“Rasulullah melarang dicabutrya uban. Beliau berkata: Itu cahaya.”

Ini menunjukkan bahwa menyebutkan penyemiran rambut dalam
hadits tidak berdasar. Setelah menyampaikan hadits dengan versi
pertama, al-Hafidz dalam a/-Fath menyatakan: “Hadits ini diriwayatkan
dan dimilai hasan oleh at-Tirmidzi dan saya tidak melihat ada
pengecualian dalam jalur-jalur periwayatannya ”

Sayaberkata: Tetapi hadits ini disusul oleh iwayat Ahmad yang
menyebutkan pencabutan uban. Di sana ada hadits ketiga vang
mungkin dapat dijadikan dasar adanya masalah penyemiran tetapi
dengan pernyataan yang bersifat umum, yaitu hadits marfi’dari Ummu
Sulaim:
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“Barang siapa yang telah beruban satu helai dalum Isfum, maka uban
itu baginya adaluh cahaya seluma ia tiduk merubahnya”

Diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Kunni. Dalam a/-Jam;s
ash-Shaghir beliau mengisyaratkan kehasanan hadits i1 seperti
dikatakan al-Munawi dalam syarahnya, tetapi diri ini belum merasa
tentram atas penghasanan hadits ini oleh as-Suyuthi, karena beliau
dikenal kurang hati-hati. Dalam hal ini lihat mukadimah: Pedoman
Kedelapan.

Kemudian ketika memperhatikan sanad hadits int, maka benarlah
saya tidak mengandalkan tahsin (menilaj Aasan sebuah hadits -pent)
beliau. Hadits dalam as#-Shahihah ini (no. 1244), saya ungkapkan
cacatnya. Setelah saya tetapkan hadits ini sebagai hadits maudhu’
(palsu), saya tuliskan dalam Dha'if al-Jami ash-Shaghir (5651), kitab
yang menghimpun hadits-hadits dha i dan maudhu’ yang tidak ada
tandingannya, Allahlah Dzat yang memberi pertolongan.
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Kesimpulannya: adalah tidak boleh menentang hadits-hadits
shahih yang memuat hukum dibolehkan dan dianjurkannya
penyemiran rambut dengan hadits-hadits dha’if Jika benar apa yang
terkandung dalam hadits-hadits dka'if, maka dapat ditempuh jalan
kompromi antara hadits-hadits tersebut dengan hadits-hadits shahih,
misal: merobah yang tersebut dalam hadits pertama dan ketiga
ialah menyabuti. Ini dilarang secara tegas menurut hadits kedua
riwayat Ahmad. Atau yang dimaksud merobah ialah menyemir
dengan warna hitam. Ini dilarang menurut hasil uraian kedua
hadits. Lihat al-Khaththabi dalam a/-Ma'alim dan al-Munawi
dalam al-Faidh.

Dalam Tuhdzib as-Sunan (V1/103) Ibnu al-Qayim berkata: “Yang
benar adalah bahwa dipandang dari satu sisi tampak tidak terdapat
perbedaan antara hadits-hadits dalam bab tni. Yang dilarang Nabi
tentang merobah uban ada dua hal: pertamu, menyabut dan kedua,
menyemir dengan warma hitam sebagaimana dijelaskan didepan. Dan
yang diijinkan ialah menyemir dan merobahnya dengan selain warna
hitam seperti: merah dan kuning. ltulah yang dilakukan oleh Shahabat
Nabira.”

Ibnul Qayim berkata: “Adapun menyemir dengan warna hitam
tidak disukai jama’ah ulama. Inilah yang benar, tanpa keraguan
sebagaimana dijelaskan didepan. Ditanyakan kepada Imam Ahmad:
“Apakah anda membenci penyemiran dengan warna hitam?” Beliau
menjawab: “Ya, Demi Allah.” Sebagian ulama lain seperti para
pengikut Abu Hanifah  mentolerimya, sebagaimana dinwayatkan dari
al-Hasan dan al-Husain. Namun kebenaran berita int dipertanyakan.
Jika memang benar, maka tidak ada pendapat dari sesecorang bersama
Rasulullah SAW yang sunnahnya lebih berhak untuk diikuti, meskipun
ada yang menyelisihinya.”

Saya berkata: Hadits-hadits tentang anjuran penyemiran di atas
menyebabkan kesibukan ulama salaf melakukan sunnah im. Anda
melihat para ahli sejarah mengatakan: “Adalah Beliau menyemir” dan
“Adalah Beliau tidak menyemir”. Sedangkan sunnah ini senantiasa
dijalankan di sebagian negara-negara Islam, terutama negara yang
tidak banyak terpengaruh oleh kebudayaan barat dan tradisi tradisi
yang buruk.

Sebenarnya menyemir rambut adalah sunnak yang sudah berjalan
dan dilakukan oleh ulama salaf serta hadits-hadits yang menganjurkan
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hal ini juga berdatangan, maka bagi kaum muslimin tidak boleh

membuat tradisi baru yang menyelisihinya, lebih-lebih adanya sebab
bagl penyemiran yang telah ditetapkan oleh hadits Jama’ah
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“Sesungguhnya kaum Yahudi dan Nasrani tidak melakukan menyemiran

(rambut), maka berbedalah kalian dengan mereka”, Ini ditakhrij dalam
Ghayah al-Maram fi Takhrij Ahadits al-Halal wa al- Haram (104).

Oleh sebab itu, kami yakin bahwa mengembalikan urusan
penyemiran kepada adat dan tradisi seperti pendapat mu’alif adalah
salah besar dan kita tidak boleh tertipu olehnya. Allah Maha Pemberi
Taufiq.

Saya yakin mu’alif semoga Allah mengampuni kesalahan saya
dan kesalahan dia dengan pendapatnya membuka lebar-lebar pintu
keburukan yang sulit ditutupnya kecuali dengan memberikan
penghargaan dan penghormatan yang selayaknya kepada perintah-
penintah dan sunnah ta'buddiyah Nabi SAW.. Jika hanya karena
bertentangan dengan tradisi kaum mulslimin dewasa ini, lalu mu’ahit
memandang perlu ditinggalkannya ihidheb (menyemir rambut)
meskipun ada dalil praktis dan perintah dari Nabi, maka apa gerangan
yang dapat menghalangi orang-orang yang tidak mengerti serius susnmuh
sepertl yang dikuasal mu’alif, untuk melampaui masalah ini sampal
masalah yanglainnya dan akhirnya membolehkan meninggalkan semua
surnah meskipun ada perintah dan anjuran Nabi, dengan dalih karena
bertentangan dengan tradisi dan citarasa kaum muslimin. Kaum
muslimin yang mana? Kaum muslimin abad duapuluh?

Kami senantiasa mengeluh atas mayoritas kaum muslimin yang
karena sikap fanatik kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka
enggan mengamalkan hadits-hadits Nabi, juga atas sebagian kaum sufi
yang menentang perintah-perintah syar’, yang menurut dugaan mereka,
tidak sesuai dengan cita rasa mereka. Jadi, dewasa ini kita
yang mengaku memuliki kecemburuan terhadap Islam dan pengamalan
sunnah, ternyata dihadapan fanatisme baru dan tasawuf modern,
kita mengutamakan perasaan dan tradis: kita dengan sikap
fanatik daripada petunjuk dan perintah Nabi tanpa memiliki figur-figur
teladan pendahulu dari pemimpin yang dipercaya keilmuan
dan citarasanya.

Bab: Sunnah-sunmah Firah 81



http://kampungsunnah.wordpress.com

Beberapa hari yang lalu saya pernah membaca kitab: al-fslam

al-Mushaffa®® karya seorang pengarang yang mempunyai
kecemburuan terhadap Islam -begitu kesan dari isi kitab
tersebut- dan berhasrat besar Islam tetap bersih dan sehat seperti pada
masa Nabi SAW.. Setelah menyampaikan hadits-hadits shahik
mengenai perintah memanjangkan jenggot untuk memberi kesan beda
dengan kaum musyrikin, pengarang menyatakan sebagai berikut:

“Perintah memanjangkan (jenggot) hanyalah perintah anjuran,

sebagaimana lazimnya masalah-masalah formalitas yang idak penting

121
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Karya Muhammed Abdullah as-Samman. Seharusnya kitab ini disebut kitab
bermulu yang mengupae banyak masalah dan prinsip penting umat lslam abad
modern ini. Tetapi pengarang —semogs Allah mengampuninya- justru banyak
metampaui batas pokok pembicarsan, sehingga menjadi tidak mengenat sasaran,
geperti masalah memanjangkan jenggot vang akan dibabhas kemudian.
mengingkari ayafa'at Nabi bagi orang-orang yung berdasar dan turunnya laa
serta keluarnya Dujjal dan imam Mahdi.

Pengarang mengingkarn semua itu dan menuduhnya sebagen keserntan-kesesatan
yang dibuat-buat, sebab hadits-hadits yang membicarnkannya adalah hadits-hadits
ahad {berdiri sendiri}, tidak sampai pada tingkat taunetur (infallibilitas suatu hadis
karena dilaporkan oleh sejumlab besar perawi pent)

Kami katakan kepada Ustadz dua kalimat singkat

a Anggapan snda alau orang-orang yang telah mendahuluy Anda sepertt Syaikh
Syaltut dan yang lainnya bahwa hadits-hadits terkait tidak mutawatir, tidak
dapat diterima, karena anggapan ilu tidak berasal dar para spesialis sams
hadits, terlebih anggapan Anda menyelisihi kesuksian pura spesialis tersebut,
seperti al-Hafidz 1bnu Katsir, Ibnu Hajar, asy-Syaukani dan lain lain, di mana
mereka menyatakan kemutawatiran hadits “nuzul’ (turunnya Nabi sa -pent)
dan terulama hadits mengenar keluarnya Dajjal, karena jalur-jalur
periwayatannya lebih banyak, sebagaimanu tidak samar lagi bagi orang-orang
yang mendalami ilmu yang mulia ini
Dalam beberapa kesempatan, saya telah muenghimpun jalur-jalur peniwayatan
yang shakih, khusus untuk hadits ‘ruzu!’ mencapai dua puluh jalur dan
sembilanbelas shahabat. Apakah seperti im tidak tawatur?

b. Anda dan selain Anda -siapapun dia membagi hadits-hadits shahih menjads
dua bagian: sebagian waqyib diterima dan diamalkan oleh orang lIslam, yaitu
hadits-hadits hukum dan yang semisainya, dan sebagian lagi tidak waib
diterima atau diyakins, yaitu hadils-hadits akidah dan yang berhubungan
dengan masalah-masalah ghatb. Saya berkata: Ini adalah cara pembagian
yang diads-adaken (bid'ah), tidak ada dasarnya dari Qur'an atau Sunnah
Rasul dan tidak dikenal salaf ash-shalib, bahkan secara umum dalil-dalil yang
mewajibkan pengamalan hadite, juga mewajibkan pengamalan dengan kedua
macamnya sekaligus, tidak dibeda-bedakan. Maka, barang siapa yang mengaku
sebagai spesialis dipersilahkan dengan rasa terima kasih untuk menjelaskan
masalah ini. Namun betapa jashnya!

Kemudian saya menemukan dua risalah sangat penting yang menerangkan

tentang tertolaknya cara pembagian tersebut di atag Pertama: “Kewajiban

berpegang dengan hadite ahad mengenai akidah " Dan yang kedua: *“Hadits sebagai
kujjah bagi masalah-masalah akidah dan hukum.”
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dalam Islam dan tidak wajib dipraktekkan para pemeluknya,

bahkan ditinggalkan demi tuntutan zaman, lingkungan dan cita rasa
mereka.”

Lihatlah sikap pencemburu ini terhadap hukum-hukum Islam!
Bagaimana dia mempelopori penghancuran perintah memanjangkan
jenggot dengan dalih pertama itu perintah anjuran, kemudian
mernyatakan Islam meninggalkan anjuran ini1 demi tuntutan cita rasa
dan lingkungan kaum muslimin. Jika masih perlu, mereka lakukan
bukan karena perintah Nabi, tetapi karena masih relevan dengan
perasaan dan zaman. Dan jika tidak, mereka tinggalkan tanpa peduli
mereka melanggar perintah Nabi, bahkan sekedar melaksanakan
anjuran sekalipun.

Saya khawatir pendapat mu’alif juga tidak jauh berbeda dengan
orang 1ni, sebab mengapa behau tidak menjeiaskan hukum
memanjangkan (Jenggot) padahal dalil-dalil nusk yang berkaitan dengan
itu, seperti akan dyelaskan nanti, banyak sekali. Sementara %hitart’
yang tidak memiliki dalil scbagaimana beliau singgung di depan scrta
bantahannya, beliau dengan mantap menjelaskan hukumnya.
Ya, kecualt ada sedikit komentar atas sabda Nabi ‘waffiru
alliha’. (perbanyaklah jenggot) danmu’alif:

“Para fugaha mengarahkan perintah in1 atas hukum wasib dan
menyatakan diharamkannya mencukur jenggot....”

Ini bukan pernyataan tegas sebagar ekspres: dari pendapat
pribadinya, khususnya beliau lehih jelas dan lebih banyak menentang
pemeliharaan jenggot daripada ‘®hstan’. Banyak dari kalangan ulama
dan syaikh, khususnya, yang terjebak bahkan tertipu masalah ini. Di
antara mereka ada yang berani memfatwakan dibolehkannya mencukur
jenggot, terutama di Mesir tempat tinggal Sayyid Sabigq dan Ustadz
as-Samman. In1saya tidak cukup untuk menjelaskan ketetapan hukum
bagi pendapat yang menentang. Saya akan memanfaatkan kesempatarn
untuk menjelaskannya dari sis1 syari'at sebagai bantahan atas alema
yang saya kutip dari kitab al-Islam al-Mushaffa karena relevan sekali
dengan pokok pembahasan. Saya menyatakan:

Pertama : Mu'alif menyebutkan bahwa perintah memanjangkan
jenggot adalah sebagai suatu anjuran. Kami juga sering
mendengar pendapat ini dari ulama lain. Untuk
menggugurkannya saya mengatakan:
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Ini menyeilisihi apa yang telah ditetapkan dalam ilmu Ushuf
bahwa pada dasarnya perintah-perintah Nabi itu
menunjukkan hukum wajib karena ada firman Allah SWT.:
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dan ayat-ayat lainnva yang tidak mungkin disebutkan di
sint. Keluar dart hukum asal ini tidak holeh kecuali
berdasarkan dalil pendukung yang shahih. Yang mulia
penulis tidak membawakan dalil yang membenarkan
keluar dan hukum asal dalam masalah ini, kecuali sekedar
dugaannya bahwa Islam tidak berkepentingan dengan
arusan-urusan formalitas. Selain sebagai dugaan vang
hampa dari dahl, dugaan ini juga dibatalkan oleh banyak
hadits.

Mualif menurut pendapal kamit menduga bahwa semua
masalah-masalah Jahiniah tidak dipentingkan oleh Islam,
dan masalah jenggot salah satunya.

Saya berkata: Int dugaan ndak berdasar sama sekali. Siapa pun
orangnya yang jujur dan bersiii dart memperturutkan hawa nafsu pasti
menilai demtkian, setelah menyimak hadits-hadits di bawah ini yang
kesemuanya shalihe

I TJarn Ibnu Abbas, 1a berkata.
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“Rusulullah mengutuk orang-orang lelaki menyerupai perempuan dan
orang-orang perempuan yang menyerupai lelaki.”

2. Dan ‘Aisyah, ada seorang jariyah dari kaum anshar menikah.
Ta sakit dan rambutnya rontok. Mereka ingin menyambungnya,
kemudian bertanya kepada Nabi. Nabi menjawab:

34
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“Allah melaknat orang yang menyambung (rambut) dan yang minta
disambungkan.”

3 DariIbnu Mas’ud hadits marfu’:
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“dllah mengutuk orang-orang yang bertato dan yang minta dibuatkan
tato, yang dikerik bulu alisnya, yang mengerik bulu alis dan yang
menyayat-nyayat tubuhnya agar menjadi batk, yang merubah ciptaan
Allan.”

4 Dan Abdullah bin ‘Amr, 1a berkata: Rasulullah SAW mehhat aku
memakai dua kain yang dicelup dengan daun ushfur (warna
kuning), maka behau bersabda:
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“Sesungguhnva mi pakaian orang-orang kaftr. maka jangantah kamu
memakainya.”

Hadits-hadits 1ni dinwayatkan oleh Syaikhan dalam kedua shahil
mereka kecualn hadits terakhir hanya dinwayatkan oleh Mushm dan
ditakhry dalam Adub az-Zafaf dan Hijub al-Ma'ah al-Muslimah.

Banyak sekal hadits dalam bab im yang menjadi materi bahasan
kitab Igtidha as-Shirath al- Mustagim Mukhalafatu Ashhab al-Jahim karya
syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah. Silakan merujuknya siapapun yang mau.

Ini dalil-dalil nyata yang menerangkan bahwa lslam
memperhatikan sungguh-sungguh urusan-urusan formal hingga sampai
pada tingkat mengutuk orang yang menentangnya. Lalu dengan im
bagaimana mungkin dibenarkan pernyataan: “Sesungguhnya urusan-
urusan formal ini tidak diperhatikan oleh Islam...?”

Jika yang mulia penulis tidak mengetahui dalil-dalil nyata ini, maka
sungguh sangat aneh ketika beliau berani menulis masalah yang
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dibelakangnya terdapat banyak cabang-cabangnya ini tanpa merujuk
kepada satu sumber saja dari sumber-sumber asasi Islam. Dan jika
beliau mengetahuinya, maka saya khawatir jangan-jangan jawabannya:
Urusan-urusan formal ini tidak relevan dengan cita rasa. Atau beljau
mengatakan: “Tidak logis!” Seperti komeniarnya mengenai turunnya
isaas. (hlm. 75).7" Pada saat itu saya mengaku tidak ada jawaban
kecuali pengaduan kepada Allah SWT.

Dalil-dalil di atas dapat dijadikan bukti desisif bagi orang muslim
yang belum tercemar fitrahnya atas diwajibkannya memanjangkan
Jenggot dan keharaman mencukurnya:

Pertama @ Syar'i memerintahkan memanjangkannya. Hukum asal
perintah adalah wajib.

Kedua : Syar'i mengharamkan kaum lelaki menyerupai wanita,
mencukur jenggotnya (ini menyerupai wanita dalam ciri
kewanitaanya yang paling tampak), maka beliau
menctapkan keharaman mencukurnya dan kewajiban
memanjangkannya.

Ketiga @ Syar'i mengutuk perempuan namishah, yaitu oTang yang
mencabut bulu alis mata atau rambut fainnya dengan
tujuan ‘mempercantik diri’. Karena perbuatan itu sebagai
mengubah ciptaan Allah. Orang yang mencukur jenggotnya
(dia menduga melakukannya untuk keindahan), karena
berartijuga dra mengubah ciptaan Allah, maka hukumnya
sama seperfl perempuan yang mencabuti bulu alis
matanya. Tidak ada perbedaan antara keduanya kecualj
dalam ucapan belaka. Saya tidak yakin, di atas bumi
dewasa in1 ada seorang literalis yang membeku di atas
ucapan luar tanpa menembuskan pandangannya sampail
makna yang dimaksud. Apalagi jika ucapan itu disertai
alasan yang menunjukkan ketidakjumudannya, seperti
sabda Nabi SAW. di sini: “...untuk keindahan, yang
mengubah ciptaan Aliah.”

Di sana ada dalil keempat, yaitu bahwa Nabi menggolongkan
pemanjangan jenggot dalam fitrah seperti menggunting kuku,
mencukur rambut kemaluan dan lain sebagainya dari riwayat Muslim

2! Halaman 9 (sembilan) dalam terjemahan saya (-pent).
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dalam ash-Shahihah. Di sini ada bantahan tegas terhadap mu’alif dan

orang-orang yang mengikuti madzhabnya, bahwa jenggot itu masalah
adat istiadat yang berbeda-beda ketentuan hukumnya sesuai dengan
perubahan zaman. Bantahannya adalah pernyataan bahwa fitrah itu
adalah hal yang secara syari'at tidak akan berubah menyesuaikan tradisi
atau adat istiadat.

-

RIS WA Lg.LoJLijja,in MESAS
e sTs. PR S IPR N L AP
fr oo B (Oalal Y U ST ST, i) ot

“..(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
Surah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Ituluh) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

(QS. ar-Rum: 30}

Jika kami dalam hal ini akan dibantah juga, maka saya yakin
tidak mustahil akan datang suatu saat di mana para syaikh dan penulis
yang telah terpengaruh oleh iklim kehidupan yang rusak ini melahirkan
tradisi memanjangkan rambut kemaluan menggantikan tradisi
mencukumya dan memelihara jenggot, atau tradisi memanjangkan
kuku seperti binatang buas! Tidak mustahil suatu saat di mana sebagian
dari mereka akan membolehkan praktek-prakick yang bertentangan
dengan fitrah dengan dalih zaman telah menerimanya sebagai suatu
hal yang baik, sebagai masalah lahinah yang tidak penting bagi istam,
bahkan pantas ditinggalkan demi memenuhi cita rasa mereka. Mereka
menyatakan in1 meskipun beresiko kehilangan oitra keislamannya yang
merupakan bagian dari bukti kekuatan umat. Ya Allah berilah mereka
petunjuk-Mu!

Mu’alif berkata: Sebagian dari mereka —yakni para shahabat--
menyermir (rambut/ uban) dengan warna kuning, sebagian dengan
daun inai dan katam (s¢jenis tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk
menyemir rambut atau membuat tinta -pent.), dan sebagian lagi
dengan safran (za’faran). Segolongan dari mereka menyemir
(rambut) dengan warna hitam,”

Saya berkata: Bahkan pewarna selain hitam memang mereka
gunakan, sesuai dengan yang dipraktekkan dan disabdakan oleh
Nabi SAW.
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Adapun pernyataan mw’alif: “Segolongan dari mereka menyemir
(rambut) dengan warna hitam.”

Saya berkata: Jika benar mereka melakukan itu, tentu tanpa dasar
dalil, karena menyelisihi susnakh vang dipraktekkan dan disabdakan
oleh Nabi dan Allah SWT. berfirman:
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" Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentany sesuatu, maka
kembalikaniah ta kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), .
(Q.S an-Niisa": 59)

D1 antara praktek yang berasal darn para shahabat terkemuka
sepertt Abu Bakar dan ' Umar adalah sebagaimana dijelaskan di depan,
yaitu pewarnaan dengan inai dan katam. Berpegang dengan praktek
i1 adalah wayih karena sesuai dengan susnah, bukan perbuatan para
shahabat, seperti yang dusyaratkan oleh mu’alif, yang menyelisihi
keduanya, apalagy kebenaran adanya praktek yang berbeda yang
dinyatakan berasal dart segolongan shahabat ini dipertanyakan,
sebagaimana dijelaskan oleh [bnu al-Qayyim. Karena ity an-Nawawi
dalam af-Magmu ' (1/294) berkata:

“Mereka sepakat mencela menyemir (rambut) kepala dan jenggot
dengan warna hitam. Pernyataan rekan-rekan kami secara eksplisit
menunjukkan hukum makrih-tunzih. Yang shahif, bahkan yang tepat
adalah Aarwm. Dh antara ulama yang menyatakan haramnya
penyermiran dengan warna hitam adalah penulis uf- Haws {an-Nawawi
berkata:) Dalil pengharamannya adalah hadits dan Jabir. . "

Kemudian behau menyebutkan haditsnya yang akan datang
dalam kitabnya dengan kalimat:

-

C ””.
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“Dan jauhilah warna hitam darinya.”
Namun mu’alif -semoga Allah mengampuni dosa kami dan dosa

beliau- menafsirinya dengan salah. Bantahannya, insya Allah, dalam
akan datang waktu dekat.
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Muw’alif berkata: al-Hafidz dalam a/-Fath menyebutkan: Dari
Tbnu Syihab az-Zuhry sesungguhnya ia berkata:

“Kami menyemir rambuat dengan warna hitam ketika muka
sedang merah (moda). Kemudian ketika mnka dan gigi mulai

layn (tua), kami tinggalkannya.”

Saya berkata: Jika benar sanadnya sampai kepada az-Zuhry, hadits
ini tidak dapat dijadikan Aufjak karena terputus dan terhenti (rmagi/u -
mauguf). Jika bisa dimarfu’kan, ia tetap tidak bisa dijadikan Aujjah
karena mursal. Anehnya, mengapa mvu’alif bergantung kepada
hadits seperti ini untuk menolak hadits Jabir yang akan disebutkan
nanti--insya Allah- dan bantahannya.

Syaikh Yusuf al-Qardhawi dalam karyanya of-Halal wal-Haram
telah menjelaskan tujuan menyebutkan atsar in1 dalam karyanya. Behau
jadikan atsar ini sebagai bukti bahwa perintah Nabt: “Dan jauhitah
warna hitam darinya” adalah khusus untuk orang tua yang sudah
merata uban di kepala dan jenggotnya! Saya telah membantahnya
dalam Ghoyah al-Maram (hlm. 83-84). Silakan merujuknya bagi
yang berminat.

Mu’alif berkata: Adapun hadits dari Jabir, ia berkata: Abu
Quhafah (Ayah Abu Bakar) pada hari Fath (hari pcmbebasan kota
Makkah -pent.) dihadapkan kepada Rasulullah SAW. dan kepalanya
scakan-akan pohon tsaghom (tumbuhan yang berbunga warna putih
-pent.).

Rasulullah SAW. bersabda: “Bawalah dia pergi ke salah satu

isterinya agar mengubahnya dengan sesuaru dan jauhilah warna

hitam darinya.” H.R. al-Jama’ah kecuali Bukhari dan
at-Tirmidzi. Sesungguhnya kejadian ini bersifat insidental.

Kejadian-kejadian insidental tidak bersifat umum,

Sayaberkata: Saya tidak melihat hadits im menumukkan perisuwa
tertentu (insidental) yang tidak bersifat umum. Bahkan termasuk pada
bab Perintah kepada satu orang berarti perintah kepada semua orang
atau tidak? Yang benar yang pertama, sebagaimana telah dyjelaskan
dalam Pendahuluan: Pedoman Kelimabelas. Karena itu, ketika
asy-Syaukani dalam an-Naif(1/105) mencentakan ada sebagian ulama
karena memberi komentar “bukan untuk setiap orang,” beliau ingin
melepaskan diri dari hadits dengan menyatakan: “Ini didasarkan pada
bahwa menetapkan hukum atas satu orang bukan berarti berlaku untuk
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semua (orang). Di sini ada perbedaan yang dikenal dalam ilmu Ushul.”
Dan —pada tempat lain—beliau memilih pendapat yang saya unggulkan
dan saya mengutip pernyataan beliau tentang hal in1di sana. Ketika
itu para ulama member: argumentasi bahwa hadits inj bukan khusus
untuk kasus Abu Quhafah dan penjeiasan dari an-Nawawi baru saja
telah berlalu. Juga penjelasan dar al-Hafidz dalam «f Fath (V1/499
dan X/354). Silakan merujuknya!

Penjelasan di1 depan didukung oleh hadits-hadits sebagai berikut:
1. DariIbnu Abbas, 1a berkata: Rasulullah bersabda:

“Akan ada segolongan orang di akhir Zaman nant meiyemir (rambut)

dengan warna hitam i seperti duda-dadu burung, merckd tridak mencium
bau sorga.” H.R. Abu Daud, an-Nasa’'t, Ahmad dan ath-Thabrani
dalam af-Kabir dengan sanad shahih.

al-Hafidz dalam al-fruth berkata:

“Ila dishahihkan oleh Ihnu Hibban dan sanadnya kuat, hanya
kemarfu'mauqufannya yang dipersilisthkan, penilaian sepertiimi tidak
bisa disebut pendapat pribadi. Maka hadits 11 ditetapkan sebagan
hadits marfu’ Karena itu, an-Nawawi memilih bahwa pencelupan
dengan warna hitam dihukumi makruh-tahrim.”

Dalam ai-Majma’(V/161), hadits i1 disampaikan oleh al-Haitsami
dengan redaksi:

,fa)
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“Mereka menghitamkan rambut mercka, Allah tidak akan akan
melthat mereka.”

Dan yang lain seperti itu. Kemudian beliau berkata: “ath-Thabrani
meriwayatkannya dalam al-Ausath dan sanadnya baik.”

Beliau punya bukti hadits marfe’ dari Ibnu ‘Umar nwayat
Abu al-Hasan al-Tkhmimi dalam Hadits-nya (2/11/1).
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“Barang stapa menyemir rambut dengan warna hitam, maka akan Allah
hitambkan mukanya di hari Kiamat.”

al-Haitsami berkata: Hadits ini riwayat ath-Thabrani, d1 dalamnya
ada al-Wadhin bin Atha’, dipercaya oleh Ahmad, Ibnu Ma'in dan Ibnu
Hibban dan dilemahkan oleh ahli hadits di bawah mereka. Dan perawi-
perawi yang lainnya terpercaya setelah menisbatkannya kepada ath-
Thabrani dan Ibnu Ab1 Ashim, al-Hafidz mengatakan (X/292); “Dan
sanadnya lunak.”

3. DariAnasr.a.,iaberkata:
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“Pada suatu hart kit adu di sisi Nabi, tibe-tihg masukdah orang o
Yahudi. Nabi melthat mereka putih-putih jenggotnva, serava
bertunya: “Mengapu kaliun tidak meridbalinyva? Diberitabudan bala
miercka tidak suka. Muaka Nabr bersabda: Tetapi bamu: Rubahlal dun
aku menjuuht yang warna hitum.”

al-Haitsam berkata: “ath-Thabram menwayatkannya dalam
al-Ausath dan di dalamnya ada Ibnu Hular'ah. Para perawinya
terpercaya. Hadits in1 Ausun.”

4, Dari Abdullah bin ‘Umar (hadits marfu

R "u"}“: | Clax i)
(A Ly

Bab: Sunnah-sunnah Fitrah 91



http://kampungsunnah.wordpress.com

“Kuning semir orang mukmin, merah semir orang muslim dan hitam
semir orang kafir.”’

ai-Hartsami berkata: “ath-Thabrani meriwayatkannya dan di
dalamnya ada perawi yang saya tidak kenal.”

Saya berkata: Mengenai hadits-hadits ini, barang siapa vang
memauqufkannya, maka jangan ragu untuk memastikan haramnya
menyemir rambut dengan warna hitam bagi setiap orang. Ini pendapat
jama’ah ahli ilmu seperti telah dijelaskan Tonul Qayyim, beliau berkata:
“Sesungguhnya imiah yang benar, tanpa keragu-raguan.”

Adapun hadits:

P<JL~J eyl TN L Tatat LS )
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“Sesungguhnya warna vang paling baik yang kamu punakan untuk
menvermr rambut adulal warna hitumi, ini lebih disukai oleh isteri-
istert kamu dun febil meribert rasa takut Jf hati inusuh-musuh kam.”™
H.R. Tbnu Majah (11/382) adalah hadits dha i 131 dalam sanadnya
ada dua perawt yang lemah. Penjelusannya ada di al-Ahadiss
ad-1ha ’{ﬁih (2972).0
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BAB: WUDHU

o’alif berkata dalam ‘Keatamaan Wudhu': Dari Anas
Sesungguhnya Rasufullah SAW, bersabda:
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“Scesunggubnya sifat baik itu ada pada diri seseorang.

Perantaraan itulah Allah menjadikan semua amalnya ity baik.

Bersucinya sescorang untuk shalat menycbabkan Allah

meaghapus dosa-dosanya dan tinggallal shalat itu baginya

schagai nafilah (ibadak tambahan).” Abu Ya "la, al-Bazzar dan
ath-Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath.

Sayaberkata: Kata [bnu " Adiy dan Tbnu Hibban, i hadits mumkar.
Mu’alhif melakukan dua kali kesalahan.

Pertama . Karena tidak menjelaskan kemunkarannya, sehingga para
pembaca mengira hadits im shahih.

Kedua : Hadits ini tidak ditakhrij oleh beliau sebagaimana hadits-
hadits lain dalam karyanya. Tetapi beliau mengutipnya dari
Targhib al-Mundziri (1/95) dan Majma’ al-Haitsami (1/225).
Saya telah menjelaskan bahwa hadits ini ma ful (sakit)
karena diriwayatkan oleh Basyar bin al-Hakam, ia
disepakati sebagai orang yang haditsnya munkar, tidak bisa
dijadikan hujfuh ketika menyendiri (tidak ada perawi lam
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yang meriwayatkannya -pent.) sebagaimana telah saya
jelaskan dalam al-Ahadits adh-Dha’ifah (2999). Disana saya
menjelaskan bahwa paruh kedua dari hadits ini1 shakih
karena ada saksi-saksi (bukti-bukti) lain, di antaranya
hadits dari ash-Shanabihi yang ada dalam kitab sebelum
ini. Tentu tepat sekali seandainya mu’alif tidak
menyebutkannya. Karena teiah menyebutkannya, mu'alif
harus menjelaskan cacatnya dan tidak boleh menutup-
nutupinya.

Kemudian mu’alif mengatakan mengenai fardhu wudhu yang

keenam: Dalam hadits shahih disebutkan:

P DR A

(2 a1 Ley Dy

“Mulailah dengan apa-apa vang Allah memulai dengannya.”
Sayaberkata: Hadits dengan redakst seperts ini adalah syads (gangil)
dan tidak shahif. Yang terjaga adalah kata ‘abde’s’ (1Y) (dengan
bentuk kata berita bukan perintah, seperti riwayat Mushim dan yang

lainnya. Sebagaimana telah saya tegaskan dalam Irve al-Ghalif (V.
316-319/1120). Sitakan merujuknya! '

Mua’alif berkata mengenai fardhu yang keenam: ... Tidaklah
dinukil dari Nabi melainkan beliau berwuadhu dengan tertib.”

Saya berkata: Dalam hal im mu’alif mengikuti Ibnu al-Qayvyim
yang menyatakannya dalam Zadu/ Ma'ad. Saya mengomentarinya
dalam ar-Ta Tigat al-Jivad dengan nwavat Ahmad, jalur periwayatannva
adalah Abu Daud darn al-Migdam bm Ma'diykanb, 1a berkata:
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“Dibawakan kepadu Rasululiah SAW. air untuk wudhu, maka beliuu
berwudhu.: membasuh kedua telapak tangannya tiga kali, kemudian
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membasuh mukarya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya
tiga kali. Setelah itu, beliau berkumur dan beristinsyag (menghirup air
dengan hidung) tiga kali, dan mengusap kepala dan kedua telinganya
(bagian luar dan dalam) serta membasuh kedua kakinya tiga kali."
Sanadnya shahih. asy-Syaukani berkata: “Sanadnya layak
(shahih)”.

Diriwayatkan pula oleh adh-Dhiya’ dalam a/-Mukhtarah, ini
menunjukkan tidak wajibnya tertib dan di sini saya menambahkan
serta berkata: Sesungguhnya an-Nawawi dan al-Hafidz menyatakan
sanad hadits ini hasan.Q)
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BAB: SUNNAH-SUNNAH WUDHU

u’alif berkata pada no.l: “Membaca basmalah pada
awalnya. Mengenali bacaan basmalah dalam wudhu ada
hadits-hadits dha’ifyang jika dihimpun akan menambah
kuatnya untuk menunjukkan bahwa bacaan basmalah ini mempunyai
dasar dalil.”
Saya berkata: Yang pabing kuat menjady dasar dalld bacaan
hasmalah adalah hadits smarfi ' dan Abu Hurarah dengan redaksa:

Il . . ] &
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“lidak adu shalat bagt orang vang tidak pronad wed e dan tidak ada
wdlte bugd orany vang (idak menvebut namia Allal”

o -

Hadits ini mempunyadl tiga jalur peniwayatan dan banyak hadis
hadits pendukung lain yang saya singgung dalam Shaliili Sunun Abu
Duand (no. 90, Ihika mo’alif mengakum hadits im kuat, maka behau
harus mengatakan makna dhalurnya, yaitu: wajbnya membaca
basmalah. Sebab tidak ada dahl yang memperkenankan ketuar dan
makna dhahir i kepada pernyataan bahwa penntah i hanyalab suatu
anjuran (kesunnahan), Hukum wajid ini adalah bagl madzhab
Dzahtriyah, Ishaq, salah sato dan dua riwayat Ahmad dan pilihan
Shadiq Kiian dan asy-Syaukant. Itulah yang benar, insva Allah. Silahkan
merujuk ke: as-Seid al-Jurrar (1°76-77).

Mu’alif berkata pada no. 2: “...Karena ada hadits dart Amir
bin Rabi'ah ia berkata:
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“Tidak terhitong saya melihat Rasolullalh bersiwak padahal
belian sedang puasa.” H.R. Ahmad dan Abu Daud dan
at-Tiraudzi,

Saya berkata: Menjadikan hadits ini sebagai dalil tanpa ada
penjelasannya akan menimbulkan salah paham: dikira hadits ini benar,
padahal tidak demikian. Putaran sanadnya ada pada ‘Ashim bin
Abdullah. Kata al-Hafidz dalam at-Tagrib, 1a lemah. Dalam Shahih-
nya, Bukhari berpendapat bahwa hadits in1 dha tf. Behau berkata: “Dan
disebutkan dari ‘Amir bin Rabi'ah " Pernyataan al-Hafidz dalam
at-Talkhish saling bertentangan. Disatu tempat 1a menghasankan dan
ditempat lain, ia melemahkannya, Melemahkan in1 yang tepat, di mana
ia dalam kitab pertama memastikan lemahnya perawi hadits. Inilah
yang benar, insya Allah. Untuk itu saya berharap mu'alif menjadikan
bara'ah ashiiveh (hukum asal) sebagar dabil untuk memihh
disunnahkannya siwak bagi orang yang berpuasa pada awal dan akhir
siang (pagl dan sore hari) dan jika menyampaikan hadits tersebut,
mu'alifharus menjelaskan kelemahannya.

Mu’alif berkata: Karena ada hadits dari Aisyah, ia berkata:
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“Adalah Nabi SAW. bersiwak, kemodian siwak itu belian
berikan kepadaku untuk dibersikan. Saya mulai membersilikan,
lalu saya pakai unrok bersiwak. Kemuodian saya membersihkan
dao mengembalikannva kepada beliau. ”H.R. Abu Daud dan
al-Baihagqi.

Saya berkata: Dengan mengikuti Abu Daud dan al-Mundzin
dalam Mukhtashar-nya, mu'alif mengambil sikap diam atas status hadits
in1. Dalam rantai periwayatannya ada Katsir bin ‘Ubaid anak
sepersusuan Aisyah, dia tidak mendapat kesaksian atas kejujuran
{rautisq)-nya dan siapapun kecuali Ibnu Hibban dan Jama’'ah
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meriwayatkan darinya. Dalam ar-Tagrib (disebutkan dia) magbul
(diterima). Jadi, hadits ini mengandung dua penilaian hasan. Dinilai
hasan oleh an-Nawawi dan dikuatkan serta dijadikan Aujjah oleh
al-Hafidz sebagaimana yang telah sayajelaskan dalam shahih Abu Daud
(41). Wa Allahu A'lam.

Mu’alif berkata: ““...Karena ada hadits dari ‘Aisyah, ia berkata:
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“Saya bertanya: Ya Rasulullah! Scorang laki-Iaki yang tanggal

semua giginya, apakah ia bersiwak? Nabi menjawab: Ya. Sava
bertanya: Bagaimana melakukann yaZ Beliav menjawab: la
masukkan jarinya ke dalam mulutn ya.” H.R. ath-Thabrani.

Saya berkata: Karena membiarkannya tanpa komentar, sikap
mu'alif ini menimbulkan dugaan benarnya hadits ini. Padahal tidak
benar. Dalam al-Majma’ (117100} al-Haitsami berkata “ath-Thabrani
menwayatkannya dalam al Ausath, dalam riwayat im ada Isa bin
Abdullah al-Anshari. [a lemah.

Dan uratannya dalam o/-Mizan, Adz Dzahabi mengemukakan
hadits-hadits munkaryang diriwayatkan Isa, salih satunya adalah hadits
tersebut. Dalam ar-Talkhish (1/383) al Hafidz berkata “Sava berkata,
[sa dilemahkan oleh Ibnu Hibban dan Ihnu ‘Adty menyebutkan bahwa
im adalah salah satu hadits-hadits munkarnya "

Sayaberkata: Jika anda sudah tahu demikian, maka jelaslah bagt
anda bahwa pernyataan mu'alif: “Dan disunnahkan ” 1w jelas nuekar
(dingkari) juga.

Mu’alif berkata: “Dan tidak sah mengusap kepala lebih dari
satu kali.”

Saya berkata: Tidak benar disebutkan dalam hadits Utsman ra.
bahwa Nabi mengusap kepalanya tiga kali. Dinwayatkan Abu Daud
dengan dua sanad yang hasan. la mempunyai sanad ketiga vang hasan
juga. Saya telah membicarakan sanad-sanad ini sedikit terinci dalam
Shahih Abu Daud (no. 95 dan 98). Dalam a!/-Fark al-Hafidz menyatakan:
“Abu Daud meriwayatkan dari dua arah. Salah satunya dishahihkan
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pengusapan kepala tiga kali. Penambahan dari perawi terpercaya dapat
diterima.” Disebutkan dalam at- Talkhish, bahwa Ibnu al-Jauzi dalam
Kasy al-Musykil condong menshahihkan (hadits) pengulangan.

Sayaberkata: Ini yang benar. Karena riwayat “Mengusap kepala
satu kali” meskipun banyak tidak bertentangan dengan riwayat
" Tatslits” (mengusap kepala tiga kali). Pembicaraan di sini masalah
sunnah. Lazimnya dikerjakan dan kadang ditinggalkan. Inilah pilihan
ash-Shan’ani dalam Subul as-Salam. Merujukliah ke sana jika anda mau.

Mu’alif berkata pada no. 10:

“Sesungguhnya Nabi SAW, diberikan kepadanya sepertigamud
(air), maka berwudholah beliau,”H.R. Tbnu Khuzaimah.

Saya berkata: Hadits riwayat Ibnu Khuzaimah dalam Bulugh
al-Maram dan yang lainnya dengan kata tsufutsay (dua pertiga dalam
bentuk tatsniyak). Begitu juga dalam Mustadrak al-Hakim dan Sunan
al-Baihagi. Jad1 secara dhahir, terjadi kesalahan cetak dalam Fighus
Sunnaeh, maka luruskanlah. ash-Shan’an berkata:

“Dua pertiga mud itu batas minimal air yang digunakan wudhu
olech Nabi. Adapun hadits mengenai Nabi berwudhu dengan sepertiga
mud air tidak ada dasarnya. Dan -alhamdulillah  kemudian dicetaklah
Shahih lbnu Khuzaimah dan saya melihat di dalam hadits di atas
(I1/62/118) tertulis dengan bentuk ‘tatsnivelt’ (menggandakan). Juga
ditakhry dalam Shahih Abu Daud (84), Wabillah at-Taufiq.

Mu’alif berkata pada no. 13: “Karena ada hadits dari Abu
Hurairah bahwa Nabi SAW. bersabda:
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“Sesanggnhnya umatku pada hari Kiamat akan datang dengan
wajah, tangan dan kaks bersinar dari bekas wodhu. Maka

Sfapapun yang mampu memanjangkan penyiramannya (ghorah)
maka lakukaniah. ”H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim,

Saya berkata: Perkataan “Siapapun yang mampu...."” dalam hadits
mi adalah tambahan dari salah satu perawinya, bukan perkataan Nabi
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seperti disebutkan oleh lebih dari satu para hafidz. Sebagaimana
dinyatakan oleh al-Mundziri dalam at- Targhsb (1/92), hadits ini riwayat
Nu’aim al-Majmar dari Abu Hurairah. Dalam riwayatnya (117 334-523),
Ahmad menjelaskan bahwa itu tambahan seraya mengatakan pada
akhir hadits:

“Maka berkatalah Nu'aim: “Saya tidak tahu perkataan:
“Siapapun yang mampu memanjangkan ghurrah {penyiramannya)
maka lakukanlah...” itu dari sabda Nabi SAW. atau ucapan
Abu Hurairah?”

al-Hatidz berkata dalam e/-Futh: ' Saya tidak melihat kalimat ini
dalam riwayat Ahmad berasal dan seorang pun di antara sepuluh
shahabat yang meriwayatkan hadits ini atau perawi yang
meriwayatkannya dan Abu Hurairab kecuali Nu'aim ini.”

tbru Taimyah berkata: “Kalimat ini tidak mungkin berasal dari
sabda Nabi. Sesungguhnya ghurrah itu bukan di tangan melainkan di
wajah (muka) dan memanjangkannya tidak mungkin. Karena ghurrahi
itu masuk pada kepala, maka memanjangkan dalam hal ini tidak
mungkin disebut ghurrah " Demikian beliau jelaskan dalam Ffam
al-Muwagi'in (V1/316).

Dalam bab Sunnah-sunnah Wudhu, Mu’alif menycbutkan:
Berkumur tiga kali, menghirup air dan mengeluarkannya dengan
hidung tiga kali.”

Saya berkata: Jika yang dimaksud di atas oleh mu’alit adalah
tatslits {penigakalian), maka dapat diterima. Tetapr yka yang
dimaksudkannya adalah penyebutan asal sebagaimana yang lampak
maka ditolak, karena bertentangan dengan substans: perintah yang
terkandung dalam hadits-hadits yang beliau sebutkan di mana
menunjukkan hukum wajib.

Karena itu dalam as-Suif ul-Jarrar (1/81) asy-Syaukani berkata:

“Saya berkata: Pernyataan wajib adalah yang benar sebagaimana
Allah SWT. -dalam kitab-Nya yang Mulia- telah memerintahkan
membasuh muka, sedangkan berkumur (madhmadhah) dan menghirup
air dengan hidung (istinsyag) itu bagian dari muka. Nabi melakukannya
pada setiap kali berwudhu. Semua perawi hadits ‘wudhu’ telah
menceritakan dan menerangkan cara wudhu Nabi serta
memberitahukan bahwa perintah membasuh muka dalam Qur an
termasuk di dalamnya adalah perintah berkumur dan istinsyag, selain
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disebutkan pula perintah itu dalam hadits-hadits shahih.” Kemudian

asy-Syaukani menyebutkan hadits Luqaith bin Sabirah.

Penjelasan di atas juga beliau terapkan pada masalah menyela-
nyela jenggot (no. 6), itulah yang benar, maka seyogyanya menyela-
nyela jari juga ada perintah dari Nabi SAW.

Saya berkata (mengomentari pemyataan al-Hafidz): Kalimat ini
tidak saya ceritakan dari riwayat di atas. Imam Ahmad (I1/262)
meriwayatkannya melalui jalur periwayatan Laits bin Ka’ab dari
Abu Hurairah secara marfi’ kecuali Laits, yaitu Ibnu Abi Sulaim,
dia lemah dan tidak bisa dijadikan hujjah atas riwayatnya yang
berdiri sendiri. Bagaimana bila ia menyelisihi (riwayat-riwayat
yang lainnya)?

Mu’atif berkata pada no. 13:

“Dari Abu Zar’ah sesungguhinya Abu Hurairah mengajak
bewudhu, lalu dia berwudhu dengan membasah kedua lengannya
hingga melewati siku. Ketika membasuh kedna kakinya, dia
melewatkan mata kaki sampai kedua tumitaya (ini salah cetak,
yang benar: kedua kaki (antara lutut hingga mata kaki -pent))”
H.R. Ahmad dan Bukhari-Muslim.

Saya berkata: Di dalam perkataan mu’alif tersebut ada
dua(2) catatan:

Pertama : Matannya dan Ahmad (I1/232) seharusnya ada pengelasan.
Sanadnya shehih dan riwayat Bukhari-Muslim.

Kedua - Muslim tidak meriwayatkannya dan Abu Zar’ah. Maka
tidak benar penisbatan hadits kepadanya. Tetapi
diriwayatkan secara ringkas olehnya melalui jalur
Abu Hazim dari Abu Hurairah, dan melalui jalur Nu'aim
bin al-Majmar dari Abu Hurairah juga dengan riwayat
yang lebih sempuma. Redaksinya adalah:

“Kemudian ia membasuh tangan kanannya hingga sampai pada
lengan bagian atas, kemudian tangan kirinya hingga sampai
pada lengan bagian atas pula, kemudian mengusap kepalanya,
membasuh kaki kanannya hingga sampai ke kaki dan membasuh
kaki kirinya hingga sampai ke kaki (pula), kemudian ia berkata.
Beginilah saya melihat Rasulullah berwudhu. Ia berkata.
Rasulullah bersabda: “Kamu semua bersinar muka, tangan dan
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kaki pada hari Kiamat nants karena menyempurnakan wudhy.,
Maka barangsiapa yang mampu ....dst.”"”

Beginilah Abu Awanah meriwayatkannya dalam Shahih-nya
(1/243), tetapi beliau tidak menjelaskan marfu'nya kalimat terakhir
sampai kepada Nabi SAW Wa Allahu A'lam.

Mu’alif berkata mengenai doa (no. 15): Mengenai doa-doa
wudhu tidak ada sesuatupun yang dinyatakan dari Rasulullah kecuali
hadits Abu Musa al-Asy’ari, ia berkata:

-
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“Sava membawakan air wadh kepada Rasalullah, kempdian
belian berwudhu, laly saya mendengar beliau berdoa, mempaca:
“Ya Allah! Ampunilah dosaku, lapangkaniah rumahku dan
berkahilah rezckikn.” Sava berkata: Ya Rasulullah! Saya
mendengar Anda berdoa begini dan begini.” Beliag bertanya:
“Apakah mercka meninggalkan seswatu?”' 1R . an-Nasai d an
Ibnu as-Sunni dengan sanad shakhin,

Saya berkata: Atas perkataan mu'alif i ada banyak kritikan
darisaya:

Pertama : Hadits ini bukan termasuk bacaan-bacaan wudhu, tetapi
bacaan-bacaan shalat, berdasarkan riwayat lmam Ahmad
dalam u/-Musnad dan anaknya, Abdullah, dalam Zuwa 7id-
nya, melalui jalur Abdullah bin Muhammad bin Abi
Syaibah, 1a berkata: telah menceritakan kepada kami
Mu’tamir bin Sulaiman dan Abbad big Abbad dar Abu
Mujliz dari Abu Musa secara singkat dengan redaksi yang
diringkas: “Maka beliau berwudhu dan shalat lalu
membaca: “Allahumma.. dst”
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Dalam Amalihi fil 4dzkar, al-Hafidz berkata: “ath-Thabrani

meriwayatkannya dalam a/-Kabir dari Musaddad, ‘Arim
dan al-Muqgaddami semuanya dan Mu’'tamir. Beliau
menenmukan riwayat mereka berbunyi: “Maka beliau
berwudhu kemudian shalat, lalu mengucapkan: ...." Ini
penjelasan Ibnu as-Sunni yang mengatakan: “Bab
mengenai Bacaan setelah wudhu” di mana beliau
menegaskan bahwa beliau membacanya setelah shalat dan
kemungkinan dibaca antara wudhu dan shalat.”

: Mu’alif menisbatkan hadits ini kepada an-Nasa'i secara

mutlak sehingga menimbulkan dugaan bahwa hadits ini
berada dalam Sunan-nya karena begitulah yang dipahami
oleh orang-orang yang mempelajari as-Sunnah. Padahal an-
Nasa'i dak meriwayatkannya dalam as-Sunan tetapi
dalam (kitab) Amal al-Yaum wa al-Latlah, sebagaimana
dijelaskan olch an-Nawawi dalam al Adzkar (hlm. 38).
Maka, seharusnya mu’alif menjelaskannya seperti itu,
apalagi beliau dalam bab ini banyak mengutip pendapat
an-Nawawi meskipun tidak dinyatakannya!

Kemudian saya melihatnya dalam Amal al-Yaum wa
al-Larfdah karya an-Nasa'1(172/80). Behau menjabarkannya
seperti uraian Ibnu as-Sunni dalam kitabnya (7).

Salah paham seperti i sering sekali mu’alif lakukan dan
karena sesuatu hal saya jarang sekali mengingatkan beliau,
karena (saya rasa) tidak ada manfaat yang berarti.

. Menshahihkan sanad hadits bersama an-Nawawi! Padahal

kenyataan hadits tidak demikian. Hadits in1 dba'if, karena
terputusnya sanad antara Abu Mujliz dan Abu Musa
seperti akan dijelaskan nanti, an-Nawawi dan pengikutnya
tidak menyadari hal itu, karena melihat dhahirnya sanad
di mana semua perawinya terpercaya.

al-Hafidz Ibnu Hajar dalam al-4Amali berkata:

“Adapun penetapan keshahihan sanad oleh Syaikh (yakni Imam
Nawawi) ada beberapa catatan di dalamnya, seperti: Abu Mujliz tidak
pernah bertemu Samurah bin Jundub atau Imran bin Hushain, menurut
perkataan Ibnu al-Madini, keduanya datang setelah Abu Musa,
mengenai mendengarnya Abu Mujliz dari Abu Musa juga
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dipertanyakan. Dan kebiasaannya (Abu Mujliz) adalah meriwayatkan
hadits secara mursal dari orang yang ia temui. "%

Saya menemukan cacat lain dalam hadits ini yaitu kemauqufan
nadits. Ibnu Abi Syaibah menwayatkannya dalam a/-Mushannaf
(1/297) melalui jalur Abu Burdah, ia berkata:

“Ketika sclesai shalat, Abu Musa membaca: “Ya Allah! Ampunilah
dosaku, mudahkaniah urusanku dan berbahilah rezekiku.” Sanad
hadits ini shahih.

Ini dalil penentu bahwa asal hadits itu manquf dan tidak sah
kemarfu’annya. Danjika sah pun, bacaan di atas adalah bacaan (dzikir)
shalat.

Mu'alif lalai atas penegasan vang disandarkan kepada Jad al Ma ud.
di mana behau menyatakan dengan mengikuti pendapat Nawawi
bahwa sanadnya shahiih, kemudian berkomentar terhadap penulis
Zad al-Ma'ud yang menyebutkan hadits ini dalam kelompok doa-doa
shalat dengan mengatakan: “Dan kami tidak melihat ada orang yang
menuturkannya dalam kelompok doa-doa shalat sepert yang dituturkan
oleh mushannif (pengarang)!™

Betul, doa dalam hadits ini mempunyar hadits pendukung lain
yang saya cantumkan dalam Ghayah al-Maram (him_ 85). Tetapi doa
int dengan sifatnya yang mutlak (tidak khusus uniuk shalat atau
wudhu) adalah Jusan (baik) Karena itu saya mencantumkannya
dalam Shalibt al-Jumi ' ( 1276) dan sebaglan teman-teman melalaikan
hal ing, sehingga mengelompokkannya dalam bacaan-bacaan shalat atau
dalam bacaan bacaan wudhu sayardgu-ragu - Risalahnya tidak periu
saya panjang-panjangkan sekarang,

Mu’alif berkata pada no. 16: Adapundoa:

og‘/"’z]a - a a.'u o R . o a.—o .;"/
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“Ya Allah! Jadikanlah aky termasuk orang-orang yvang bertobat

dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yvang menyucikan
diri, ”adalah riwayat at-Tirmidzi, ia berkata mengenai hadits

2 Sava nukil dari kiab Fuhifoh wi Abrar Binukatil Adzbar kurangan as-Suyulhi,
dan iz merupakan naskah manurkrip vang terdupat pada al-Maktabah
al-'UThaidiyah di Dumaskus.
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ini: “Sanadnya mengandung kegoncangan (fdhthirab), maka
banyak tidak sahnya.”

Saya berkata: Pernyataan ini menimbulkan praduga bahwa doa
ini hanya ada dalam hadits yang diriwayatkan at-Tirmidzi dan
menggolongkan dalam hadits mudhtharib. Kenyataannya hadits im
berasal dari ‘Umar riwayat Muslim dan yang lainnva. Mu'alif
menyebutnya sebelum pernyataan di atas. Begitu juga pernvataan
mengenai riwayat at-Tirmidzi yang menambahkan doa ini setefah
bacaan tahlil lalu menggolongkannya dalam hadits mudhtharib
sebagatmana dinukil oleh mu’alif. Doa ini oleh mu’alifbukan dimaksud
sebagai tambahan, tetapi sebagai hadits secara keseluruhan. Dengan
i berarti mu'alif menyampaikan dua kutipan yang bertolak belakang:
penshahihan hadits oleh Muslim dan pendha‘ifannya oleh at- Tirmidzz,
kemudian mu’aliftidak merajihkan salah satunya.

Yang benar, hadits ini adalah shahih. Kemudhthariban
(kegoncangan) yang dimaksud di atas bukanlah kemudhthariban yanyg
menyebabkan dicelanya hadits. Tidak cukup waktu untuk menjelaskan
masalah tersebut di sini. Barangsiapa yang ngin meyakinkan
pernyataan saya, sitakan merujuk komentar Ustadz Syaikh Ahmad
Muhammad Syakir terhadap at-Tirmidz: (1/77-83). Behau telah
menghimpun semua jalurjalur periwayatan hadits in1 dan menerangkan
bahwa di dalamnya tidak ada unsur kemudhthariban.

Jika dinyatakan: Kami tefah mengenal bahwa hadits i1 shahih,
Tetapi bagaimana perihal sanad tambahan tersebut menurut
at-Tirmidzy?

Saya berkata: Sanadnya shakih. Semua perawinya fsiyuh
(terpercaya), perawi-perawi kepada Muslim, selain Ja'tar bin
Muhammad bin Imran at-Taghalubi, guru at-Tirmidzi, dia jujur seperts
dikatakan Abu Hatim. Kemudian tambahan ini didukung oleh
hadits-hadits dari Tsauban menurut Ibnu as-Sunni (no. 30), Ibnu ‘Umar
dan Anas seperti disebutkan oleh al-Baihaqi dalam as-Sunan (1/78).
Oleh sebab itu Ibnu al-Qayyim dalam Zad al-Ma’ad (1/69) meyakini
kebenaran hadits tersebut berikut tambahannya dari Nabi SAW..

Mu’alif berkata mengenai hadits marfu’ dari Abu Sa’id
al-Khudri:

{« t’l ‘e s F_G..U'- L‘J_:L;-:n J'L;.Otia}j;;)
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“Barangsiapa berwudhu maka bacalah: Subftanakallabhamma
(Maha Suci Engkan Ya AllaR)...dst.””H.R. ath-Thabrani dalam
al-Apsath, para perawinya adalah perawi-perawi hadits shakif.
Sedangkan matan dari ath-Thabrani. Juga diriwayatkan oleh
an-Nasa'i dan pada akhir hadits beliau berkata: ‘“Ditutup dengan
ucapan....”

Saya berkata: Pernyataan mu’alif tersebut mengandung banyak

kesalahan.
Pertama :

Kedua

Ketiga

Mu’alif menisbatkan hadits kepada an-Nasa'i secara
mutlak. Int menimbulkan prasangka bahwa hadits ini ada
dalam as-Sunan. Padahal tidak demikian. an-Nasa'i
meriwayatkannya dalam Amal al-Yaum wa al- Lailah seperti
yang dilakukan an-Nawawi, al-Hafidz al-Mizzi dalam
at-Tuhfah (111/447) dan al-Asqalani (pada no. 81 dan 82),
dimana mereka memberi penjelasan. Adapun penisbatan
hadits oleh Ibnul Qayyim dalam Az-Zud kepada
Sunan an-Nasa'i adalah kekeliruan murni yang tidak
disadari oleh mu alliy (komentator), kemudian melakukan
kesalahan besar dalam melakukan penelusuran kembal
perawi-perawinya (takhrif) dan tidak menisbatkannya
kecuali kepada Ibnu as-Sunni dengan sanad yang lemah!

. Mengenai hadits marfi’ ini, an-Nasa'i mengatakan:

“In1salah, yang benar adalah hadits pruugf

Maka dan itu seharusnya mu'alif ketika menukilnya dari
an-Nasa 't ada keniatan melaksanakan amanat, kemudian
merespon ralat an-Nasa'1 di atas sepenti apa vang dilakukan
al-Hafidz terhadap hadits yang dihukumi surfi’ i, karena
in1 bukan semata-rata pendapat pribadi, apalagi melalui
jalur-jalur periwayatan lain hadits ini dinyatakan marfi’
seperti dyelaskan dalam ash-Shahihah (2333).

. Takhry hadits di atas adalah dari riwayat ath-Thabrani.

Mu'alif menukilnya dari kitab a¢-Targhib (1/105) karya
al-Mundzin, di mana pada akhir hadits beliau menyatakan:
“Kemauqufan hadits jatuh pada Abu Sa’id " Begitu juga
yang dikatakan al-Haitsami dalam Majma’ az-Zawa id
(1/239).

Saya sampaikan jawabannya seperti yang baru saja berlalu
{seharusnya mu’alif ada keniatan melaksanakan
amanat -pent.).
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Sekitar masalah hadits ini ada sebagian ulama meiakukan
kesalahan ganjil. Saya tidak akan menguraikan panjang lebar di sint.
Uratannya ada pada sumber yang telah lalu. Allah-lah Dzat Yang
Memberi Petunjuk.

Mu’alif berkata: “Dan yang lain, seperti memperhatikan ujung
mata dan kerut wajah, menggerakkan cincin serta mengusap leher,
tidak perln kami sebutkan hadits-haditsnya tidak sampai pada tingkat
shahifi, meskipun mungkin dilakukan untuk kesempurnaan bersuci.”

Sayaberkata: Secara syari’at, leher bukan bagian anggota wudhu,
berbeda dengan bagian-bagian yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh
sebab itu, saya berpendapat tidak boleh mengusapnya dalam wudhu,
kecuali ada dalil tertentu yang dijadikan hujjah. Namun dalil itu
-seperti isyarat mu'alif- tidak ada. Berbeda dengan masalah
menggerakkan cincin, ini harus dilakukan jika cincin itu sempit. Allah-
tah Permlik petunjuk.(J
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BAB: HAL-HAL YANG MEMBATALKAN WUDHU

D 1 u’alif berkata ketika menghitung hal-hal yang
membatalkan (wudhu) tersebat: ““4-5-6 — mani, madzi
dan wadi berdasarkan pernyataan Ibnu Abbas:

“Mani ity menyebabkan mandi. Adapun madzi dan wadyi beliau
berkata: Basuhlah kemalvanmu dan berwudhulah seperti
wudhumuo onrak shalar. ” Hadits riwayat al-Baihaqi dalam as-
Sanan.”
Sayaberkata: In1 hadits rruuyufdan menjadikannya sebagai dalil
padahal diperselisithkan kelayakannya sebagair Aujjah  adalah
menimbulkan anggapan bahwa berkaitan dengan masalah sebagian hal-
hal yang membatalkan wudhu  yang ditunjukkan oleh hadits mauqguf

im  sesungguhnya tidak ada hadits marfu’ yang menunjukkannya.

Padalah mestinya tidak demikian. Mengenar madzi banyak hadits

membicarakannya, dan yang paling terkenal adalah hadits dant Alvbin

Abi Thalib, ia berkala;

"“Saya malu bertunya kepada Rasulullah SAW. tentung madzi, karenu

(kedudukan) Fatimuh. Maka saya menyurul seseoranyg

menanyekunnya. Maka Nabi bersubda: “Karenanya wajib wadhu "™

H.R. Bukharn-Muslim dan yang lainnya. Hadits ini ditakhrij dalam

Shuhih Abu Daud (200) dan al-Irwa’ (108).

Mu’alif berkata mengenai tidur nyenyak: “Jika seseorang yang
tidur itu doduk dengan menekan pada bumi temgpat doduknya, maka

wudhunya tidak batal. Hal ini dijelaskan oleh hadits dari Anas, ia
berkata:

“Para shahabat Rasulullat SAW. scdang menunggu shalat ‘isya’
Yyang diakhirkan hingga kepala-kepala mercka terkulai (karena
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kantok -pent.). Kemudian mereka mendinikan shalat dan tidak
berwudhu. ”H R. Syafi’i, Muslim, Abu Daad dan at-Tirmidzi.
Riwayat at-Tirmidzi melalui jalor Syo’bah berbunyi:

“Saya melihat para shahabat Nabi dibangunkan untuk shalat,

hingga saya mendengar dengkuran salah satu dari mereka.
Kemudian mereka berdiri melaksanakan shalat dan tidak
berwudha lagi.” Ibnu al-Mubarak berkata: Ini menurut kami,
mereka dalam keadaan duduk.”

Saya berkata: Dalam al-Fath (1/251) al-Hafidz menyebutkan
pernyataan [bnu al-Mubarak ini, kemudian menjawabnya: “Tetapi
disebutkan dalam Musnad al-Bazzar dengan sanad yang shahik dan
hadits i1

“Kemudiun mereka meletakkan lambung meveka dan di antara mereka

ada yang tertidur, kemudian bangun untuk melaksanakan shalat.

Saya berkata: Juga dalam Masa il al Imum Ahmad (hlm. 318),
Abu Daud meriwayatkannya sebagai berikut:

“Pura shahabat Nabi meletakkan lambung mereka, maka tertidurial,
Dt antura mercka adu yang berwudhu dan ada pula vang tidak
berwudhi " Sanadnya shahif dalam riwayat Bukhan-Mustim.

Buny: khabar (lafadz) yang ini berbeda dengan yang pertama
“Kepala-kepala mereka tereular (karena kantuk -pent )" (Ini menimbulkan
dugaan posisi duduk sebagaimana dikatakan Ibnu al-Mubarak). Hadits
dengan redaksi pertama ini bisa disebut hadits mudhtharib sehingga ia
gugur untuk drjadikan dalil. Atau ditempuh jalan penyatuan dua versi
in1, maka dapat dinyatakan: “Sebagiun pura shahabat ada vang dudvk
dan ada pula dari mereka yang berbaring. Di untura mereka ada Viny
berwudhu (lagt) dan ada pula yang tidak berwudhu” (Inilah yang lebih
dekat). Dan pada saat itu hadits tersebut menjadi dali bagi orang vang
mengatakan bahwa sesungguhnya secara mutlak tidur tidak
membatalkan wudhu. Hadits tersebut shakihi. (diriwayatkan) dari
Abu Musa al-Asy’ari, Tbnu "Umar dan Ibnu Musayyab, sebagaimana
tersebut dalam a/-Fath Hadits dalam versi lain tidak mungkin
dinisbatkan kepada orang yang tidur dengan menekankan ke bumi
tempat duduknya, karena akan menyelisihi hadits riwayat Shafwan
bin ‘Assal yang termaktub dalam kitab berbunyi: “Tetaps karena buany
air besar, buang air kecil dan tidur” Yang menunjukkan bahwa tidur secara
mutlak membatalkan wudhu seperti halnya: buang air besar dan kecil.
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Ini jelas lebih unggul dari hadits Anas di atas, karena marfy’
(terangkat) sampai ke Nabi SAW Sedangkan hadits Anas tidak
demikian, mungkin terjadi sebelum diwajibkannya wudhu (lagi) karena
tidur.

Yang benar jalah bahwa tidur secara mutlak membatalkan
(wudhu) dan tidak ada dalil yang menafsirt makna spesifik (mutlak)
bagi hadits Shafwan, tetapi justru didukung oleh hadits marfi Alira -

3; ”’OI/ ,'/01./ _,/ozc w L
(( Wosde pU b O a1, )
“Tkatan dubur itu adaloh kedua mata. Sehingea barangsiupa vang
tertidur, maka berwudhulah.”

Sanadnya, kata al-Muundzm, an-Nawawi dan Ibnu ash-Shalah,
hasan dan saya telah menjelaskannya dalam Shahih Abu Dawd

(no. 198). Nabi telah menyurush sctiap orang yang tertidur untuk
berwudhu.

Keumuman makna hadits ini sebagaimana dugaan sebagian
orang-tidak dapat diruntuhkan oleh pernyataan bahwa hadits tersebut
mengisyaratkan tidak batalnya wudhu oleh tidur itu sendie. Akanictap
(batainya wudhu) olch dugaan keluarnya sesuatu dari (tubuh) sescorang
dalam keadaan seperti itu (tidur) Kami menyatakan: Jika perintahnya
demikian, maka berarti Nabi menyuruh berwudhu kepada setiap orang
yang tidur, meskipun dalam posisi duduk dengan kokoh: Sebagaimana
beliau bentahukan bahwa kedua mata ity ikatan dubur, maka apabila
kedua mata itu tertidur, lepaslah ikatan itu {Sebagaimana tertera dalam
hadits lain). Orang yang tertidur dalam posisi duduk kokoh terkadang
lepas ikatannya, seperti: saat ia berguyang (miring) ke kanan atau ke
kiri. Maka terkandunglah hikmah diperintahkannya berwudhu atas
setiap orang yang tertidur. Allahu A’lam.

Pilihan kami ini adalah madzhab Ibnu Hazm yang juga dipilih
oleh Abu ‘Ubaid al Qasim bin Sallam dalam sebuah kisah tharifih
(unik) yang diceritakan oleh Ibnu Abd al-Bar, dalam Svark
al-Muwaththa'(1/117/2). Beliau berkata:

“Saya pernah berfatwa bahwa orang yang tertidur dalam posisi
duduk tidak periu berwudhu kecuali jika ia bersandar pada lambung,
hingga seorang lelaki (duduk di sebelahku) pada hari jum’at, Ialu ia
tertidur, kemudian keluarlah angin darinya! Saya berkata: “Berdiri lalu
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berwudhulah!” Orang itu menjawab: “Saya tidak tidur.” Saya berkata:
“Benar, tetapi anda telah mengeluarkan angin vang membatalkan
wudhu.” Kemudian 1a bersumpah dems Allah, bahwa angin itu bukan
keluar dari dirinya. “Tetapi dari anda,” katanya kepadaku. Maka saya
tinggalkan keyakinan tentang tidurnya orang yang duduk dan menjaga
jangan sampai tertidur atau kacaunya kesadaran hati.”

Manfaat Penting

Dalam Gharib al-Hadits (32/2), al-Khaththabi berkata: “Tidur itu
pada hakekatnya pinsan (rasa tidak sadar) berat yang menyerang hati
dan menghalanginya dari mengenali hal-hal dhahir. Adapun orang yang
mengantuk adalah orang yang diliputi rasa berat sehingga
menghalanginya dari mengenali hal-hal yang batin. "

Dengan mengetahui perbedaan antara tidur dan kantuk ini
hilanglah kemusykilan-kemusykilan yang banyak itu dan menjadi
mantaplah suatu pernyataan, bahwa tidur itu membatalkan (wudhu)
secara mutlak. I sini pena asy-Syaukani dalam as-Sail al-Jarrar telah
menympang dan yang benar. Namun setelah menyatakan dengan baik
pendapatnya ini, beliau menyusulkannya dengan pernyataannya
{1/96):

“Tetapi ada hadits-hadits yang menetapkan tidak batalnya wudhu
karena tidur kecuali dari orang yang tertidur dengan posisi berbaring.
Hadits-hadits ini saling menguatkan satu dengan yang lainnya,
sebagaimana telah saya jelaskan dalam syarah al-Muntaga. Maka
hadits-hadits ini membatasi pengertian yang bersifat mutlak dari hadits
mengenai membatalkannya tidur. Jadi, tidaklah tidur itu membatalkan
kecuali dart orang yang tertidur dalam posisi berbaring ™

Jika merujuk syarah di atas, anda akan mendapatkan tiga hadits
disebutkan disana.

Pertama : Darilbnu Abbas:

“Tidaklah wajib wudhu bagi orang yang tertidur dalam posisi sufud...”
Ini dilemahkan oleh banyak para imam. al-Baihagi menyatakan:
Semua imam hadits mengingkari Abu Khalid ad-Dallani.
ad-Dallani initelah diupayakan untuk dikuatkan oleh pernyataan
Adz-Dzhahabi dalam al-Ma'n:: Terkenal dan hasan haditsnya.

Tidak samar lagi bagi orang yang mengerti ilmu hadits bahwa
pernyataan seperti di atas, meskipun bisa diterima, tidak akan memberi

Bab: Hal-hal yang Membatalkan Wudhu 111



http://kampungsunnah.wordpress.com

kekuatan kepada suatu hadits. Fenomena ini -sebagaimana telah
dijelaskan- sepakat diingkari oleh para ahli hadits terdahulu. Mengenai
ad-Dallani ini al-Hafidz mengatakan: “Jujur tetapi sering melakukan
kesalahan dan ia meriwavatkan hadits mudallas "

Adz-1)zahabi sendiri menyebutkan sekaligus menguraikan hadits
ini dalam a/-Mizan mengenai hal-hal yang beliau ingkan. Lalu bagaimana
dapat diterima suatu hadits yang sanadnya terkena tiga cacat lain vang
telah saya jelaskan dalam kitab saya Dha'if Abu Daud (25),
asy-Syaukant setelah menyebutnya sebagai hadits mauguflalu beliau
melewatinya.

Kedua : Hadits marfi’ dani Ibnu “Umar asy-Syaukani berkata:
"Dy dalamaya ada Mahdi bin Hilal, ia dicurigai
menwayatkan hadits maudhu’ *“Umar bin Harun al-Balkhi
ditinggal dan Mugatil bin Sulaiman dicurigai

Ketiga  : Hadits marfie’ dari Hudzaifah. al-Bathaqi berkata: *'Hadits
int hanya dinwayatkan oleh Bahz bin Kunaiz., ia ditinggal
dan tidak bisa dijadikan hujjah

Hadits-hadits diatas ini sangat lemah. Teknik penggabungan tidak
dapat mengatasi kelemahan masing-masing hadits, schigaimana
diketahur dari penjelasan asy-Syaukani dan vang lainnya. Saya tidak
tahu suapa yang mampu berheda pendapat.

Mu’alif berkata pada no. 4: “Madzhab Hanafi berpendapat
bahwa menyentuh kemaluan (dzakar) tidak membatalkan wudhyu
berdasarkan hadits Thalgq:

S ’-"""51- P s . g =, ::;
Jha;)uw\_}-%)p& %giJl_dwr)d‘”

“Ada seseorang bertanya kepada Nabi SAW tenlang secorang
laki-laki yang menyentuh kemaluann ya: “Apakah ia wafib
wudhu?" Nabi menjawab: “Tidak, itn bagian dari kama.”H.R.
Lima perawi dan dishahihkan oleh Tbnu Hibban.

Saya berkata: Sabda Nabi: “Try bagian dari kamu” ada isyarat
bahwa menyentuh yang tidak mewajibkan wudhu ialah menyentuh
yang udak disertai nafsu. Dalam kondisi sepertl in1 sentuhan dapat
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disamakan dengan menyentuh anggota tubuh yang lamn. Berbeda

dengan sentuhan yang disertai nafsu. Ini tidak bisa disamakan dengan
menyentuh anggota tubuh yang lain, yang biasanya tidak disertai nafsu.
Ini masalah yang jelas -sebagaimana anda tahu- maka hadits dj atas
bukan dasar dalil bagi madzhab Hanafi yang menyatakan tidak
batalnya wudhu karena menyentuh ini secara mutlak, tetapi dalil bagi
pendapat yang menyatakan bahwa menyentuh tanpa disertai nafsu
tidak membatalkan. Adapun menyentuh dengan nafsu membatalkan
berdasarkan hadits Basrah. Dengan ini berarti kedua hadits ini dapat
dikompromikan sebagai jalur yang dipilih oleh Syaikh al-Islam Ibnu
Taimiyah dalam sebagian karya-karvanya yang saya sebutkan. Allahu
Allam.Q
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BAB: HAI-HAL YANG TIDAKMEMBATALKAN
WUDHU

i 1 w’alif berkata ketika menghitung hal-hal yang tidak
membatalkan wudhu: “Makan daging onta. Ini pendapat
empat khalifah dan banyak dari para shahabat dan tabi’in,

tetapi haditsnva shafirh ada perintah berwudhu karena hal-hal

di atas.”

Kemudian mu’alif menycbutkan hadits dari Jabir bin Samurah
dan al-Barra’ bin ‘Azib. Setelah ita beliau berkata: “Ibnu Khuzaimah
berkata: “Saya tidak melihat ada beda pendapat antara utama ahli
hadits mengenai keshahihan berita (khabar) dipandang dari sisi
pengutipan, karena kejujuran para penguntipnyva. an-Nawawi berkata:
Madzhab ini lebih kuat dalilnya, meskipun mayoritas tidak
sependapat.’” Selesai. Tetapt dinyvatakan: “Bagaimana hadits labir
dan al-Barra’ ini menjadi samar bagi al-Khulafa’ ar-Rasvidin dan
mayoritas shahabat dan tabi’in?

Sayaberkata: Pertanyaan dr atas tidak ada manfaatnya jika muo’alit
sudah mengakui keshahthan hadits dars Nabi Hadits vang shafiifi imi
tidak boleh diabaikan betapapun besar jumiah dan tinggi derajat para
penentangnya. Sesungguhnya hadits Rasultetap sah dengan sendinnya
bukan karena diamalkan orang lain sesudah beliau, sebagaimana
dinyatakan Syafi'1 dalam “"mukaddimah”: Pedoman Keempat belas
yang tefah lalu.

Saya menjadi heran oleh pernyataan mu’alif yang tidak sesual
sedikitpun dengan tujuan ditulisnya karya beliau ini, vaitu menyatukan
kaum muslimin di atas dasar Kitab (al-Qur’an) dan as-Sunnah, dan
memberantas perselisihan dan bid’ah fanatisme madzhab, sebagaimana
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beliau cantumkan dalam “mukadimah” karyanya. Tetapi justru
pernyataan beliau di atas merupakan dukungan praktis bagi orang-orang
yang taklid yang menolak hadits-hadits Rasul demi kepatuhan kepada
pemimpin-pemimpin mereka 2%

Saya berkata: Ini berdasarkan perkiraan bahwa menyelisihi hadits
yang disebutkan mu’alif ini benar dilakukan oleh al-Khulafa’
ar-Rasyidin. Jika tidak, saya bertanya: “Lalu mana sanad yang shahih
dari mereka?” Inilah paling tidak yang harus dilakukan oleh orang yang
ingin menclak salah satu hadits dari Nabi karena bertentangan dengan
hadits-hadits yang lain.

Mu’alif tidak memilih dalil atau sandaran bagi pendapat yang
beliau tetapkan kecuali hanya bersandar kepada apa yang disebutkan
oleh an-Nawawi dalam Syarah Muslint:

“Mayoritas (vlama) memilih wudhu tidak batal karena (yakni
makan daging onta). Pendapat ini di antaranya dipilih olch empat
al-Khulafa” ar-Rasyidin.”

Pengakuan ini merupakan kesalahan an-Nawawi. Syaikh al-Istam
telah mengingatkannya. Dalam ol-Qawa’id an-Nuranivyah (hlm. 9)
beliau berkata: “Adapun orang yang menukil dari al-Khulafa’
ar-Rasyidin dan mayoritas shahabat bahwa mereka tidak berwudhu
karena (makan) daging onta, telah melakukan kesalahan Ini salah
paham terhadap apa yang ia nukil. Ia menduga mereka tidak berwudhu
karena (makan) daging yang sudah tersentuh api (masak -pent.)
Padahal yang dimaksud ialah bahwa setiap scsuatu yang telah tersentih
api, menurut mereka, tidak menyebabkan kewajiban wudhu Perintah
Nabi SAW. agar berwudhu karena (makan) daging onta bukan karena
daging itu telah tersentuh api. Sebagaimana dinyatakan, misalnya: Fulan
tidak berwudhu karena menyentuh kemaluan, tetapi ia berwudhu
karena keluar madzi.”

Saya berkata: Penjelasan Ibnu Taimiyah telah didukung olch
ath-Thahawi (I/41) dan al-Baihaqi(1/157). Keduanya meriwayatkan
dari Jabir bin Abdullah ra. bahwa Abu Bakar as-Shiddiq dan
‘Umar bin al-Khaththab pernah makan roti dan daging kemudian
keduanya shalat dan tidak berwudhu (lagi). ath-Thahawi dan al-Baihagi

241 Kemudian says melihat mu'alif -semoga Allah memberinyus balasan kebaikan
dalam edisi baru kitabnya (1/65) membuang pertanyaan ini sebagai respon dir
komentar kami. Semoga Allah memberi pahala kepadanys.
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Juga meriwayatkan hadits semisal dari Utsman dan al-Bathaqi
dari Al1.

Anda tahu bahwa dalam arsar-arsar ini tidak disebutkan sama sekali
daging onta, tetap: disebutkannya secara umum. Jika ini dari Nabi
SAW., tentu ketetapan hukum yang dikandungnya harus juga
diterapkan pada daging selain onta, untuk mencegah terjadinya
kontradiksi. Apalagi jika ini bersumber dari selain Nabi, maka
menerapkan hukum pada selain daging onta adalah lebih merupakan
kemscavaan. Logika im ditempuh untuk menetapkan bahwa praktek
mereka sesual bukan bertentangan  dengan syariat. Karena itu ath
Thahaw1 dan al-Bathagt mencantumkan atsur-atsar in1 dalam bab
Wudhu karena (makan) sesuatu yang terkena api. al-Baihaqi udak
mencantumkannya pada bab Berwudhu karena (makan) daging onta.
Beliau mengatakan: “Kamimertwayatkan dari Alvbin Ak Thalib dan
[bnu Abbas, berwudhu karena sesuatu yang keluar, bukan karena
sesuatu vang masuk. Keduanyva mengatakan hal ity dalam masalah
menmggalkan wudho karena sesuatu vang disentuh api ™

Kemudin al-Bathagr meriwayatkan dan lbnu Mas'ud bahwa
beliau makan daging onta dan tGdak berwudhu dan berkata " Hadits
i prengari{lerputus) dan sz Hadits seperti mi tdak bisa dijadikan
alasan untuk menminggalkan hadits vang sal dar Nabi SAW

Sava berkata: Mengena praktek shahabat vang berbeda dengan
prahtek NabiJabiebin Samurah raberkatas “Kant bervwadhi karena
(rwcikan) daging onta dan kami idak berwadhu karena (prikan) daging
by " H R [bnu AL Svaibah dalam al Musirannaf (146 dengan
sanad vang shofdidi U
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN
WAJIBNYAWUDHU

“Tidak menyentuh al-Qur an kecuali orang yang saci”’ melalui

S aya berkata: Dalam bab ini, mu’alif menyebutkan hadits:
dua jalur periwayatan.

Kemudian beliau berkata: ‘‘Hadits ini menunjukkan larangan
menyentuh mushaf kecuali bagi orang yang suci. Namun kata ¢ thahir
(sudi) bersifat umum, dapat dimaksudkan orang yang suci dari hadats
besar atan orang yang suci dari hadats kecil, atau dimaksudkan orang
yang beriman ataun orang yang di tabuhnya tidak ada najis. Untuk
menetapkan makna tertentu dibutuhkan ‘ garinal’ (dalil/ indikator).
Maka hadits di atas bukanlah bukti tekstual (gas#) larangan
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats kecil.”

Saya berkata: Paragraf mu’alif di atas merupakan ringkasan dan
uraian asy-Syaukani mengenai hadits terkait dalam Nail af Aurhar
(1/180-181). Ini uraian yang lurus tak berdebu kecuali kalimat teratur.
“"Maka hadits di atas bukaniah bukti tekstual larangan menyentuh
mushhaf bagi orang yang berhadats kecil.” Kalimat 1m berasal dan
mu’alif sendin. Pengertiannya, hadits ini sebagai bukti tekstual larangan
menyentuh mushhaf bagi orang yang berhadats besar. Pengertian seperti
ini tidak relevan dengan konteks pembahasan, karena mu’alif
mengatakan: “Untuk menetapkan makna tertentu dibutuhkan ‘qurinah’
(indikator) lalu beliau menetapkan larangan ini atas orang yang
berhadats besar. Mana garinah-nya’

Yang lebih mendekati kepada kebenaran ialah ~Allahu A'lam -
bahwa yang dimaksud ‘rhahir (orang yang suci) dalam hadits ini 1alah
orang yang beriman, baik ia berhadats besar atau kecil, orang yang
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sedang haidh atau yang di tubuhnya ada najis, karena ada sabda nabi
yang disepakati keshahihannya, yaitu: « :;..;:\_‘ :}, 51.!! »
{orang mukmin itu tidak nafis),

Logikanya, orang musyrik tidak diperkenankan menyentuh

mushhaf ?Y berdasarkan, misalnva: hadits yang disepakati
keshahihannya pula:

* a - A -
A £ Lve L L - -y
« /q_k.x_l'l L‘,,(::)'l x_ll' u\lfa)'l__; fa.....J\ )
“(Nabt) melarang bepergian ke negeri musuh dengun menthawa al-

OQur'an.”

asy-Syaukanidalam karyanya (kitab Nui/ al- Authar) yang dahulu
tefah menguraikan panjang Iebar masalah ini. Bagt yang ingin
meyakinkan silakan merujuknya.

Kemudian tentang hadits ini, saya telah mentakhrinya dalam
brwa” al-Ghalrl (123) melalui banyak jalur periwayatan. Silakan
merujuknya bagi siapa saja yang berminat. U

B4 Orang musyrik dihukumi aufis {lihat Q8 at-Taubah: 28) pent.
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BAB: HAL-HAL YANG MENYEBABKAN
DISUNNAHKANNYA WUDHU

w’alif berkata pada no. 1: “dan dari Ali karamallahu
wajhahu, ia berkata

Ao ),ﬂ/ L3
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“Rasululiah SAW, pcraah keluar dari W.C., kemudian beliau
membacakan pada kami, makan daging bersama kami, dan
tidak ada sesuatupun yang menghalangi beliag dars al-Qur an,
tidak juga junub,” H.R. Lima Perawi dan dishahihkan oleh
at-Tirmidzi dan lbnu as-Sakan.”

Saya berkata: at-Tirmidz1 dikenal kurang hati-hati dalam
mengambil langkah tashhih di kalangan para ulama, sehingga dalam
penjelasan al-Mizan mengenai Katsir bin Abdullah bin ‘Amr bin 'Aut,
Adz-Dzahabi berkata: “*Karena itu para ulama tidak berpegang dengan
praktek tashhihnya.”

Begitu juga, fashhih lbnu as-Sakan tidak menentramkan. Oleh
sebab itu, sanad hadits yang ditashhih oleh satah satu dari keduanya
atau orang-orang yang semisal mereka dalam sikap kekuranghati-hatian
seperti: [bnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, harus diwaspada, sehingga
orang muslim memperoleh kecermatan dalam memandang keshahihan
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hadits nabi. Kami telah menemukan banyak ulama yang lebih tinggi
keilmuannya daripada at-Tirmidzi dan Tbnu as-Sakan yang
melemahkan (fedh 'if) hadits di atas. an-Nawawi berkata:

“Mayoritas ulama berbeda pendapat dengan at-Tirmidzi, mereka
mendha’ifkan hadits ini.”

Dalam Mukhtashar us-Sunan{1/156), al- Mundziri berkata:

"Abu Bakar al-Bazzar menyebutkan bahwa tidaklah diriwayatkan
dari Ali kecuali hadits dar ‘Amr bin Murrah dari Abdullah bin Salimah.
al-Bukhar mencentakan dari ‘Amr bin Murrah: “Abdullah  yakni Tbnu
Salimah  menceritakan kepada kami, maka kami mengenal dan
mengingkan. Nia sudah tua, tidak bisa ditkut haditsnya.” Imam Svafi’;
menyebutkan hadits ini dan mengatakan: “Ahl hadits tidak
membenarkan hadits ini.” al-Baihaqi berkata: “asy-Syafi’t meragukan
kebenaran hadits ini karena ada Abdullah bin Salimah al-Kufi vang
sudah tua diabatkan hadisnya, karena akalnya sudah agak berubah
dan 1a meriwavatkan hadits ini setelah usia tua.” Syu'bah berkata:
“al Khaththabi menyebutkan bahwa Imam Ahmad mendha’itkan
hadits Altini dan melemahkan Abdullah bin Salimah.”

Maka Syafi's, Ahmad, Baihaqi dan Khaththabi telah melemahkan
hadits in1. Pendapat mereka ditampilkan karena ada beberapa alasan:
Pertama | mereka (yang mendha’itkan hadits terkait -pent) lebih

berilmu dan lebih banyak.
Kedua o mereka menjelaskan cacat hadits, yaitu adanya perawi
hadits yang telah berubah akalnya dan menceritakannya
di saat o, Ini jerh musafir (celaan dari komentator
periwayatan hadits -pent) yang tidak boleh diabaikan.
Ketiga  : hadits in1 bertentangan dengan hadits dari ‘Aisyah r.a
di mana 1a berkata:
PR | - 1
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“Rasulullah menyebut Allah pada setiap saatnya ”
H R Muslim dun Abu "Awanah dalam Shahih mereka. Secara
umum makna hadits ini mencakup saat sedang junub dan i
luar saat itu, sebagaimana dzikir (menyebut Allah) jugas
mencakup al-Qur an dan yang lainnya.
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Dulu, saya telah membantah penggunaan hadits ini sebagai sugiak
oleh mu’alif. Saya beralasan dengan hujjah yang saya sebutkan di sini.
Kemudian mu’alif menjawab bahwa al-Hafidz telah menilai fasan
hadits ini. Waktu itu saya jadi heran, bagaimana mu’alif mengutamakan
penghasanan al-Hafidz daripada pendha’ifan para imam, padahal
penilaian dha'if dari mereka ini relevan dengan kaidah-kaidah ilmu
hadits, seperti: menolak hadits perawi yang kabur pemahamannya, dan
yang berubah akalnya sebagaimana telah dijelaskan dalam
‘mukaddimah’.

Kini, saya kembali mengingatkan adanya fenomena ini kepada
ustadz yang mulia (mu’alif). Sesungguhnya periwayatan ini bermanfaat
bagi orang yang beriman.”?¥

Saya telah menambah penjelasan kajian ini dalam a/-frwa (485).
Maka, siapapun yang berminat, merujuklah ke sana!

Mu’alif berkata pada no. 6: Telah diriwayatkan dari Ibnu
‘Umar, 1a berkata:

RIS PRSI CEEN T RV CEITRY
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“Rasualullah bersabda siapapun yang berwudhn dilam keadaan
suci, maka akan dicatat baginya sepulub kebaikan."”
H.R. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Saya berkata: Inisalah paham atas sikap diamnya at-Tirmidzi
yang brasanya beliau membicarakan keshahthan dan kedha’ifan hadits-
dari mengomentari hadits ini. Padahal kenyataannya tidak begitu.
at-Tirmidz1 menegaskan kelemahan sanad hadits setelah
meriwayatkannya. Mu’alif terpaksa tidak menyebutkan sanad hadits
karena merasa cukup mengisyaratkan hadits dengan menwayatkannya
menggunakan kata-kata ‘ruwiya’. Saya berkata: Ini tidak cukup. Sebab
kita diperintah berbicara dengan manusia sesuai dengan tingkat
pemahaman mereka. Aturan periwayatan hadits —yang sudah dikenal

1250 Lihat halaman pertama dari komentar-komentar ini dan perhatikan komentar
yang akan datang atas hal-hal yang diharamkan bagi erang yang junub.
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para ahli hadits- sedikit sekali dipahami dan disadari oleh para
pembaca, sehingga mu’alif sendiri lalaj dengan aturan ini ketika
mengutip beberapa hadits dari as- Targhib karya al-Mundziri dengan
kata-kata ‘newiya’ kemudian beliau mengakhiri pemyataannya dengan:
“al-Mundziri diam (tidak menerangkannya),” padahal dengan cara
periwayatan seperti ini (menggunakan kata-kata ‘nuwiva’ -pent. Yberarni
al-Mundziri mendha’ifkan hadits tersebut. Jika aturan seperti in1 saja
samar bagi mu'alif apalagi bagi para pembaca karyanya, ditambah
lagi beliau tidak memperkenalkan istilah-istilah periwayatan hadits
dalam “mukaddimah” karyanya, seperti yang dilakukan al-Mundziri.
Saya telah mengutip penjelasan al-Mundziri dalam mukaddimah
komentar-komentar ini, yakni: “Pedoman ketiga belas ™ Merujuklah
ke sana. Bahkan saya ragu, mu'alif -seperti yang baru saja saya sebutkan
dan masalah yang akan datang pada bab Mandi sesudah Memandikan
Mayat - memperhatikan cara peniwayatan yang diterapkan al-Mundziri
dalam mendha’ifkan suatu hadits.

Hadits di atas disepakati dh if olch para ahl hadits Saya telah
menyebutkan pernyataan-pernyataan mereka mengenai hal itu dalam
kitab saya: Dha'if Sunan Abu Daud (no. 9), seperti: al- Mundziri teluh
meriwayatkannya dengan kata-kata ‘ruwiva’ Dan mu’'alit telah
menukilnya dan beliau dengan satu huruf,

Sebagai pelengkap, saya sebutkan beberapa hal lain yang
menyebabkan disunnahkannya berwudhu yang udak disebutkan oleh
mu’alil’ dan saya telah mencantumkannya dalam At Tsamar
al-Mustathab fi Figh as-Sunnah wa al-Kitub dan dari padanya saya
menuki ringkasannya seperti di bawah ini.

1. Berwudhu setiap kali berhadats, berdasarkan hadits dan Buraidah
bin al-HBushaib, ia berkata:
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“Pada suatu hari Rasulullah keluar pagi-pagi, lal memanggil Bilal

seraya bertanya. “Hai Bilal, dengan apa kamu mendahului aku ke sorga?
Kemarin sore saya masuk sorga, tiba-tiba sava mendengar gemercik
(baju)-mu di depanku?” Bilal menjawab: “Ya Rasulullah! Aku tidak

pernah adzan kecuali kemudian shalat dua rakaat dan aku tidak pernah
berhadats kecuali kemudian berwudhu waktu itu.” Rasulullah bersabda:
“Karena ini.””

Hadits riwayat at-Tirmidzi, al-Hakim dan Tbnu Khuzaimah dalam
Shahik-nya. Sanadnya shahih menurut Muslim. al-Mundziri hanya
menisbatkan hadits ini kepada Ibnu Khuzaimah seorang. Ini suatu
kelengahan.

2. Berwudhu karena muntah-muntah, berdasarkan hadits Ma’dan
bin Abi Thalhah dari Abu ad-Darda™
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“Rasululluh SAW. pernah muntah, kemudian beliou berbika dan

berwudhu. Di muaspid Damaskus saya bertemu Tsauban dan sava

menceritakan kejadian itu kepadanya. fa berkara: “Benar! Suva
mengucurkan air wudhu untuk beliau. ™

Dinwayatkan oleh at-Tirmidz (17 142-143) dan yang fainnya
dengan sanad shuhih. Kemudhthariban (kegoncangan) yang terjadi pada
sanadnya tidak menycbabkan hadits ini cacat (smafuf). Husain
al-Mu’allim  menurut pernyataan at-Tirmidzi, Ahmad (Lihat Nai
al-Authar (1/164)) dan komentar Syaikh Ahmad Syakir terhadap
at-Tumidzi telah menilai hadits ini javyid (baik).

Dalam Mujmiu’ ar-Rusail ul-Kubra, Tonu Taimiyah mencatat anjuran
berwudhu karena muntah-muntah berdasarkan hadits ini (11 234).

3. Berwudhu karena membawa mayit, berdasarkan hadits Nabi
SAW.:

-

g;’uo:,,”‘.,o q}efi’/,.‘,’
((Lbﬁbwyjjfﬁbt;uwgﬁ))
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“Barangsiapa memandikan mayit, maka mandilah dan barangsiapa
membawanya maka berwudhulah.”

Hadits int shakih melalui beberapa jalur periwavatan. Sebagian
shahif dan sebagian lain hasan. Seperti telah saya sebutkan dalam Frwa
al-Crhalil(no. 144) dan dikvatkan oleh Ihnu Qavyim, Ibnul Qaththan,
Ibnu Hazm dan al-Hafidz. I.ihat at- Talbhish al-Habir (11/134).

Xemudian saya melihat mu’alif berhujjah dengan hadits ini untuk
menganjurkan mandi bagi orang yang memandikan mayit seperti yang
akan disampaikan pada kitab beliau. Seakan-akan mu’alif lala
menjadikan hadits ini sebagai dalil bagi vang telah saya sebhutkan di
st
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BAB: MENGUSAP SEPATU KHUF (SELOP)

u’alif berkata pada no.2:

Ly w S O ;s;&& SE ey

e sy et b (o ““j _,w);?r-‘ ch C—-w;
fode By ol
“Dari Mughirah bin Syu bah sesungguhnya Rasulullah
berwudhu dan mengusap kedua kaos kaki dan sandalnya, "H .R.
Ahmad, Thahawi, Ibnu Majah dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata:
Nadits hasan-shahifidan Abu Daud menyatakan dha’if,
Sayaberkata: Abu Daud  dalam Suman setelah menyampaikan
hadits 1, berkata: "Abd ar-Rahman bin Mahdi tidak menceritakan
hadits ini. sebab menurat informast dari Mughirah, Nabi mengusap
kedua sepatu khuf (selopynya
Saya berkata: Andatahu, Abu Daud melemahkan hadis ini bukan
karena ada cacat pada sanadnya, tetapi karena berbeda dengan informasi
dan Mughirah mengenai pengusapan sepatu khufoleh Nabi. Ini sangat
jelas bagi orang yang berakal bukan cacat yang merusak keshahihan
hadits, sebab kebenaran pengusapan sepatu khuf oleh Nabi tidak
menafikan kebenaran adanya pengusapan kaos kaki dan sandal. Jika
hadits 1n1 diriwayatkan dari Mughirah oleh perawi yang tsigah
{terpercaya) maka wajib diterima, sebab tidak berbeda dengan hadits
mengusap sepatu khuf dari Mughirah yang diriwayatkan oleh yang
lainnya. Kenyataannya, para perawi hadits ini semuanya terpercaya
dan sanadnya shahih dari Bukhari. Dalam a/-Fmam, Syaikh Tagiyuddin
Ibnu Dagiq al-'Ted berkata:
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“QOrang yang menshahihkannya -setelah melewati proses
penta'dilan® Abu Qais (perawi hadits dari Hudail}- berpegang bahwa
riwayat ini tidak berbeda dengan riwayat mayoritas (jumhur). Bahkan
ia melengkapi apa yang mereka riwayatkan dap tidak bertentangan.
Apalagi ini jalur periwayat tersendirt melalui Hudail dari Mughirah
yang tidak disertai oleh riwayat-riwayat masyhurlain.”

Ini suatu pembahasan tentang hadits sesuai dengan kaidah-kaidah
ilmu hadits, maka janganlah Anda tertipu oleh kutipan sebagian ulama
yang mendha’ifkan hadits yang memiliki cacat tidak berarti,
sebagaimana telah kami jelaskan. Siapapun yang ingin menambah
keyakinan mengenai hal ini dapat merujuk tahqiq Sunan ar-Tirmidzi
{11/ 167-168) oleh Ustadz Ahmad Muhammad Syakir, /rwa (101) dan
Shubth Abu Daud (147,148).

Mu’alif berkata setelah meogutip hadits di atas: “Mengusap
kedua kaos kaki itulah yang dimaksud, sedangkan mengusap kedua
sandal sebagai yang ditkutkan.”

Saya berkata: Pembahasan int menimbulkan kesan seakan-akan
mengusap sandal itu tidak boleh. Untuk persepst ini saya mengatakan:
Mengusap sandal sah dipraktekkan Nabi berdasarkan hadits tersendin

tanpa menyebut kaos kaki dari Ali bin Ab: Thaiib, Aus bin Abu
Aus at-Tsagafi dan thnu “Umar Hadits hadits i1 dishahihkan olch
al-Qaththan seperti disebutkan dalam Svarst Ulumu! Hadns kacya
al-Iraqi (hlm. 12). Saya telah membicarakan sanad sanadnya dalam
Shahih Sunun Abu Duwd (hlm. 150-156).

Hadits hadits ini menunjukkan bolehnya mengusap sandal dan
juga telah ditetapkan oleh sebagian ulama salat, seperti akan dyelaskan
sebentar lagi. Disinijuga ada dalil yang jelas yang menunjukkan tidak
disyaratkannya keadaan sepatu khufitu menutup seluruh bagian (kak)
yang wajib dibasuh, seperti yang dikutip oleh mu’ahf dari Syaikh
al-Islam (him. 106).

Mu’ alif berkata: Batal mengusap kedua sepatu khuf karena:
(1) habis masa berlakunya; (2) junub; (3) dilepasnya khuf.”

Saya berkata: Alasan kedua berdasarkan hadits Shafwan bin ‘Assal
yang telah falu ketika membahas hal-hal yang membatalkan wudhu
tidur nyenyak.

126l Ta'dil artinya kesnksian dan orang yang kompeten atas dapat diterimanya suatu
periwayatan seseorang perawi {pent.)
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Adapun alasan pertama dan ketiga tidak ada dasar dalilnya sama
sekall. Karena itu dalam a/-Tkhtiyarat (him.9) Syaikhul Islam berkata:

“Tidak batal wudhu orang yang mengusap sepatu khufdan sorban
karena melepasnya atau habisnya masa berlaku. Baginya tidak wajib
mengusap kepala atau membasuh kaki. Ini madzhab Hasan al-Bishri,
sepertt halnya menghilangkan rambut yang diusap menurut pendapat
yang shahih dari madzhab Ahmad dan mayoritas (jumbur).”

Sayaberkata: Apa yang diceritakan tersebut berasal dari Hasan
al-Bishri dikomentari oleh Bukhari dalam Shahih-nya (1/225).
[a berkata:

“Hasan berkata: Jika 1a mencabut rambut dan kukunya atau
melepas kedua sepatunya, maka baginya tidak perlu berwudhu.”

al-Hafidz berkata: "Komentar mengenai masalah pertama telah
dimaushulkan dengan sanad shahi% oleh Sa’id bin Manshur dan [bnu!
Mundzir. Adapun mengenai masalah kedua dimaushulkan dengan
sanad yang shuhih pula oleh Ibnu Abi Syaibah dan disctujui oleh
Ibrahim an-Nakha'1, Thawus, Qatadah dan Atha serta difatwakan
demikyan oleh Sulaiman bin Harb dan Daud.”

Saya berkata: Ini madzhab Ali bin Abi Thalib juga. Baihagi
{1/288) dan Thahawi dalam Syurhul Ma 'ani (1/58) telah mernwayatkan
dart Abu Dzabyan, bahwa ia pernah melihat Al membuang air kecil
sambil berdiri. Kemudian behau meminta diambilkan air untuk
berwudhu dan mengusap kedua sandalnya. Beliau masuk masjid dengan
melepas kedua sandalnya dan shalat. Baihags menambahkan: “Beliau
menjadl 1mam shalat.” Sanad kedua hadits ini shahtih menurut
Bukhari-Mushm,

Ini menjadi dall dibolehkannya mengusap sandal. [Dan ini benar
bersumber dari Nabi SAW. melalui hadits-hadits yang telah disebutkan
didepan U
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BAB: MANDI

u’alit berkata pada alenia (A) tentang hal-hal yang
mewajibkan mandi:

N T T T P R
Slapill e asliety HE S, JBy,
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“Rasulullah SAW. bersabda: “Satu orang fagih (ahli figh) lebih
berar bagi sctan daripada seribu orang ‘abid (ahii ibadah).”’

Sayaberkata: Mu'alif mengutipnvia dar hadits Ibnu Abbas dalam
kisahnya bersama dengan beberapa murnidnyva dan para tabi'in,

Hadits rzarfu 1 dinwavatkan oleh at Tirmidzi, Ibnu Majah dan
Ibnu Abdil Barr dalam Jaw " "Hortanpa kisah . at-Tirmidzi berkata:
“Hadits ghardd, yakn dha'i” al-Munawe mengutip dan al-Hahdz
al-Iragr bahwa 1a berkata: "Sanadnya sungal lemah.” Inilah sepertiapa
vang beliau katakan dan jelaskan dalam mengomentan al-Misykah
(217).

Adapun mengenas kisah, hingga Kim sava belum memperhatikan
bagaimana sanadnya. Apa yang saya duga ada benarnya, bisa jadi
mengandung ketidakbenaran. Wa Allahu A'lam.Q
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BAB: HAL-HAL YANG DIHARAMKAN BAGI
ORANGYANGJUNUB

uv’alif berkata: ““... Tidak ada larangan menyentuh sesuatu

yang di dalamnya ada ayat-ayat al-Qur an, scperti surat-

surat, buku-buku tafsir, figih dan lain sebagainya.
Ini semua tidak disebut mushhaf dan tidak ada ketetapan hukum
haramnya.”

Saya berkata: Jawaban ini dibangun di atas pendapat yang
mengharamkan menyentub mushhaf bagi orang yang junub, Mu'alif
tidak menyebutkan dalilnya disana, tetapt hanya memberi isyarat pada
pasal mengenathal-hal yang mewajibkan wudhu bahwa dalitnya adalah
sabda Nabt SAW : “Tiduk menyentudt al-Qur un kecuali orang yang suct,”
sambil menyatakan bahwa kata hehir (orang yang suci) bersitat
umum mencakup beragam makna dan untuk menunjukkan makna
tertentu dibutuhkan gariva/i (indikator). Kemudian ma alit
mengartkannya tanpa garimah orang vang sedang tidak junub dan
saya membantahnya di sana dengan jawaban yang cukup. Saya
menjelaskan maksud hadits tersebut bahwa 1a tidak menunjukkan
haramnya menyentuh al-Quran bagi orang vang beriman (mukmin)
secara mutlak. Merujuklah ke sana.

Bard'ah ashiivah (pembebasan asasi) itu bersama orang-orang
yang berpendapat dibolehkannya menyentuh al-Qur’an bagi
orang muslim yang junub. Dalam bab ini tidak ada kutipan/dalil
shahih yang membolehkan keluar dari bura'eh ashlivah,
maka renungkanlah!

Mv’alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub membaca
sedikit dari al-Qur’an menurat jumhur berdasarkan hadits dari Ali:
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“Bahwasanya tidak ada sesuatupun yang menghalangi
KRasulullah SAW, dari al-Qur an kecnali junub.” H.R. Para

penulis Sunan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi dan yang
lainnya,

Dalam a/-Fatfral-Hafidz berkata: Sebagian ulama mendha’ifkan
sebagian perawi hadits ini. Yang benar adalab hadits ini layak
dijadikan hujjahikarena hasan.

Sayaberkata: Tidak! Hadits in1 tidak bisa dyadikan Augeh karena
Jha’if, sebab dinwayatkan sendirian oleh Abdullah bin Sahimah yang
pada hari-hari terakhir hidupnya akalnya telah berubah seperti diakui
olch al-Hafidz Tbnu Hajar sendin dalam ar- Tugrb. Pada saat itu Abdullah
bin Salimah -sebagdimana telah berlalu pengelasannya pada bab
mengenal Hal-hal yang menyebabkan disunnahkannya wudhu
meriwayatkan hadits ini. Indah cacat yang mewarisi keraguan bags
kebenaran hadits dan menghalang! dapat dijadikannya sebagai fujpah,
apalagi dengan adanya hadus ‘Aisyah vang menentangnya dan saya
telah menyebutkannya di sana. Hadits di atas tidak didukung oleh
jalur-jalur periwayatan yang dapat menguatkan kedudukannya seperti
pernyataan mu’alif dibawah ini:

L"““"hj"("’d"ﬂ v\éﬁgc&uq__w)w J'L.!«L..f—an

oh s sk, Jufwuu;

((‘\J‘Y);WM

Dan dari Ali, ia berkata: “Saya melihat Rasulullah SAW,
berwudhu, kemudian membaca sedikit dari al-Qur 'an dan
bersabda: “Beginilah bagi orang yang tidak junub. Adapun
orang yang sedang junub tidak (mefakukannya) dan tidak juga
satu avat.””H.R. Ahmad dan Abu Ya’la. Redaksi hadits dari
riwayat Abu Ya’la., al-Haitsami berkata: Para perawinya
dipercaya.
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Saya berkata: J ﬂ%ﬁ%@%‘%&?&%‘ adits Eg?ﬁlsesngﬁ;?o dua cacat:
dha’if dan mauguf

Kedha'ifan hadits tersebut disebabkan dalam sanadnya ada Amir
bin as-Samth Abu al-Gharif. Dia tidak dipercaya kecuali oleh Ibnu
Hibban yang terkenal kurang hati-hati dalam memberikan kepercayaan
sebagaiman telah saya jelaskan dalam mukaddimah. Dia diselisihi oleh
orang yang lebih mengerti tentang para perawi hadits dart padanya,
yaitu Abu Hatim al-Razi. Tentang Abu al-Gharif, Abu Hatim berkata:

Dia tidak masyhur, para ulama menyatakan bahwa dia termasuk teman
Ashbagh bin Nabatah.

Ashbagh ini lemah haditsnya, menurut Abu Hatim dan marruk
(ditinggalkan) menurut yang lainnya, sepert1 Ibnu Hajar yang
menetapkan kedha’ifannya.

Adapun kemauqufannya karena adanya nwayat hadits mauquf
oleh ad-Daraquthni dan yang lainnya dari Abi al-Gharif dari Al
sebagaimana telah saya jelaskan dalam D tf Sunan Abu Duud {no.31).

Maka, kembalilah hadits ini kepada kemauqutan dan kedha'ifan
sanadnya dan tidak layak menjadi pendukung bagi hadits marfi’
sebelumnya, bahkan mungkin ini juga asalnya mauguf Abdullah bin
Salimah melakukan kesalahan dalam memarfu’kan dan menyebutkan
hadits ini karena 1a meriwayatkannya di saat akalnya sudah berubah.
Inisatu kemungkinan. Maka gugurlah hadits ini untuk dyadikan se¢bagai
dalil atas pengharaman (membaca al-Qur’an bagi vrang vang sedang
Junub -pent.)dan harus kembali kepada hukum asal, yaitu kebolehan.
Ini madzhab Daud dan para pengikutnya. Sedangkan Ibnu Hazm
(1/777-89) berargumentasi dengannya dan menwavatkannya dari [bau
Abbas, 5a’id bin al-Musayab dan Sa’id bin Jabir {sanad hadus dari
Sa’id bin Jabir baik). Hamad bin Abi Sulaiman meriwayatkannya dari
Sa"id bin Jabir, 1a berkata: “Saya bertanya kepada Sa'id bin Jabir
mengenal orang junub yang membaca (al-Qur'an}.” Maka beliau
berpendapat: “Tidak mengapa, dan berkata: Bukankah di dalam
perutnya juga ada al-Qur'an?” al-Baghawi dalam Syuarh as-Surnah
(1I/43) bersama orang-orang yang membolehkan menguatkan [krimah,
tetapi tidak samar lagi, bahwa masalah ini tidak lepas dart hukum
makruh berdasarkan hadits:

N O, TEs s T.aw
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“Sesungguhnya aku benct berdzikir kepada Allah kecuali dalam keadaan
suct.” Lihat ash-Shahihah (834). Wa Allahu A'lam.

Mpu’alif berkata: Diharamkan bagi orang yang junub berdiam
di masjid berdasarkan hadits dari ‘Aisyah, ia berkata:
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“Rasulullah darang .s‘cdang rumab-rumab para shahabatnya
menghadap ke masjid, maka beliau bersabda: “Palingkanial
rumali-ramah ind dari masjid... sesungguhnya ako tidak
menghalalkan masfid bagi orang vang sedang haidh atau vang
sedang funub.”H . R. Abu Daud. Dan (diriwayatkan) dari Ummu
Salamah, ia berkata:

el ol ol s a,;f_;p g ;1;1 Dy J3y
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“Rasulallalr SAW. masuk ke halaman masjid ini, kemudian
berseru dengan suara tinggi: **Sesunggufinya masjid ini tidak
halal bagi orang yang sedang haidh dan yang sedang junub.”
H.R. Ibne Majah dan ath-Thabrani,

Sava berkata: Penyampaian hadits dalam format seperti di atas
mengesankan bagi pembaca bahwa sanad kedua hadits tersebut
berbeda-beda: vang pertama dari ‘Aisyah dan yang kedua dari Ummu
Salamah. Padahal kenyataannya tidak begitu. Keduanya merupakan
satu hadits dan satu sanad yang bertumpu pada Jasrah binti Dajajah
yang riwavatnyva mudhtharib (goncang). Pada suatu saat, 1a berkata:
‘dan "Alsyah’ dan pada saat yang lain ‘dari Ummu Salamah’
Kemudhthariban inilah yang membuat hadits itu dha 'if, sebagaimana
diketahui oleh para ahli hadits, yang mengindikasikan
ketidakkonsistenan perawi dalam sikap dan hapalannya, selain tidak
ada kesaksian dari ahli yang andal atas dapat dipercayanya si perawi
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Jasrah ini. Bahkan Bukhari berkata: “Dia mempunyai keanehan-

keanehan.”

Karena itu mayoritas mendha’ifkan hadits ini seperti apa yang
dinyatakan al-Khaththabi. al-Baihaqi berkata: “Tha tidak kuat.”
Abdul Hak berkata: “Dia tidak valid.” Ibnu Hazm berlebihan dengan
menyatakan: “Iha batal. "’

Hadits ini mempunyai dua bukti yang tidak dapat menguatkan
dan mengukuhkan kedudukannya. Pertama ada perawinya vang
tertinggal (rmutruky dan kedua ada perawinya yang pendusta (kadzub).
Kedua bukts hadits im telah saya riwayatkan dan uraikan secara rinci
dalam Dha’if Sunan Abu Daud (no.32).

Bagi kami pembahasan masalah ini melalui pendekatan Rghiyah
sama seperti pembahasan mengenal menyentuh al-Qur an bagi orang
yang junub, yakni kembali kepada bara ‘ah ashiiveh (pembebasan asasi)
dan tidak ditemukannya faktor yang mengarah kepada pengharaman.
fn1juga pendapat Ahmad dan yang lainnya. Dalam Svarf as-Surnalk
(It 7 46), Baghawi berkata:

“Ahmad dan al-Mazin1 membolehkan berdiam di masjid dao
Ahmad mendha’itkan hadits, mengingat perawinya Aflut maghuf (11dak
dikenalt) dan mena’wilt " bird as-sahili " (Orang-orang yang melewati
jalan) dengan “orang-orang yang bepergian terkena junub, lalu mereka
bertayamum dan shalat™ Hal itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas. ™

Mu’alif berkata:
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“Dari Yazid bin Habib (diriwayatkan): Beberapa kaum anshar
pratn-pintu (rumah)} mereka (menghadap) ke masjid, Kemudian

#7 Saya berkata Penelitian ini bagi Sysukant sawar . sehungge belisu meagustkan
hadits 'Aisyah in1 dengan hadits Ummu Salamah, sebagaimans jugs samar bay
bl brhwa cavat hadits terletak pada dasrah 1m0 Lihat as Sadf af Joarrar L0
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mereka terkena jannb dan tidak menemaukan air atan menufu
(air) kecoali melewati masjid. Maka Allah SWT. menurunkan
(ayar): “Dan tidak (pula) orang yang sedang jupnb kecvali
mereka melewati jalan, H.R. Ibnu Jarir.

Saya berkata: Dalam teks aslinya tertulis ‘Ibnu Habib'. Mungkin
i1 salah cetak. Yang benar adalah Ibnu Abi Habib, seperti tersebut
dalam Tafsir Ibnu Jarir dan kitab-kitab para perawi hadits. Dia adalah
Abu Raja al-Misri, salah seorang tabi'in terpercaya yang faqih {ahli
hukum Islam), hanya saja dia meriwayatkan hadits mursal. Riwayat
1ni mengandung cacat karena kemursalannya, maka ini tidak
menggembirakan. U
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BAB: MANDI-MANDI YANG DISUNNAHKAN

P 1 u’alif berkata pada no.l: “Mayoritas ulama memilih
pendapat wajibnya mandi untuk shalat Jum'at.”

Saya berkata: Ini pendapat yang benar vang tidak
selayaknya beralih danipadanya, schab hadits-hadits sandarannya lebih
kuat sanadnya dan Iebil tegas maknanya daripada hadits hadits yang
dnadikan dalil oleh para penentangnya untuk menctapkan hukum
sunnah (anjuran). Lihatlah rmsalnya, rujukan mercka kepada hadits
‘Umar yang termaktub dalam kitab ini! Sesungpuhnya ia bukan sebagai
hujjah bagi mereka, tetapi justru membantah pendapat mereka. Sebab
pengingkaran ‘Umar  di atas mimbar di tengah-tengah orang banyak
dan laporan seluruh shahabat yang hadir mengenai apa yang terjad
akibat pengingkaran itu adalah salah satu bukt yang menentukan
bahwa kewajiban telah diketahui oleh para shabhabat Jika fenomena
itu bagi mereka tidak menunjukkan kewajiban, tentu shahabat (Umar)
tidak mengeluh minta maaf kepada orang lain. Lalu laporan yang mana
dan "Umar dan orang-orang yang hadir sesudah pengingkaran ini?

Begitu juga rujukan mereka kepada hadits Abu Hurairah:
“Barangsiapa yang berwudhu, maka berwudhulah dengan baik”
dyawab oleh al-Hafidz sendiri dengan pernyataannya dalam
al-Fath- - " Dalam hadits ini tidak terdapat penafian mandi. Dalam sisi
shahifi lain tertulis: “Barangsiapa yang mandi”. Maka dimungkinkan
penryebutan wudhu bagi orang yang telah mandi sebetum pergi (untuk
shalat Jum'at -pent.), maka ia butuh mengulang wudhunya.”

Kesimpulannya, bahwa dalam hadits -hadits yang menjelaskan
kewajiban mandi Jum'at ada hukum tambahannya di samping hadits-
hadits yang menganjurkan mandi. Maka di antara hadits -nadts tersebut
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tidak ada pertentangan. Yang wajib ialah mengambil hadits yang
mengandung hukum tambahan itu. Bacalah detail pembahasan ini
dalam Nail al Authar karya asy-Syaukani dan al-Mahalla karya
Tbnu Hazm!

Mu’alif berkata pada no.3: “Karena ada riwayat dari ‘Umar,
ia berkata:

I
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“Kita memandikan rmayit. Di antara kira ada yang mandi dan ada
yang tidak mandi” H R al-Khathib dengan sanad vang shahih

Sayaberkata: Tidak diragukan lagi bahwa sanadnya shahih, tetapi
periwayatan dengan kata ‘ruwiya’ oleh mu’alif tidak disetujui oleh para
ahlt hadits, karena istitah imi dan yang semisalnya digunakan untuk
menwayatkan hadits dhe’if Ini menunjukkan kepada kita, bahwa
mu’alil tidak mengindahkan penstilahan ini. Apakah mu'alif
memperhatikannya ketika meriwayatkan hadits dengan kata in1, lalu
berdiam diri sebagaimana beliau lakukan terhadap hadits yang lalu
(hal.44). ”Saya meragukan (keilmuan mu’alif) dalam hal ini seperti
saya sebutkan disana. Wa Allahu A'lam.

Kemudian mu’alif mengikuti al-Hafidz Ibnu Hajar dalam ar-
Tulklush atau ortang-orang yang beliau nukil pendapatnya dalam
menishatkan nukian tm hanya kepada al-K hathib, vakni dalam Tarikh-
nya. Sikap int mengesankan bahwa hadits ini dak ada pada orang
yang lebih tinggi tingkat keilmuannya daripada al-Khathib atau kitab
yang lebih terkenal daripada kitabnya. Kenyataannya tidak begitu. ad-
Daraquthm telah meriwayatkannya juga dalam as-Sunan (hlm {91)
Inimanfaat yang ingin saya ingatkan.

Mu’alif berkata: “Ketika memandikan suaminya, Abu Bakar
as-Shiddiq, yang meninggal dunia, Asma’ binti ‘Umais keluar dan
bertanya kepada orang -orang muhajirin yang melayatnya: “Ini hari
sangat dingin dan saya sedang puasa. Apakah saya harus mandi?”
Mereka menjawab: ‘“Tidak!”” Diriwayatkan oleh Malik.

Sayaberkata: Meyakini bahwa Asma’ memandikan suaminya. .
dst. member: kesan bahwa cerita ini benar sanadnya. Padahal tidak

#  Pada kitab Tamawual Minnah asli bahasa Arah t-pent. .
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demikian, mengingat ini1 Khabar mungati (terputus).

Malik meriwayatkannya —dalam al-Muwaththe™ (1/222 dan 223}
dari Abdullah bin Abu Bakar bahwa Asma’ binti ‘Umais
memandikan Abu Bakar as-Shiddiq ketika meninggal dunia.
Kemudian 1a keluar....

Abdullah bin Abu Bakar ini bukan anak dari Abu Bakar
ash-Shiddiq sepert1 yang diduga mu’alif. Dha adalah Abdultah bin Abu
Bakar bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm al-Anshari. Dha salah satu
guru terpercaya Imam Malik, dan tidak pernah bertemu Asma’ binti
‘Umais. Asma’ meninggal sebelum tahun 50 dan Abdullah baru lahir
setelah tahun 60, sebagaimana dijelaskan dalam at- Tahdzib dan yang
lainnya.

Jika atsar in1 benar, secara dhahir ia menujukkan wajibnya mands,
seperti pendapat Ibnu Hazm. Kaum muhajirin yang melayat
memfatwakan tidak pertu mandi bagi Asma’ karena alasan dingin yang
sangat sedangkan dia dalam keadaan berpuasa. Maka renungkanlah!

Tambahan : I} sin1 ada macam-macam mandi yang tidak sempat
di sebutkan oleh mua’ahf, maka saya memandang perlu untuk tidak
kita abatkan tambahan mi.

1. Mandisetiap kali selesar ppma’ (hubungan suamiastn), berdasarkan
hadits dart Abu Rafi™
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"Sesungguhrnya Nabi SAW. pada suatu hari mengyilir istri-istri-nyu.
Beliau mandi di sist (tempar) istri yang ini dan yang ini.” (Abu Rafi’)
berkatu.: “Aku bertanya: Apakah tidak engkau jadikan satu mandi itu,
Ya Rusulullah? Beliau menjawab: Ini lebih sucs, lebih buik dan lebih
bersih.” Diriwayatkan oleh Abu Daud dan yang lainnya dengan
sanadnya yang hasan. Karena itu saya mencantumkannya dalam
Shahih Abu Daud dan di dalamnya saya menyebutkan bahwa
al-Hafidz Ibnu hajar menguatkan hadits ini dan dijadikannya dalil
bagiapa yang telah saya utarakan.
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2.  Mandinya wanita mustahadhah (mengeluarkan darah bukan pada
hari-hari haid, nifas atau wiladah -pent) setiap kaii akan shalat
atau satu kali mandi untuk shalat dhuhur dan ashar, satu kali untuk
shalat maghrib dan ‘isya’, satu kali lagi untuk shubuh, ini
berdasarkan hadits dari ‘Aisyah, ia berkata:
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“Sesungguhnya Ummu Habibah mengeluarkan darah istthadhah pada
muasa Rasulullah, muka beliau menvuruhnya dia mandi pada setiup
akan shalat... dst.”

Dalam satu riwayat dar1 *Aisyah juga disebutkan:
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“"Seorang wanita puda Zaman Rasulullal mengeluarkarn durali
istthudhah. Lalu 1a disuruh menyegerakan ashar dun mengakiirkan
dhuhur serta mandi satu kalt watuk edua (shafat) itu, mengakiirkan
maghnb dan menyegerakan ‘isya” sertd mandi satu kali untid keduanyva
dan mandi satu kali untuk shalat shabufr” Sanad riwayat in shahidh
dari Bukhan-Mushm, sedangkan riwayat yang pertama shahifi saja
seperti penjelasan saya dalam Shahih us-Sunan (no. 300 dan 305).

3.  Mandisetelah (sadar dari) pinsan, berdasarkan hadits ‘Aisyah ra.,
ia berkata:
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"Rasulullah sedang sakit berat. Beliau bertarnva. “Apakah orang-orang
sudah shalat.” Kami menjawab: “Belum." Mercka menunggu engkan,
ya Rasulullah.” Beliuw menunta: “Letukkan air untukku di ember”
‘Assyah berkata: “Lalu uku lokukan dan beliau mandi " Ketika berusabia
bangkit, beliau pinsan. Setelah sadar, beliau bertanya: “Apakah orung.
orung sudah shalut?” Kumi menjawab: “Belum. Mercka menungyu
engkau, ya Rasulullah.” Beliau meminta: “Letakkan afr umtukku di
ember!” ‘Aisyah berkata: “1alu kami kakukan dun beliau mande.” Keiika
berusaha bangkie, beliau pinsan. Setelah sadur, beltau bertanva: “Apakah
orang-orang sudal shalut?” Kami menjawab: “Belum. Mercka
menunggn engkau, ya Kasalullah ™

Saya menyebutkan kemursalan hadits hingga Abu Bakar dan

lanjutan hadits. Hadits in1 disepakati keshahihannya seperti
disebutkan dalam a/-Muntuga, dicantumkan dalam bab Mandinya
orang yang pinsan ketika sudah sadar asy-Syaukani (1/212)
berkata:
“Mushannif menyampaikan hadits ini di sint guna dyjadikan dall
atas disunnahkannya mandi bagi orang yang pinsan. Nabi telah
melakukannya hingga tiga kali, ketika beliau sakit berat.
In1 menunjukkan sangat dikukuhkannya anjuran mandi.”

Mandi karena mengubur orang musyrik. Berdasarkan hadits
Alibin Abi Thalib. Ia datang kepada Nabi dan berkata:
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'besun&guhnya Abr Thalib relah meninggal " Nabi bersabdu: “Fergiluh
dan kuburkanluh dia!” Seteluh menguburkannya, saya kembalt kepada
beliau. Beliau bersubda kepadaku: "Mandilah.” Dinwayatkan oleh
an-Nasa'1 dan yang lainnya dengan sanad shahihi. Behau punya
sanad lain vang shahih pula, tetapl ada tambahan. Saya telah
mencantiumkannya dalam a/-Mabhats (79), alenia (ba} dan kitab
saya Ahkam al-Juna vz, Kitab ini baru saya selesaikan.
Dan alhamdulillah sudah dicetak O
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BAB: MANDI BAGI WANITA

Mu’alifberkata:
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“Dari ‘Aisyah, sesungguhnya Asma’ binti Yazid bertanya
kepada Nabi SAW, tentang mandinya wanita yang haidh. Beliau
bersabda: “Salah satu dari kalian mengambil air dan daun
widara, I1alu bersuci ... kemundian fa mengambil firshah yang
diberi minvak misik dan bersuci dengannya.” Asma’ berkata:
“Bagaimana ia bersoci dengannya?” Nabi bersabda: “Maha
Suci Allah, bersucilah dengannyal” Dan dia bertanya
kepada Beliaa tentang mandi junub. Beliag bersabda:
“Kamu mengambil air ....”" ‘Aisyal berkata: ** Sebaik-baik
wanita adalah wanita-wanits anshar. Mereka tidak
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mecrasa male mempelajari agama.” H.R. al-Jama’ah
kecuali at-Tirmidzi.

Saya berkata: Dalam pernyataan tersebut di atas terdapat dua
kesalahpahaman.

Pertama

Kedua

Al-Jama'ah tersebut tidak mernwayatkan hadits dengan
lengkap seperti yang tertulis di atas. Dirtwayatkan
demikian diantaranya oleh Muslim, Abu Daud, Thnu Majah
dan Ahmad (V1/ 147-148) Matan darit Ahmad. Adapun
al-Jama’ah yang lain, yaitu al-Bukhari dan Nasa'i,
meriwayatkan bagian pertama tanpa ada pertanyaan
tentang mandi junub. Inilah bagian yang dinisbatkannva
dalam al-Muntaga (1/ 217-218), Syarah asy-Syaukam)
kepada al-Jama’ah selain at-Turmudzi. Bukhan
meriwayatkan secara smu ‘alfag perkataan ‘Ausyah pada akhir
hadits, “Sebuik-buik wanita...."

al-Hafidz mengatakan dalam syarahnya {1/ 184):
Kemu’allagan, hadits im1 dimausulkan oleh Mushm . dan
‘Aisyah pada bagian awal hadns.

“Sesungoubya Asma bints Yazid af- Anshart bertariva bepada
Nabi SAW. tentang mandinyda orung yang haidh "

In1 di antara bukti kesalahpahaman mu'aht dalam
menisbatkan hadits secara lengkap kepada Bukban Syaikh
Mahmud ash-Shubuki dalam ad-1%n af Kiaddesh (17 313)
ikut terjebak juga dalam kekeliruan ini. Tampak keduanva
meniru-niru orang lain dalam hal ini.

. Tidak ada salah satu perawi hadits yang tersebut di atas

vang mernwayatkan baik secara nngkas maupun lengkap,
bahwa wanita yang bertanya adalah Asma’ binti Yazid

Tetapi dia adalah Asma’ (tanpa penisbatan) dan sebagian
perawinya menyebutkannya secara mutlak, kecuali dalam
riwayat Mushim disebutkan: Asma’ binti Syakl. Adapun
yang dikatakan oleh al-Hafidz bahwa dia bernama Asma’
binti Yazid al-Anshari menurut riwayat Muslim adalah
salah paham al-Hafidz sendiri. Mungkin ini sumber
kekeliruan Mu’alif dan orang yang dinukil pendapatnya.
Wallahu A'lam.
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Kemudian hadits ini dengan tegas membedakan antara mandi

karena haiéh dan mandi junub bagi wanita, di mana ia harus lebih
sungguh-sungguh dalam bersuci dan menggosok-gosok tubuhnya ketika
mandi seusai haidh, hal yang tidak dilakukannya ketitka mandi junub.
Hadits Ummu Salamah di atas sebagai dalil bagi tidak diwajibkannya
nagdh (menguraikan rambut) dalam mandi junub. Ini vang
dimaksudkan dalam hadits ‘Ubaid bin 'Umair dari ‘Aisyah di mana ia
pernah mandi bersama Nabi. Maka secara rinci tidak ada unsur
pertentangan antara hadits-hadits ini. Maka nagdk diwajibkan dalam
haidh dan tidak wajib dalam junub, berbeda dengan pendapat yang
ditkutt Mushannif yang menolak hadits ‘Aisyah tanpa alasan yang
benar. Ini tidak boleh. Imam Ahmad memilih perincian ini dan
dishahihkan oleh Ibnu al-Qayyim dalam Tuhdzib as-Sunan, lihat
(I7165-168). Dan int madzhab Ibnu Hazm (11/37-40).Q
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BAB: MASALAH-MASALAH YANG
BERHUBUNGAN DENGAN MANDI

D 1 u’alif berkata: Cukup mandi satu kali untuk haidh dan
junub atau untuk Jum’at dan shalat ‘[d, atau untuk junub
dan shalat Jum’at, jika dinjatkan keduanya, karena ada

sabda Nabi SAW.;

w .
Sy bls M N UL,
“Scsungguhnva bagi seseorang apa yang ia miatkan.”

Sava berkata: Yang saya ketahui hal itu tidak mencukupi Tetapi
bagi masing-masing yang menyebabkan mandi ada satu kali mandi.
Bagi haidh ada mandi dan bagi junub ada mandi sendin atau bagi junub
ada mandi dan bagi shalat Jum’at ada mandi sendiri. Mandi-mand: ini
mempunyai dalil kewajibannya sendin-sendirl. Oleh karena itu tidak
boleh seandainya seseorang sedang menanggung puasa Ramadhan, ia
tidak boleh bermat menggadhanya sekaligus untuk puasa Ramadhan
tersebut. Demikian pula tentang shalat dan yvang lainnya. Membeda-
bedakan antara ibadah-ibadah im dengan mandi tidak ada dahlnya
Siapapun yang mengakul adanyva perbedaan itu, silakan
menjelaskannya.

Rujukan mu'alif kepada sabda Nabi SAW.: “Sesungguhinva bugi
setiap orang apa yung ta niatkun” tidak tepat dan tidak mengandung
pengertian umum dalam hadits in1 yang dipahami mu'alif. Sebab
maksud hadits 1alah: bagi seseorang apa yang 1a niatkan, niat yang
baik atau niat yang rusak bagi amal yang disyari‘atkan, yakni amal
yang disyari’atkan tidak akan diterima oleh Allah kecuali disertai niat
yang baik. Berbeda jika niatnya rusak, seperti amal yang diniatkan
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bukan karena Allah SWT., maka tidak akan diterima. Inilah yang
dimaksud hadits yang lengkapnya adalah:
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“Sesungguhnva amal it berdusarkan niat. Sesungguhinva bugt setiap
orang apd vang ja niati. Barangsiapa yang berhijrah kepada Allah dan
rasul-Nvu maka hifrahnya kepada Allah dan Rusul-Nya (Inilah niat
yang buik), dun barangsiapa yang herhifrah kepada dunia maka vaig
akuan diperolehnva atau kepada pererpuan yang akunt fa nikahinyu
(intlalt niat vang rusak) maka higrahiva kepadi apat vang ta hifrahi

Kesimpulan hadits int menunjukkan bahwa amal yang
diperbolehkan oleh syara’ akan bernilai baik apabila disertai dengan
mat yang baik. Adapun mengenai amal yang tidak dibenarkan oleh
syara’ kemudian akan bernilai baik jika disertai dengan nat yang baik
tidak ada peturjuk ke arah itu sama sekali dalam hadits ersebut. 1ni
hal yang jelas, tidak ada kesamaran dt dalamnya.

Ibnu Hazm menjadikan hadits in sebagai dalit bagi madzhab kami
Setelah menyebutkan orang yang junub tidak mencukupl baginya
kecuali dua kali mandi, mandi niat menghilangkan junub dan mandi
yang diniatt untuk shalat jum’at.._ dst., Ibnu Hazm (117 43) berkata:

Dalilnya adalah firman Allah SWT (QS. al-Bayyinah S}dansabda
Nabi SAW.: “Sesungguhnya amal berdasarkan niat dan bagi setiap orany
apa yung fa miati.” Maka benarlah bahwa seseorang diperintah untuk
(melaksanakan) masing-masing mandi itu. Tidaklah sah amal yang
dikerjakan untuk memenuhi dua kewajiban atau lebih. Jika ia
meniatkan salah satunya maka sah apa yang 1a niatkan (seperti yang
dilakukan Nabi dan tidak gugur kewajiban yang lain yang tidak
diniatkan.
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Jika 1a melaksanakan satu kali mandi dengan niat memenuhi dua
sasaran (tujuan) atau lebih, berarti menyeliisihi apa yang diperintahkan,
sebab dia diperintah melaksanakan satu kali mandi dengan sempurna
untuk memenuhi satu kewajiban dar kewajiban-kewajiban yang telah
kami sebutkan. Jika ia tidak mematuhi cara i sedangkan mandi tidak
dapat terbagi-bagi, maka cara mandi seperti itu tidak sah (belum gugur
kewajibannya untuk mandi -pent.) berdasarkan sabda Nabi SAW.:

- - - - - -
- A A & s - o Y PR
(2, 3 U ade I Ve des ey
“Barangsiapa yang melaksanakan satu armalan yang tidak ada perintah
dari kami, maka tertolaklah ia.”

Kemudian Ibnu Hazm menyebutkan bahwa 1a mengikuti pendapat
“tidak mencukupi” yang dipilih oleh jama'ah ulama salaf sepert1 Jabr
bin Zaid, Hasan, Qatadah, Ibrahim an-Nakhai, al-Hakam, Thawus,
Atha’, ‘Amrbn Syu’aib, Az-7Zuhn dan Maimun bin Mahran, ia berkata:

“Ini pendapat Daud dan pengikut-pengikut kita.”

Ibnu Hazm meriwayatkan atsar-atsar ini dann mereka. Merujuklah
ke sana_ Abu Qatadah al-Anshari ra. dapat disejajarkan dengan mereka,
seperti diriwayatkan oleh al-Hakim (1/282) melalui jalur Yahya bin
Abu Katsir darri Abdullah bin Abu Qatadah, 1a berkata:

“Ayahku masuk menjumpaiku saat 1tu aku sedang mandi han
jum’at. Ta berkata: “la mandi junub atau untuk shalat jum’at?”
(Abdullah berkata:) Aku mengatakan: “Karena junub.” Ja berkata
“I.akukan mandiyang lain. Saya mendengar Rasulullah bersabda:

Spn Y ’__’/l -’./ ’,);a'e - - . _,’_ .
(« Y
“Burangstapa mandi hari jum 'at, maka ia dalum keadaan suct hingga

(datang) jum‘at yang lain.”’

al-Hakim berkata: “Hadits shahi# menurut riwayat Bukhari-
Muslim.” Disetujui oleh Adz-Dzahabi.

Seandainya Abu Qatadah (ayah Abdullah -pent.) berpendapat satu
kali mandi ini mencukupi dua (kewajiban) mandi, tentu beliau tidak
menyursh Abduliah mengulangi satu kali lagi untuk shalat jum’at,
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tetapi mengatakan: “Niatkanlah dalam mandi junubmu mandi untuk
shalat jurn’at juga!”

Kebenaran sanad di atas dipertanyakan dengan adanya Yahya bin
Abu Katsir yang mudallis int meriwayatkannya dalam versi ‘e anah.
Kemudian dalam jatur periwayatannya juga ada Harun bin Muslim al-
'Ajly, dia bukan dari para perawi Bukhari-Muslim, bahkan salah satu
dari enam perawi pun tidak meriwayatkan apa-apa darinva. Dibelakang
penuturan hadits, al-Hakim berpendapat tentang Harun, ia adalah:
“Terpercaya, darinya Ahmad bin Fanbal dan Abdullah bin ‘Umar
al-Qawariry meriwayatkan.”

Darinya juga jama'ah yang lain meriwayatkan Ibnu Hibban
menyebutnya dalam ats-Tsigar dan bersama Ibnu Khuzaimah
menwayatkannya dalam Shahih mereka, seperil dalam at-Tuhdzib,
beliau berkata: “Abu Hatim berkata: di dalamnya ada kelunakan.”
Dan berkata dalam at- Tugrib: “Jujur”

Maka kenyataannya Harun ini paling tidak hasur (baik) hadisnya.
Melalu jalur periwayatannya, ath-Thabrani meriwayatkan hadits
dalam af-Ausath seperti dalam af-Meajrae " (117173), 1a berkata. * Dalam
rniwayat ini ada Harun bin Muslim, padanya ada kelunakan,” kata Abu
Hatum, tetapr dipercayakan oleh al-1lakim dan Ibnu Hibban. Scedangkan
perawi-perawi yany lainnya fsigar (terpercaya).

Saya meriwayatkan hadits ini dalam ush-Shahifah (237 1),

Mu’alif berkata: 2- Jika ia mandi junub dan ia belum berwudhu,
maka mandi ini sudah dapat menggantikan wudhu. ‘Adsyah berkata:

1 .\
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“Rasulullah SAW. tidak berwodhu sesudah mandi, Dari Ibnu
‘Umar (diiwayatkan) bahwa dia berkata kepada sescorang vang
mengatakan kepadanya “Sesungguhnva sava berwudbu sesudah
mandi’”’: “Kanmu berlebib-febihan.
Sayaberkata: Pengambilan dalil hadits ini perlu dipertimbangkan.
Atsar Ibnu “Umar itu mauguf Jika sah pun tidak bisa dijadikan hujieh,
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Tampaknya apa yang dimaksud dalam atsar ini juga yang dimaksudkan
oleh hadits. Yakni disunahkan berwudhu sebelum mandi, bukan
sesudah mandti, berdasarkan hadits ‘Aisyah yang lain. Ia ("Aisyah)
berkata:

-
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“Rasulullah SAW. jika muandi junub, membasuh kedua tangannya dun
berwudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian mandi ... dst. " H R,
Syaikhan dan yang lainnya.

Tidak pelak lagi bahwa orang yang berwudhu sebelum dan juga
sesudah mandi 1 berfebih-lebthan. Orang yang hanya berwudhu
sesudahnya menyelisihi sunnah, karena menuruot hadits nwayat ‘Aisyah,
Nabi sama sekali tidak melakukan wudhu ketika sedang mands.
Seandatnya itu dilakukan Nabi, tentu hadits i dapat dijadikan dabl
Akan tetapi kenyataannya tidak dilakukan.

Yang lebih baik ialah merujuk baduts dan Jabir bin Abdullah:
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“Sesungerhmya warga Tha'if bertanya. "' Ya Rasulullah! Sesungguhnyva
bumi kita ini bumi yang dingin. Maka mandi junub yang bagaimana
yang dapat mencukupi kia?” Rasulullah menjuwab: “Adapun aku
menyiram kepalaku tiga kali.” H R. Muslim dan yang lainnya.

al-Baihagqn menjadikannya dalil bagi masalah tersebut seraya
berkata dalam as-Sunan (1/177): “Bab: Dalll masuknya wudhu dalam
mandi .. " Maka lahir hadits inijika digabungkan dengan hadits shuhih
dari ‘Aisyah --seperti telah saya jelaskan dalam Shahih Abu Daud
no. 244- yang disampaikan oleh mu’alif akan menghasifkan kesimpuljan
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bahwa Nabi melaksanakan shalat dengan mandi (lebih dahulu) tanpa

berwudhu di dalam atau sesudahnya. Wallahu A’lam.

Mu’alif berkata: “Abu Bakar bin al-’ Arabi berkata: Para ulama
tidak berselisih pendapat mengenai wudhu yang masuk dalam mandi
dan niat bersuci dari junub mencakup niat bersuci dari hadats,”

Saya berkata: Tidak demikian, para ulama justru berselisih
pendapat. Ibnu al-’Arabi mengatakan sesuatu yang tidak ketahuinya.
D1 atas setiap orang yang berilmu ada yang berilmu.

Al-Hafidz berkata dalam a/-Fath (1/287):

“Ibnu Baththal mengutip ijma’ atas tidak diwajibkannya wudhu
bersama mandi. Ijma’ ini ditolak. al-Jama’ah, seperti: Abu Tsaur, Daud
dan yang lainnya memilih (pendapat) bahwa mandi tidak dapat
mengganti wudhu bagi orang yang berhadats.

Asy-Syaukani berkata:

“Im1 pendapat mayoritas ulama. Pendapat pertama, yakni tidak
diwajibkannya berwudhu menyertai mandi dan tercakupnya bersuci
dari hadats kecil ke dalam hadats besar dipegang oleh Zaid bin Ali dan
tidak diragukan sebagaimana ditetapkan oleh hadits-hadits shahik
mengenaldisyan’atkannya pelaksanaan wudhu mendahului mandi.
Adapun mengenai kewajiban wudhu, tidak ada dalil yang
mengisyaratkan ke arah itu. Pelaksanaan saja tidak cukup sebagai dalil.
Ya, mungkin saja pendapat kedua didukung oleh dalil-dalil yang
mewajibkan wudhu

Saya berkata: Berbeda dengan yang diduga, ternyata madzhab
Ibnu Hazm tidak mewajibkan wudhu. Lihat a/-Mahalli (11/28).

Mu’alif berkata: *“4- Tidak mengapa seseorang masuk ke kamar
mandi jika ia terjaga dari melihat aurat orang lain atau orang lain
melihat auratnya.”

Saya berkata: Secara umum kalimat di atas mencakup semua
orang yang masuk ke kamar mandi termasuk wanita, apalagi mu’alif
tidak memberi pengecualian dalam penetapan hukum ini. Kepadanya
saya berkata:

Tidak boleh menyertakan wanita dalam hukum ini. Bahkan kamar
mandi (berada di luar rumah tentunya) haram bagi wanita secara mutlak
berdasarkan sabda Nabi berikut:
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“Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka tidaklah
ia masuk kamar mandi kecuali dengan kain penutup, dan barangsiapa
berirnan kepadu Alluh dan hari akhir, maka tidaklah ta membiarkan
istrinya masuk kamar mandi. " Diriwayatkan dengan versi fasan oleh
at-Tirmidzi dan hadits in1 didukung oleh banyak hadits-hadits lamn.
Lihat at- Turghib.

Dari Abu al-Mulaih, 1a berkata:
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“Sekelompok wanita dari warga Syam masuk beriewmu “Aisvah ru.
la bertanya: "Siapu kaltun?”’ Mereka menjawab: “Dari warga Syam.”
‘Aisyah berkata: “Mungkin kaliun dari dacrah yang kaum wanitarve
suka memasuki kamar-kamar mandi?” Mercka menjawab: “Benar!”
la ‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: “Tidaklch seorung perempuan vany melepas pakatannya
di buar rumahnya melainkan ia akan memperlihatkan aib antara dirmvd
dengan Alluh SWT." H.R. Para penulis us-Sunan, kecual
an-Nasa'i. Sanadnya shahih menurut Syaikhan. Lihat Shahil
at-Targhib(1/141/157-160 -Penerbit al-Ma'arif - Rivadh) edisibaru
yang telah direvisi dan disempurnakan.
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Adapun mengenal pengecualian wanita yang sakit dan yang sedang
nifas —sebagaimana disebutkan dalam hadits Tbnu ‘Amr riwayat
Abu Daud dan yang lainnya- sanad haditsnya tidak shahs# seperti
dyelaskan dalam Ghayaeh al-Maram (192) dan yang lain. 3
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BAB: TAYAMMUM

u’alif menyatakan dengan mencari dalil atas
dibolehkannya tayammum karena luka atau sakit: Karena

dan

152

ada hadits dari Jabir ra., ia berkata:
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Kamii kelvpar bepergian. Salah seorang dard kami terkena baty
schingga melukai kepalanya. Kemudian ia mimpi basah. Teman-
temannvabertanva ... Nabi bersabda: “Mereka membunuhaya,
muadah-mudihan Allah membunuh mereka! Uidakkah mereka
bertanya ketika tidak tahu. Sesungguhnva kebodohan ity
disembubkan olfelh kemanan bertanva. Cukuplah baginya
bertayammun, diperban atav membalutkan kain pada lakanva,
kemudian mengusapnya dan membasuh bagian rubuh yang
fainnya.”H.R. Abu Daud, Ibnu as-Sakan dan ad-Daraquthni.
Dishahihkan oleh ITbnu as-Sakan.

Saya berkata: Hadits ini didha'tfkan oleh Baihaq, al-Asqalan
lain-lain. Hadits int mempunyai pendukung hadits lain dan

Bab: Tayummum



